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RINGKASAN

Ningtiyas, Purwandini, Mey. 2012.Pemberdayaan Masyarakat Desa (Studi Tentang
Dukungan Organisasi Kemasyarakatan Dalam Pelaksanaan Program Pemberdayaan
Masyarakat Di Desa Sitirgjo Kecamatan Wagir Kabupaten Malang). Skripsi, Jurusan
Administrasi Publik, Fakultas llmu Administrasi. Un iversitas Brawijaya Malang.
Ketua Komisi Pembimbing Prof. Dr. Bambang Supriyong MS, Anggota Dr. Moch.
Saleh Soeaidy, MA. 122 Hal + viii

Masyarakat Desa Sitirejo sebagai bagian dari makgar Jawa
mempunyai budaya yang sangat beragam, keberadatayebuni tidak dapat
dipisahkan dari sejarah masyarakat Jawa itu sem@imnenjadi simbol yang sarat
dengan muatan lokal dan dipraktikkan sebagai ssd#ilh cara dalam pendekatan
sosial di masyarakat. Tradisi yang ada juga dipgrdengan sistem kelembagaan
desa dan sistem kemasyarakatan atau kekerabatgusydah ada didesa tersebut.
Budaya yang ada ini di tunjang dengan kehidupama&@ko dan budaya religi
yang telah mengakar lama di masyarakat desa Siti&glah satu dari tradisi
tersebut adalah tradisi sinoman yang dipraktikké&eh anasyarakat Jawa dan
menjadi bagian integral dari kehidupan mereka.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsidan menganalisis : 1)
Dukungan organisasi kemasyarakatan terhadap progg@@mberdayaan
masyarakat di Desa Sitirejo. 2) Dukungan budayayarakat setempat terhadap
implementasi program pemberdayaan di Desa SitiBjd?engaruh pelaksanaan
program pemberdayaan masyarakat dan pelestariaayduchasyarakat Desa
Sitirejo.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskrgi#iigan pendekatan
kualitatif, sedang teknik analisa data digunakaadisa model interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: Digam Organisasi
Kemasyarakatan terhadap Program Pemberdayaan Mkayali Desa Sitirejo
berlangsung terbuka, gotong royong dan partisip&tifkungan tersebut antara
lain : 1) Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluamgalum lembaga PKK, 2)
Program Pembangunan melalui PNPM berupa pembanguaaarana jembatan
dan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kegigiapan pinjam
perempuan, 3) pembangunan instalasi Biogas.

Dukungan budaya terhadap implementasi program pelayean terlinat
dari nilai-nilai kekeluargaan, kerjasama, kegotomgpngan dan kebersamaan
yang memberikan kontribusi keberhasilan penerapagrgm pemberdayaan.

Pengaruh pelaksanaan program pemberdayaan medaldeatan budaya
yang ada di masyarakat ikut mendorong pelestan@aya dan memacu tingkat
kemandirian desa dan masyarakat desa Sitirejo.

Kata Kunci: organisasi kemasyarakatan, pemberdayeeyarakat



SUMMARY

Ningtiyas, Purwandini, Mey. 2012 Rural Society Empowerment (Society Organization
Support Towards Rural Society Empowerment in Sitirgjo Village, Wagir District,
Malang Regency). Thesis, Public Administration, Faculty of Administration
Sciences, Brawijaya University, Malang. Lecturer Pof. Dr. Bambang Supriyono,
MS, Supervisor Dr. Moch. Saleh Soeaidy, MA. 122 Hat viii

Society of Sitirejo as part of the Java Society hadiverse culture, the
existence of this culture are inseparable fromHis¢éory of the Java Society. It
became the symbol is loaded with local content@adticed as a means of social
approach in the Society. Tradition there is alsofoeced by the institutional
system of village and family social system or tRisteng village. Culture which is
supported by the economic life and religious céltthrat has long roots in rural
societies Sitirejo. One of these traditions is siaa tradition practiced by the
Javanese and become an integral part of their.lives

The purpose of this study was to describe and aeadpout 1) Society
organization’s support to society empowerment @ogm the Sitirejo Village 2)
Support local culture on the implementation of depment programs in the
Sitirejo Village 3) Effect of the implementation afral society empowerment and
cultural preservation of the Sitirejo Village

The research method used is descriptive methodjaalitative approach
while the techniques of data analysis using amacteze model analysis

The results of research show: Society organizaiauipport to society
Empowerment Program in Sitirejo Village held opemjtual cooperation and
participatory. That's support Such is: 1) Empowarmand Family Welfare
through the PKK organization, 2) Development Progtarough the PNPM in the
form of bridge infrastructure and economic empowertmof society through
women's savings and loan activities, 3) constranabibiogas installations.

Cultural support to the implementation of empowearti@ograms can be
seen from the values of kinship, cooperation, coaipeness and solidarity that
contribute to successful implementation of empovetprograms.

Influence the implementation of empowerment prograthrough a
cultural approach in the society contributed to freservation of culture and
promote the independence of the village and sooieSitirejo.

Keywords: society organization’s, rural society emvprment
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skripsi ini dapat diselesaikan. Skripsi ini berjuldBemberdayaan Masyarakat
Desa (Studi Tentang Dukungan Organisasi Kemasyarakkan Dalam
Pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat Di DesaSitirejo
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan merupakan identitas suatu bangsa ygrey deembedakan
bangsa tersebut dengan bangsa lainnya. Identidayauterdiri atas perangkat
konsep dan nilai-nilai yang mengatur hubungan amaanusia dan Tuhan, antar
sesama manusia serta antara manusia dan alam serDedam memasuki
milenium ketiga yang antara lain, ditandai dengajatlinya perubahan tata nilai
sebagai akibat adanya interaksi antarbudaya dalase® globalisasi yang sedang
melanda dunia, bangsa Indonesia menghadapi tamtaggag berat dalam
pembangunan bidang kebudayaan. Untuk itu, upayabg@egunan karakter
bangsa masih membutuhkan kerja keras yang perdgisierkonsisten sehingga
mampu mengatasi ketertinggalan. Sinergi segenappéoem bangsa dalam
melanjutkan pembangunan karakter bangsa terus kdgterdalam rangka
mewujudkan bangsa yang berkarakter, maju, berdayeg,sdan mewujudkan
bangsa Indonesia yang bangga terhadap identitéaenahyang dimiliki, seperti
nilai budaya dan bahasa.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk revitalisaen deaktualisasi nilai
budaya serta pranata sosial kemasyarakatan. Upesebtit telah menunjukkan
hasil yang cukup menggembirakan yang, antara lditandai oleh semakin
berkembangnya berbagai dialog lokal, nasional, idé&rnasional; tumbuhnya
pemahaman atas keberagaman; dan menurunnya e#aaifisd lokal horizontal

di dalam masyarakat. Oleh karena itu, pengembadgarpembinaan kebudayaan



nasional diarahkan untuk mempertinggi derajat kersiaan bangsa, melalui: (1)
mengaktualisasikan nilai-nilai budaya bangsa damgpatan ketahanan budaya
dalam menghadapi derasnya arus budaya global; éRjngkatkan kemampuan
masyarakat dalam mengapresiasi pesan moral yakgntkmg pada setiap
kekayaan dan nilai-nilai budaya bangsa; serta (8)dorong kerja sama yang
sinergis antar pemangku kepentingan dalam pengelddekayaan budaya.

Namun pada kenyataannya pengembangan kebudayaan staah
dilakukan sampai saat ini belum sepenuhnya sesmgah harapan karena masih
rentannya soliditas budaya dan pranata sosial yatag di dalam masyarakat
sehingga potensi konflik belum sepenuhnya dapaiasliaHal itu diperberat
dengan munculnya kecenderungan penguatan orieq@siordial, seperti
kelompok, etnis, dan agama yang berpotensi menmpahi&eharmonisan bangsa.
Permasalahan tersebut, antara lain, disebabkanbeldfagai perubahan tatanan
kehidupan, termasuk tatanan sosial budaya yangaivgrak pada terjadinya
pergeseran nilai-nilai di dalam kehidupan masydrdka dinamika sosial dalam
kemajemukan budaya merupakan suatu hal yang peraapat perhatian. Dalam
konteks kemajemukan, setiap masyarakat perlu memmegkan derajat
kesetaraan antar kelompok etnis yang berbeda gghpmgngembangan hubungan
sosial yang dinamis merupakan strategi dasar bagiptanya representasi
kolektif yang terdiri atas nilai-nilai lokal kelorog etnis.

Secara umum, permasalahan yang masih dihadapi getagembangan
kebudayaan, antara lain adalah (1) pembangunanoskoyang belum mampu
diimbangi oleh pembangunan karakter bangsa mengf#kib terjadinya krisis

budaya yang dapat memperlemah jati diri bangsaioma$ dan ketahanan



budaya, (2) kemampuan bangsa dalam mengelola kesmgdudaya belum
optimal yang ditandai oleh (a) adanya disoriertitsi nilai seperti nilai solidaritas
sosial, kekeluargaan, keramahtamahan sosial danciata tanah air; dan (b)
adanya kecenderungan pengalihan ruang publik kegrpaivat mengakibatkan
terbatasnya tempat penyaluran aspirasi masyarakdtikatiur; (3) identitas

nasional mengalami penurunan, yang ditandai oléh b@um memadainya
pembentukan sikap moral dan penanaman nilai bugays mengakibatkan
adanya kecenderungan semakin menguatnya nilai-nilaierialisme;dan (b)
kemampuan masyarakat dalam menyeleksi nilai daayaugdlobal masih terbatas
sehingga terjadi pengikisan nilai-nilai budaya omaal yang positif; serta (4)
komitmen pemerintah dan masyarakat dalam mengké&layaan budaya belum
optimal karena terbatasnya pemahaman, apresiasikataitmen, yang ditandai
oleh (a) terjadinya pelanggaran terhadap UndangabimdNomor 5 Tahun 1992
tentang Benda Cagar Budaya seperti pencurian, perdegoan, dan perusakan
benda cagar budaya; (b) adanya berbagai kekayadayd®dudan kekayaan
intelektual yang belum terdaftar di Departemen Huokdan HAM; dan (c)

kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola keakayamlaya, baik

kemampuan fiskal maupun kemampuan manajerial niadhtas.

Sementara itu setiap kehidupan masyarakat diomgsingau diatur oleh
adat istiadat dan aturan-aturan mengenai berbagaamm kesatuan di dalam
lingkungan tempat individu hidup dan bergaul damiitke hari. Kesatuan sosial
yang paling dekat dan mesra adalah kesatuan kekeratya, yaitu keluarga inti
yang dekat dan kaum kerabat lain. Kemudian adadk@as&esatuan di luar kaum

kerabat, tetapi masih dalam lingkungan komunitagreKa setiap masyarakat



manusia dan juga masyarakat desa, terbagi ke dajsisan-lapisan, maka tiap

orang di luar kaum kerabatnya menghadapi lingkurmamg-orang yang lebih

tinggi daripadanya dan yang sama tingkatannya.niira golongan terakhir ini
ada orang-orang yang dekat padanya dan ada pul@-orang yang jauh
padanya.

Dalam masyarakat di mana pengaruh industrialisaglals masuk
mendalam, tampak bahwa fungsi kesatuan kekeralyatam sebelumnya penting
dalam banyak sektor kehidupan seseorang, biasanylai rberkurang dan
bersamaan dengan itu adat-istiadat atau tradisig yarengatur kehidupan
kekerabatan sebagai kesatuan mulai mengendor.

Disisi lain kalau diperhatikan dengan seksama, alakgan masyarakat
desa terdapat system pengendalian sosial yangkkuea sifat kekerabatan dan
emosial yang mewarnai. Wujudnya di samping atutduim yang berlaku sesuai
dengan ketentuan Pemerintah, terdapat juga systmgapasan sosial yang
bersifat informal, antara lain :

1) Pujian atau celaan, bagi warga masyarakat yangiladap baik atau positif
maka sebagai imbalannya (yang bersifat positif)adaujian, sanjungan, rasa
hormat, kesediaan menolong dan lain-lain, dan Betlya yang bersifat
negatif, sanksinya berupa celaan, ejekan didesassklen, dikucilkan dari
masyarakat dan lain-lain.

2) Keluarga terdekat mempunyai beban mengingatkan, pedraiki atau
menyembuhkan perilkau yang meyimpang dari anggatany

3) Para sesepuh desa, para orang tua dan pemimpbapédgsa juga mempunyai

kewajiban dan tanggungjawab terlaksananya sosrdfdio



Mekanisme sosial kontrol di pedesaan berlangsuntalunesosialisasi

individu dalam lembaga (organisasi) kemasyarakakaagamaan dan budaya

masyarakat, termasuk pendidikan di lingkungan kgmatercermin dari norma,

baik norma hukum, adat istiadat, opini public. Jygegkerjaan dan berbagai

kegiatan yang sangat padat di pedesaan, menjadiosial kontrol pula.

Berbagai segi kehidupan manusia dapat mewujudkamapa sosial

tertentu, seperti yang tergolong sebagai “lembaggatisasi) primer” karena arti

yang fundamental bagi kehidupan manusia, adalah :

1)

2)

3)

4)

Organisasi keluarga, yang lahir sebagai perwujudainpemenuhan dorongan
seksual, mempertahankan jenis dan keturunan sakianban primer yang
akrab;

Organisasi perekonomian, sebagai perwujudan dahausmanusia untuk
memperoleh, mengolah dan atau menyalurkan bahagapasandang, serta
barang-barang produksi kebendaan yang lain.

Organisasi keagamaan, sebagai perwujudan dari upagausia yang
berkaitan dengan yang gaib, Yang Maha Kuasa, atag \supranatural,
perasaan kekaguman kepada alam lingkungan.

Organisasi pemerintahan, bagi sebagian masyarakef masih terbelakang
belum dapat dikelompokkan sebagai lembaga primeeskipun sama
pentingnya.

Ada pula yang menyebutkannya dengan istilah lagpedi Lembaga

Pemerintah Desa dan lembaga bukan Lembaga Perhelata, yang disebutnya

dengan “Organisasi Kemasyarakatan” saja.



Organisasi kemasyarakatan itu tumbuh untuk memetitutuhan hidup
manusia atau masyarakat, seperti untuk bidang g@imadi (sekolah, pramuka,
pesantren); lembaga sosial kemasyarakatan (PKKangataruna, panti asuhan,
panti jompo, dll); lembaga kesehatan (poliklinikIB, Posyandu, KB); lembaga
adat (gotong royong, subak, sinoman, dil); lemb&ghudayaan (kesenian,
olahraga, perkumpulan seni budaya, dll); lembagaeti (KUD, lumbung desa,
dil); lembaga keagamaan, (Islam, Kristen, BudhagdH).

Setiap lembaga atau organisasi mempuyai norma iiantertentu yang
diberlakukan dan dipertahankan serta dikembangkankatangan anggota
masyarakat. la dipatuhi dan dihormati serta mengamtdian dalam pola tingkah
laku masyarakat. Dan bahkan menjadi bagian damlisedaya yang diwariskan
dari generasi ke generasi berikutnya. Norma daai it telah menyatu dengan
kehidupan warga desa, sehingga seringkali sudahadiegerak reflek dalam
kehidupan, jika ada sesuatu tindakan dari anggaisyanakat yang menyimpang
dari adat atau kebiasaan yang berlaku, mereka yaaggetahui langsung
menegur atau mengingatkan dan sebagainya. Masisgignanggota masyarakat
mengawasi tetap berlakunya norma di masyarakatnglaingga menjadi
pengendali secara umum

Dengan kondisi seperti diatas, maka bila ada prgragram yang akan
diterapkan di masyarakat desa, maka dukungan ca@mrkemasyarakatan yang
ada didesa tersebut sangat diperlukan demi keblkrmasplementasi program.

Program yang sering diterapkan pada masyarakat aldsah program
pemberdayaan masyarakat. Secara konsepsional d’rijan Pranarka (1996)

menjelaskan pemberdayaaempowerment) mengandung dua makna pokok,



yakni : (a) to give power or authority to (artinya memberi kekuasaan atau
mendelegasikan kewenangan kepada masyarakat, agsyarakat memiliki
kemandirian dalam pengambilan keputusan untuk meguwra diri dan
lingkungannya secara mandiri); (bjo give ability or enable (artinya
meningkatkan kemampuan masyarakat melalui pelaksab&rbagai program
pembangunan, agar kondisi kehidupan masyarakatapantngkat kemampuan
yang diharapkan).

Berdasarkan latarbelakang di atas maka peneltarieruntuk mengkaji
tentang Pemberdayaan Masyarakat Desa (Studi Termakgngan Organisasi
Kemasyarakatan Dalam Pelaksanaan Program Pembandsigsyarakat Di Desa

Sitirejo Kecamatan Wagir Kabupaten Malang).

B. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang serta fenomenaasjiatmaka
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan selegdkut :

1. Bagaimanakah dukungan organisasi kemasyarakataamat terhadap
pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat di Ikesgo Kecamatan
Wagir Kabupaten Malang ?

2. Bagaimanakah dukungan budaya setempat dalam implasneprogram
Pemberdayaan di Desa Sitirejo Kecamatan Wagir KaleapgMalang?

3. Faktor apakah yang mempengaruhi pelaksanaan programberdayaan
masyarakat dan pelestarian budaya masyarakat @i Besejo Kecamatan

Wagir Kabupaten Malang?



C. Tujuan Pendlitian
Dengan memperhatikan rumusan masalah diatas mjala tyang hendak
dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai herik

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis dukungan anisgsi
kemasyarakatan terhadap pelaksanaan program peagyhardmasyarakat
di Desa Sitirejo Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis dukungaayaidetempat dalam
implementasi program Pemberdayaan di Desa Sitikgjoamatan Wagir
Kabupaten Malang.

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis faktor-fakémg mempengaruhi
pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat destgpeln budaya

masyarakat di Desa Sitirejo Kecamatan Wagir Kakarpitalang.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, maka dapat bermaofaak :

1. Memberikan informasi ilmiah berupa pengembangamitieoyang lebih
luas dan mendalam tentang peranan organisasi kema#syan dalam
memberdayakan masyarakat desa.

2. Secara praktis diharapkan berguna bagi kalangakrbsi pemerintah dan
para pelaku (stakeholder) dalam mendukung pembeaataynasyarakat
desa melalui organisasi kemasyarakatan yang suldah a

3. Dapat memberikan manfaat bagi peneliti selanjutsstaagai dasar atau
pedoman pelaksanaan penelitian lebih lanjut tentpegiberdayaan

masyarakat desa.



E. Sistematika Pembahasan
Untuk mengetahui secara garis besar yang didegtaipslalam penulisan
skripsi ini, maka hal ini dapat dilihat dalam smtgika pembahasan yang

merupakan susunan keseluruhan skripsi secara singka

BAB |. PENDAHULUAN
Dalam bab ini merupakan latar belakang penuliaips ini, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian asesistematika

pembahasan.

BAB Il. KAJIAN PUSTAKA
Dalam bab ini mengemukakan secara garis besatigg@ng dikutip dari
berbagai buah karya ilmuan yang meliputi teori ldgyaan, teori
pembangunan, teori pemberdayaan masyarakat, ssadanty masyarakat

pedesaan serta teori tentang organisasi kemasyanaka

BAB Ill. METODE PENELITIAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang jenis penelitiakus penelitian yang
mengemukakan data yang dikumpulkan, diolah danafi&as. Kemudian
lokasi dan situs penelitian tempat penelitian ditalakan, sumber data
yang digunakan dalam penelitian. Pengumpulan datey ynenyangkut
bagaimana penulis memperoleh data dan analisyaatagmengemukakan
bagaimana penulis memerlukan data yang diperolemgatte
mengelompokkan data sehingga siap dianalisa sextaden analisa yang

dilakukan.



10

BAB IV. PEMBAHASAN
Dalam bab ini menyajikan deskripsi wilayah permelit dengan
mengemukan data yang diperoleh dari lokasi peaslitpenyajian data

dan gambaran umum lokasi penelitian dan interprdtda.

BAB V. PENUTUP
Dalam bab ini berisikan kesimpulan dari hasil pigae dan saran-saran
yang mungkin dapat dipergunakan untuk program pesalgaan

masyarakat yang sejenis.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembangunan

Pembangunan sering diartikan sebagai suatu usahé oreningkatkan
kehidupan masyarakat kearah yang lebih baik. Sia@®03) mendefinisikan
pembangunan sebagai rangkaian usaha mewujudkamyertan dan perubahan
secara terencana dan sadar yang ditempuh oleh segara bangsa menuju
modernitas dalam rangka pembinaan banysaign Building.

Dengan demikian ide pokok pembangunan menurut&iagialah, bahwa
pembangunan merupakan suatu proses; pembangunampaken suatu usaha
yang secara sadar dilaksanakan, pembangunan diédesasecara berencana dan
perencanaannya berorientasi pada pertumbuhan dabapan; pembangunan
mengarah kepada modernitas; modernitas dicapailunglambangunan multi
dimensional; proses dan kegiatan pembangunan kiitnjkepada usaha membina
bangsa dalam rangka pencapaian tujuan bangsa darangng telah ditentukan.

Arif Budiman dalam Saiful (2000) menjelaskan bahwa

“pembangunan pada akhirnya harus ditujukan kepeaatausianya itu sendiri.
Manusia yang dibangun adalah manusia yang kretif, untuk bisa kreatif
mereka harus merasa bahagia, aman dan bebas s@rtalaut, karenanya
harus diciptakan lingkungan politik dan budaya y&omdusif, sehat, dan
dinamis. Sebuah proses pembangunan seyogyanya mieten seluruh
aspek pembangunan. Dengan demikian pendekatan pgortzn dapat
dilakukan secara berkelanjutan terhadap seluruhekaspembangunan

tersebut”.

Sedangkan menurut Tjokroamidjojo (2002) mengatakaahwa

pembangunan adalah upaya suatu masyarakat atasabyargy merupakan suatu

11
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perubahan sosial yang besar dalam berbagai bidarndupan kearah masyarakat

yang lebih maju dan baik sesuai pandangan masyattabangsa itu.

Hal senada juga diungkapkan oleh Suryono (2004)g yaenyimpulkan
bahwa makna pembangunan sebagai atra pembanguriam geerspektif
diakronis (pembangunan menurut tahap pertumbuharpeaode waktu), adalah
sebagai berikut :

a. Pembangunan sebagai proses perubahan sosial mentgtaran kehidupan
masyarakat yang lebih baik.

b. Pembangunan sebagai upaya manusia sadar, teretaranselembaga.

c. Pembangunan sebagai proses sosial yang bebag/alla free.

d. Pembangunan memperoleh sikap dan konsep transkdsebmgai meta
disiplinary phenomenombahkan memperoleh bentuk sebagai ideoltigg,
ideologi of developmentalism

e. Pembangunan sebagai konsep yang sarat mddiig loadeyl Menyangkut
proses pencapaian nilai yang dianut suatu bangsakse meningkat.

f. Pembangunan menjadliltur specifi¢ situation specifidantime specific

Pendapat diatas memberikan pemahaman bahwa penmaangerupakan
suatu proses perubahan yang bersifat dinamis dalidimensional yang
menyangkut sistem sosial secara keseluruhan. Pguibam yang tidak
dijalankan sesuai rencana dapat menciptakan maseladlah sosial dan
ketidakpuasan terhadap hasil pembangunan. Karefeadasarnya pembangunan
merupakan suatu usaha untuk meningkatkan tarap hitasyarakat bukan untuk
kepentingan pribadi atau golongan. Hikmat (2004) bfengatakan bahwa
permasalahan sosial yang terjadi juga diakibatkasatah struktural, kebijakan
yang keliru, implementasi kebijakan yang tidak kst dan tidak adanya
partisipasi masyarakat dalam pembangunan.

Dimensi tersebut memberikan legitimasi atau peragugberan aktif
masyarakat dalam proses pembangunan yang juga akerufpentuk dinamika

demokratis yang dapat melibatkan senstekeholderpembangunan. Partisipasi

masyarakat harus dimaknai sebagai kemampuan umkidiatif dengan cara
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melibatkan diri dalam proses pembangunan termasekeniukan arah dan

bentuk program pembangunan yang mereka inginkan.

Dari pengertian-pengertian pembangunan yang tel@midikakan diatas,
apabila dikaji lebih jauh akan tampak terdapat begiee unsur yang sama, yang
kiranya dapat dijadikan sebagai ciri pokok darig&mpembangunan yaitu :

a. Adanya pergeseran keadaan yaitu perubahan dara&eathng satu kepada
keadaan yang lebih baik dan pertumbuhan yang mangeada modernisasi.

b. Pembangunan merupakan proses yang berkesinambungan.

c. Perubahan yang terlaksana dilakukan secara sad&edancana.

d. Proses perubahan secara sadar tersebut berdagad@morma-norma atau
metode-metode tertentu (rasionalitas) dan bertupeaia usaha pembinaan
bangsa guna meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Menurut Tjokrowinoto (1995), ada lima paradigma gyanendasari proses
pelaksanaan pembangunan di suatu negara, yaiungmrhanwelfare stateneo
ekonomj structuralize dan humanizing Namun, kelima paradigma ini hanya
bergerak pada tiga dimensi yaitu: pertumbuhan, jkbsaan danpeople
centered Salah satu paradigma pembangunan yang hinggansaasih populer
sebagai acuan pembangunan disebagian besar negg@nberkembang
termasuk Indonesia adalah paradigmpedple centered developmént

Paradigma pembangunan berwawasan manusia mempartydahwa
manusia (rakyat) merupakan tujuan utama dari pegwan dan kapasitas
manusia merupakan sumberdaya yang paling pentingng&h demikian
Tjokrowinoto menyimpulkan bahwa pendekatan ini nmepatkan manusia
sebagai subyek pembangunan dan menekankan padagpgatpemberdayaan

(empowermeftmanusia, yaitu: kemampuan manusia untuk mengaddskan

segala potensinya.
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Beberapa pengertian pembangunan yang dikemukakanbeberapa ahli
tersebut diatas amatlah bervariasi, tetapi padardgs masih terdapat titik temu
atau kesepakatan yang terdapat dalam pengertissebtar yaitu bahwa
pembangunan adalah suatu usaha atau rangkaian ysahanbuhan dan
perubahan yang berencana yang dilakukan secaradetasuatu bangsa, negara

dan pemerintah menuju modernitas dalam rangka peabibangsa.

B. Kebudayaan
1. Wujud Kebudayaan
Dalam sosiologi, konsep kebudayaaruliure) merupakan komponen
penting dari struktur sosial. Obyek studi pokokislogi adalah masyarakat.
Masyarakat tidak dapat dilepaskan dari kebuday®Bmurut Horton dan Hunt
(terjemahan 1987) dalam Rahardjo (2004), masyara#latah suatu organisasi
manusia yang saling berhubungan satu sama laiapngkdn kebudayaan adalah
system norma dan nilai yang terorganisasi yang aergegangan masyarakat
tersebut.
Sedangkan menurut seorang ahli anthropologi yamkertaika, Ralp
Linton dalam Rahardjo (2004), mengemukakan bahwa :
"kebudayaan secara umum diartikan sebagay of life suatu masyarakat.
Way of lifedalam pengertian ini tidak sekedar berkaitan dermggaimana
cara orang untuk bisa hidup secara biologis, miedagauh lebih luas dari itu.
Dijabarkan secara lebih rinciyay of life mencakupway of thinking(cara
berpikir, bercipta)way of feeling(cara berasa, mengekspresikan rasa), dan
way of doing(cara berbuat, berkarya). Secara khusus, kebudagapat
dipandang sebagai semua cara hidway( of lifg yang dipelajari dan

diharapkan, yang sama-sama diikuti oleh para aagdati suatu kelompok
masyarakat tertentu”.



15

Arti kebudayaan diatas sejalan dengan apa yanggkiykan oleh
Koentjaraningrat (2009), yang mengatakan bahwa :

"kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasarmk#inddan hasil karya
manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikdik w@iri manusia
dengan belajar”.

Hal tersebut berarti bahwa hampir seluruh tindakaanusia adalah
kebudayaan karena hanya sedikit tindakan manuandeehidupan masyarakat
yang tidak perlu dibiasakan dengan belajar, yaatoyh beberapa tindakan naluri,
beberapa refleks, beberapa tindakan akibat prosésiofis, atau kelakuan
membabi buta. Bahkan berbagai tindakan manusia gergpakan kemampuan
naluri yang terbawa dalam gen bersama kelahira(sggerti makan, minum, atau
berjalan dengan kedua kakinya), juga dirombak olehmenjadi tindakan
berkebudayaan. Manusia makan pada waktu-waktuntartgang dianggapnya
wajar dan pantas, ia makan dan minum dengan a@ft-@ra-cara dan sopan
santun atau protokol yang sering kali sangat ruhatus dipelajarinya dahulu
dengan susah payah. Manusia berjalan tidak hanyamnmewujud biologisnya
yang telah ditentukan oleh alam, tetapi merombak barjalannya dengan gaya
seperti prajurit, berjalan dengan gaya lemah lemberjalan seperti peragawati
dan sebagainya, yang semuanya harus dipelajaratyaud

Kebudayaan tersebut meliputi semua bangunan, peskakan benda-
benda fisik lainnya maupun teknik-teknik, lembagambaga sosial, sikap-sikap
yang dikenal oleh kelompok tersebut. Dari definisi dapat dilihat bahwa

kebudayaan tidak saja meliputi cara-cara berpikin therbuat yang dianggap
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benar oleh suatu kelompok masyarakat, melainkaa foeliputi hasil-hasil daya
usaha yang lebih dapat disaksikan dengan mataajzat diraba.

Suatu  kelompok  masyarakat so€iety seperti  diungkapkan
Koentjaraningrat (2009) adalah sekumpulan manusia ysaling “bergaul” atau
dengan istilah ilmiah saling “berinteraksi’. Suakesatuan manusia dapat
mempunyai prasarana agar warganya dapat salingéraksi.

Suatu kebudayaan tidak akan lahir tanpa suatu masta demikian pula
dengan masyarakat yang tidak dapat terbentuk tadpaya suatu kebudayaan.
Tetapi, evolusi dari sebuah kebudayaan dapat ggpetdan perkembangan dari
suatu masyarakat dapat ditelusuri secara terpiasdn& pola-pola tingkah laku
yang membentuk kebudayaan tertentu dipelajari datackan dari generasi yang
satu ke generasi yang lain (diwariskan) oleh paggata dari sebuah kelompok
masyarakat. Ada baiknya apabila kebudayaan dipandabagai sekumpulan
pola-pola tingkah laku, atau norma-norma, dan melaag masyarakat terbentuk
dari sekumpulan orang-orang, yang tingkah laku deaganisasinya ditentukan
oleh kebudayaan tersebut. Digambarkan dengan |bk®~va kebudayaan
berkaitan dengan unsur-unsur seperti ide-ide dgakkean-keyakinan, sedangkan
masyarakat berhubungan dengan orang. Kedua istilaaling berkaitan karena
oranglah yang memerankan suatu kebudayaan.

JJ Honigmann dalam bukunya berjudiihe World of Mandalam
Koentjaraningrat (2009) membedakan adanya tigalagég@budayaan yaitu (1)
ideas (2) activities dan (3) artifacts Sejalan dengan pendapat tersebut,
Koentjoroningrat (2009) mengatakan bahwa kebudytarada tiga wujudnya

yaitu :
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1) Wujud kebudayaan sebagai suatu komplek dari idgaggmn, nilai, norma,
peraturan, dan sebagainya.

2) Wujud kebudayaan sebagai suatu komplek aktivitaa seadakan berpola
dari manusia dalam masyarakat.

3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil kamyagiaa

Wujud pertama adalah wujud ideal dari kebudayadatnya abstrak tidak
dapat di raba atau difoto. Lokasinya ada didalapaleatau dengan perkataan
lain dalam alam pikiran warga masyarakat tempaud#apaan bersangkutan itu
hidup. Kalau warga masyarakat menyatakan gagasaskanéadi dalam tulisan,
maka lokasi dari kebudayaan ideal sering beradend&hrangan dan buku-buku
hasil karya para penulis warga masyarakat bersamgk$ekarang kebudayaan
ideal dapat tersimpan dalam disket, arsip, koleksrofilm dan microfish, kartu
komputer, silinder dan pita komputer.

Ide dan gagasan manusia banyak yang hidup bersaian dsuatu
masyarakat, memberi jiwa kepada masyarakat ituagGagitu satu dengan yang
lain selalu berkaitan menjadi suatu sistem. Pataaatropologi dan sosiologi
menyebut sistem budaya atau cultural system. Dalanasa Indonesia terdapat
juga istilah lain yang sangat tepat untuk menyetwjud ideal dari kebudayaan
ini, yaitu adat atau adat-istiadat untuk bentukghknya.

Wujud kedua dari kebudayaan disebut sistem sosial social system
mengenai tindakan berpola dari manusia itu senglistem sosial ini terdiri dari
aktivitas-aktivitas manusia yang berinteraksi, bétmgan, dan bergaul satu sama
lain dari detik-ke detik, dari hari-ke hari, darridahun ke tahun, selalu menurut

pola-pola tertentu yang berdasarkan adat tata kaftak Sebagai rangkaian

aktivitas manusia-manusia dalam suatu masyarakstens sosial itu bersifat
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konkret, terjadi di sekeliling kita sehari-hari, s&i diobservasi, difoto, dan
didokumentasi.

Wujud ketiga dari kebudayaan disebut kebudayaak figerupa seluruh
hasil fisik dan aktivitas, perbuatan, dan karya s&mmanusia dalam masyarakat.
Sifatnya paling konkret dan berupa benda-bendalakbal yang diraba, dilihat,
dan difoto. Ada benda-benda yang sangat besartiseperik baja; ada benda-
benda yang amat kompleks dan canggih, seperti kienferkapasitas tinggi;
atau benda-benda yang besar dan bergerak, suadl teaqgki minyak; ada
bangunan hasil seni arsitek seperti suatu candj yaiah; atau ada pula benda-

benda kecil seperti kain batik, atau yang lebihlkagi, yaitu kancing baju.

2. Kebudayaan Tradisional Masyarakat Desa
Pola kebudayaan tradisional adalah merupakan pratirk besarnya
pengaruh alam terhadap masyarakat yang hidupngantemg kepada alam.
Semakin tidak berdaya tetapi di lain pihak semakmyantung terhadap alam,
akan semakin terlihat jelas pola kebudayaan traabditersebut.
Menurut Paul H. Landis (1948) dalam Rahardjo (2004)
“sejauh mana besar-kecilnya pengaruh alam terhgozip kebudayaan
masyarakat desa akan ditentukan oleh: (1) sejauhank&tergantungan
mereka terhadap pertanian; (2) tingkat teknologrekes dan (3) sistem
produksi yang diterapkan. Ke tiga faktor tersebatasa bersama-sama
menjadi faktor determinan bagi terciptanya kebuday#&adisional, yakni
kebudayaan tradisional akan tercipta apabila makghramat tergantung
kepada pertanian, tingkat teknologinya rendah dadyksinya hanya untuk
memenuhi kebutuhan keluarga”.
Mengingat semakin rancunya pengertian konsep teoediktas dan

modernitas, maka akan dipaparkan ciri-ciri pola udglyaan tradisional

masyarakat desa. Mengacu kepada pendapat Paul ridisLdalam Rahardjo
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(2004), secara garis besarnya ciri-ciri kebuday@adisional masyarakat desa

adalah sebagai berikut :

a. Sebagai konsekuensi dari ketidak berdayaan memkeadap alam, maka
masyarakat desa yang demikian ini mengembangkaptamiayang kuat
terhadap lingkungan/alamnya. Maka masyarakat desg@embangkan tingkat
dan bentuk adaptasi terhadap berbagai kekhususgkuiligan alamnya,
sehingga dalam kaitannya dapat dipahami bahwaketladayaan masyarakat
desa terikat dan mengikuti karakteristik khas lungan/alamnya.

b. Pola adaptasi yang pasif terhadap lingkungan alarkaiian dengan
rendahnya tingkat inovasi masyarakatnya. Elememate alam sekalipun
bervariasi tetapi mengandung ketetapan dan ketarattertentu. Dengan
tingkat kepastian yang cukup tinggi terhadap ketetadan keteraturan alam
tersebut, maka mereka tidak terlalu memerlukarhbbifang baru. Semuanya
serasa telah diatur dan ditentukan oleh alam.

c. Faktor alam juga dapat mempengaruhi kepribadianyanakatnya, sebagai
akibat dari kedekatannya dengan alam, orang desanaga mengembangkan
filsafat hidup yang organis. Artinya, mereka cendgr memandang segala
sesuatu sebagai suatu kesatuan. Refleksi darfafilsmacam ini dalam
hubungan antar manusia adalah tebalnya rasa kegahradan kolektivitas.

d. Pengaruh alam juga terlihat pada pola kebiasaamphigang lamban.
Kebiasaan hidup lamban ini disebabkan karena mesakgat dipengaruhi
oleh irama alam yang tetap dan lamban. Maka masyardesa sering
dianggap statis, bukan hanya karena mereka tidakaiif tetapi juga karena

lamban.
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e. Dominasi alam yang kuat terhadap masyarakat dega jnengakibatkan
tebalnya kepercayaan mereka terhadap takhayul. ajakhdalam hal ini
merupakan proyeksi dari ketakutan atau ketundukereka terhadap alam
disebabkan karena tidak dapat memahami dan menglasesecara benar.

f. Sikap yang pasif dan adaptatif masyarakat desadapalam juga nampak
dalam aspek kebudayaan material mereka yang relbafsahaja.
Kebersahajaan itu dapat dilihat pada arsitekturatudan alat-alat pertanian.

g. Ketundukan masyarakat desa terhadap alam juga inebk@n rendahnya
kesadaran mereka akan waktu. Hal ini dapat diméngarena alam memiliki
irama sendiri. Alam tidak menempatkan manusia kend&otak-kotak waktu,
melainkan manusia sendirilah yang menciptakan klotatk waktu itu.
Seperti tanaman yang memiliki proses alami dengeketpwaktu tersendiri
terlepas dari pengaturan dan campur tangan mamdarausia tinggal menanti
proses yang alami tersebut. Akibatnya mereka tidakniliki kesadaran yang
tinggi akan pentingnya waktu.

h. Besarnya pengaruh alam juga mengakibatkan orarey ckslerung bersifat
praktis. Artinya, mereka tidak begitu mengindahksegi keindahan dan
ornamen-ornamen. Berkaitan dengan sifat praktismmasyarakat desa juga
cenderung kurang mengindahkan etika dalam pergas#dn sama lain.
Terlebih lagi mereka hidup dalam kelompok dan lunghan primer, saling
akrab, sangat mengenal satu sama lain. Dalam isgeaszacam ini kurang
memungkinkan mereka untuk menyembunyikan sesuatu tdman atau

tetangga. Maka mereka tidak perlu berbicara padgivgy dan berbasa-basi
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satu sama lain. Hal ini mendorong tumbuh dan bebeggnya sifat-sifat
jujur, terus terang dan suka bersahatvan(dly).

i. Pengaruh alam juga mengakibatkan terciptanya standeal yang kaku di
kalangan masyarakat desa. Moralitas dalam pandangasyarakat desa
adalah sebagai sesuatu yang absdin&lj. Tidak ada kompromi antara yang
baik dan buruk, cenderung pada pemahaman yandabdmsam-putih ¢lear-
cut definitio). Dengan kata lain, tidak ada pengertian yangifaerselatif

mengenai baik dan buruk.

3. Perubahan Kebudayaan
Perubahan sosial merupakan bagian dari perubahdaydu Menurut
Soekanto (1990) :
Perubahan dalam kebudayaan mencakup semua bagag, meliputi
kesenian, ilmu pengetahuan, teknologi, filsafat daimnya. Akan tetapi
perubahan tersebut tidak mempengaruhi organisasalsmasyarakatnya.
Ruang lingkup perubahan kebudayaan lebih luas dibgkan perubahan
sosial. Namun demikian dalam prakteknya di laparkgalua jenis perubahan-
perubahan tersebut sangat sulit untuk dipisahkan.
Apabila diambil definisi kebudayaan menurut Taytalam Soekanto (1990),
kebudayaan merupakan kompleks yang mencakup péngetakepercayaan,
kesenian, moral, hukum adat istiadat dan setiapakgman serta kebiasaan
manusia sebagai warga masyarakat, maka perubabaddy@an adalah segala
perubahan yang mencakup unsur-unsur tersebut. $djama (1982),
mengemukakan bahwa perubahan sosial dan perubabanddyaan mempunyai
aspek yang sama yaitu keduanya bersangkut pauadesugitu cara penerimaan

cara-cara baru atau suatu perbaikan dalam cara snasyarakat memenuhi

kebutuhannya.
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Untuk mempelajari perubahan pada masyarakat, mkkietahui sebab-
sebab yang melatari terjadinya perubahan itu. Apatiieliti lebih mendalam
sebab terjadinya suatu perubahan masyarakat, muhgkena adanya sesuatu
yang dianggap sudah tidak lagi memuaskan. Menwek&hto (1990), penyebab
perubahan sosial dalam suatu masyarakat dibedakafadn dua macam yaitu
faktor dari dalam dan luar. Faktor penyebab yarrgda¢ dari dalam masyarakat
sendiri antara lain bertambah atau berkurangnydajurpenduduk, penemuan
baru, pertentangan dalam masyarakat, terjadinysb@emtakan atau revolusi.
Sedangkan faktor penyebab dari luar masyarakaaladimigkungan fisik sekitar,
peperangan, pengaruh kebudayaan lain.

Perubahan kebudayaan juga terlihat dari organrsasiformal di desa.
Seperti kegiatan sinoman misalnya. Sinoman merupakatu tradisi bagi para
pemuda untuk membantu dalam melancarkan suatu sproggtan baik itu
pernikahan maupun sunatan. Biasanya orang yangkuokala sinoman adalah
orang yang masih muda dan belum menikah. Sinomagaséerguna dalam
meningkatkan rasa kebersamaan, gotong royong, &eakrdan manfaat lain
untuk masa depan. Orang yang melakukan sinomardjiagén berperilaku sopan
kepada setiap tamu yang datang yang tentunya barpakaian rapi dan seragam.
Di pedesaan tradisi seperti ini masih tetap ditexapakan tetapi diperkotaan, di kota
besar khususnya, tradisi seperti ini yang menermapkangkin hanya sebagian kecil
dari mereka yang masih punya rasa gotong royongjumguga di perkotaan orang-
orangnya sibuk semua, mengurusi pekerjaan masismga
(http://suaramerdeka.com/vl/index.php/read/cet&ld2M/03/82598/Memaknai.

Tradisi.Sinoman).
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C. Pemberdayaan Masyar akat
1. Konsep Pemberdayaan M asyar akat

Konsep pembangunan berpusat pada manugaople centered
developmentdan pembangunan masyarakat merupakan awal daasadpagi
munculnya strategi pemberdayaaempowermeft Pemberdayaan merupakan
salah satu strategi pembangunan yang diimplemedéesidikembangkan dalam
kegiatan pembangunan. Paradigma pemberdayaan mpumgai asumsi bahwa
pembangunan akan berjalan dengan sendirinya apatatyarakat diberi hak
untuk mengelola sumber daya alam yang mereka ndbki menggunakannya
untuk pembangunan masyarakatnya. Hal tersebuttegaes oleh Suhendra (2006)
bahwa pemberdayaan masyarakat adalah sebuah laltergative pembangunan
yang merubah paradigma pendekatan nasional mepgdiekatan yang lebih
partisipatif. Konsep tersebut berarti lebih mendélean pada peran serta
masyarakat yang berkesinambungan serta fokus pguian pada manusia.

Secara konsepsional Prijono dan Pranarka (1996jefaskan :

pemberdayaareMmpowermentmengandung dua makna pokok, yakni :t(a)
give power or authority tdartinya memberi kekuasaan atau mendelegasikan
kewenangan kepada masyarakat, agar masyarakat iknek@mandirian
dalam pengambilan keputusan untuk membangun dmi ldegkungannya
secara mandiri); (b)to give ability or enable(artinya meningkatkan
kemampuan masyarakat melalui pelaksanaan berbamgaam pembangunan,
agar kondisi kehidupan masyarakat mencapai tinddahampuan yang
diharapkan).

Senada dengan pengertian diatas secara etimologigrdayaan berasal
dari kata dasar daya yang berarti kekuatan atauakgman. Bertolak dari
pengertian itu menurut Sulistiyani (2004),

pemberdayaan dapat dimaknai sebagai proses meetgjaya, atau proses

untuk memperoleh daya/kekuatan/ kemampuan, dan @tses pemberian
daya/kekuatan/kemampuan dari pihak yang memiligadeepada pihak yang
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kurang atau belum berdaya. Pengertian “proses” nmjekipada serangkaian
tindakan atau langkah yang dilakukan secara krgmlgistematis yang
mencerminkan pentahapan upaya mengubah masyarakgt kurang atau
belum berdaya menjadi berdaya. Makna “memperolel@hgmdikasikan

bahwa yang menjadi sumber inisiatif untuk berdageaal dari masyarakat
itu sendiri, makna pemberian menunjukkan bahwa sunmissiatif bukan dari

masyarakat tapi dari pihak lain yang mempunyai kéku dan kemampuan
seperti pemerintah dan agen pembaharu lainnya.

Pambudi (2003) menjelaskan bahwa konsep pembemlalgat berarti ;
(1) pemberdayaan bermakna kedalam yang Dberartiususaha untuk
mentransformasikan kesadararan rakyat dan sekafguslekatkan masyarakat
dengan akses untuk perbaikan kehidupan merekgygi@perdayaan bermakna
keluar sebagai suatu upaya untuk menggerakkan giemnbkebijakan-kebijakan
yang selama ini nyata-nyata merugikan masyarakat.

Berkenaan dengan pemaknaan konsep pemberdayaararakagty itu
Winarni dalam Sulistiyani (2004) mengungkapkan balmti dari pemberdayaan
masyarakat meliputi tiga hal, yaitu pengembangeanalfling, memperkuat
potensi atau sumber dayan{powerinyy dan terciptanya kemandirian. Jadi pada
hakekatnya pemberdayaan merupakan penciptaan suadan iklim yang
memungkinkan potensi masyarakat berkembasgmatfling. Hal tersebut juga
diperkuat oleh pendapat Kartasasmita (1996) bahevabprdayaan masyarakat
harus dilakukan melalui tiga aspek pokok, yakni :

a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkakebgbangnya potensi
atau daya yang dimiliki masyarakaen@bling. Titik tolaknya adalah
pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyareatliki potensi yang
dapat dikembangkan. Artinya tidak ada masyarakag ysama sekali tanpa
daya, karena bila demikian maka sudah punah. Peiajsan adalah upaya
untuk membangun daya itu, dengan mendoremgdqurag® memotivasi dan
membangkitkan kesadaraawarenesp akan potensi yang dimilikinya, serta
berupaya untuk mengembangkannya;

b. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyaralempowering

melalui pemberian input berupa bantuan dana, pegupeam prasarana dan
sarana, baik fisik (jalan, irigasi, listrik) maupsosial (sekolah, kesehatan),
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serta pengembangan lembaga pendanaan, penelitigredeasaran di daerah,
dan pembukaan akses kepada berbagai pelugpgprtunitie3 yang akan
membuat masyarakat menjadi makin berdaya; dan

. Memberdayakan mengandung pula arti melindungi nrakga melalui

pemihakan kepada masyarakat yang lemah untuk mamgegysaingan yang
tidak seimbang oleh karena kekurangberdayaan mdaghgang kuat, dan
bukan berarti mengisolasi atau menutupi dari iki&raPemberdayaan
masyarakat tidak membuat masyarakat bergantung pedsgai program
pemberian ¢harity), karena pada dasarnya setiap apa yang dinikrnaatish
dihasilkan atas usaha sendiri, yang hasilnya digarkan dengan pihak lain.

Pengertian pemberdayaan diatas berdasarkan aswhesiabtidak ada

masyarakat yang sama sekali tidak berdaya, padamyassemua masyarakat

mempunyai potensi, hanya kadarnya saja yang betiesita Oleh karena itu

dalam konsep pemberdayaan ini adalah pengembangga yang dimiliki

masyarakat tersebut. Dari uraian tersebut Sulisitiiz004) menyimpulkan bahwa

pemberdayaan adalah upaya membangun daya, dengan noandorong,

memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan poyamg dimiliki serta

berupaya untuk mengembangkannya.

Definisi pemberdayaan menurut Suharto (2005) dild@ai tujuan, proses

dan cara pemberdayaan yaitu :

a.

b.

Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuas@ay-orang
yang lemah.

Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana roesjgdi
cukup kuat berpartisipasi dalam, berbagai penglamratas, dan
mempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian serta dgaitembaga
yang mempengaruhi kehidupannya.

Pemberdayaan menunjuk pada usaha pengalokasian alkemb
kekuasaan melalui pengubahan struktur sosial.

. Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyatjsasi dan

komunitas diarahkan agar mampu menguasai (atauudsak atas)
kehidupannya.

Sedangkan Balai Besar PMD (2005) mengklasifikasingpetian

pemberdayaan masyarakat menjadi tiga yaitu :
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a. Pemberdayaan masyarakat adalah segala upaya afasijina
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyagdamampu
mengidentifikasi masalah, = merencanakan dan  melakuka
pemecahannya dengan memanfaatkan potensi seterpdbsilitas
yang ada.

b. Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk metkagkharkat
dan martabat masyarakat atau dengan kata lain meokam dan
memandirikan masyarakat.

c. Pemberdayaan masyarakat adalah pengikutsertaanncpeean,
pelaksanaan dan kepemilikan.

Parson (1994) dalam Suharto (2005) mengajukan tigaensi
pemberdayaan yang merujuk pada :

a. Sebuah proses pembangunan yang bermula dari pedwamb
individual yang kemudian berkembang menjadi sebpaltubahan
sosial yang lebih besar.

b. Sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh rasaaya diri,
berguna dan mampu mengendalikan diri dan orang lain

c. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakaal, s@sig dimulai
dari pendidikan dan politasi orang-orang lemah damudian
melibatkan upaya-upaya kolektif dari orang-orangidb tersebut
untuk memperoleh kekuasaan dan mengubah struktlktst yang
masih menekan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa memlyaidan masyarakat
adalah upaya meningkatkan harkat dan martabat mesayang dalam kondisi
sekarang tidak mampu melepaskan diri dari perandglempiskinan (dalam arti
luas) dan keterbelakangan. Sedangkan keberdayaayarakat adalah unsur-
unsur yang memungkinkan suatu masyarakat mengeikdoangiri untuk
mencapai kemajuan. Dengan demikian makna hakikibpedayaan masyarakat
yaitu : (1) meningkatkan kemampuan masyarakat oiefelaksanaan berbagai
kebijakan dan program pembangunan agar kondisdkphn masyarakat dapat
mencapai tingkat kemampuan yang diharapkan; (2)ingkatkan kemandirian

masyarakat melalui pemberian wewenang dalam pentamkeputusan dalam

rangka membangun diri dan lingkungannya secara mankonsep ini
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mencerminkan paradigma pembangunan, yakni yangfdietpeople centered,

participatory, empowering and sustainable

2. Proses Pemberdayaan Masyar akat

Pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan meruppaga untuk
meningkatkan kemandirian, keswadayaan dan kebeaday@asyarakat sesuai
dengan potensi yang dimilikinya secara utuh dan prehensif guna
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarg&ag dalam kondisi
sekarang tidak mampu melepaskan diri dari keseajaran keterbelakangan,
menjadi upaya memampukan dan memandirikan masyakédsmandirian adalah
kemampuan mengakomodasi sifat-sifat baik manudiakuitampilkan di dalam
sikap dan perilaku yang tepat berdasarkan situasikdndisi yang dihadapi oleh
seorang individu.

Pranarka dan Prijono (1996) mengemukakan, prosesbgeayaan
masyarakat dapat dilakukan secara bertahap daganfese, yaitu :

a. Fase initial, semua proses pemberdayaan berasapeaerintah, oleh
pemerintah dan diperuntukan bagi rakyat. Pada if@iseakyat bersifat
pasif melaksanakan apa yang direncanakan pemerid&h tetap
tergantung pada pemerintabh;

b. Fase partisipatoris, proses pemberdayaan berasgesaerintah bersama
masyarakat, oleh pemerintah bersama masyarakalip@runtukkan bagi
rakyat. Pada fase ini masyarakat sudah dilibatkegara aktif dalam
kegiatan pembangunan untuk menuju kemandirian. ldeanu ketika
masuk pada fase emansipatoris, proses pemberdayaderasal dari
rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat dengan di dgkaleh pemerintah
bersama masyarakat.

c. Fase emansipatoris, pada fase ini masyarakat sdap#it menemukan
kekuatan dirinya sehingga dapat melakukan pembahardalam
mengaktualisasi diri. Puncak dan kegiatan pembeaataymasyarakat
adalah ketika berada pada fase emansipatoris, uajokt merealisasikan
hal ini dibutuhkan adanya dua persyaratan pokok, yeersyaratan dalam
perencanaan pembangunan dan persyaratan dalansgedak program
pembangunan.
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Sedangkan Friedmann (1992) melihat beberapa tadrapgrdayaan yaitu:

a. Pemberdayaan individu, merupakan pemberdayaan rgeludan setiap
anggota keluarga. Asumsinya, apabila setiap anggké&duarga
dibangkitkan keberdayaannya, maka unit-unit keladrsgrdaya ini akan
membangun suatu ke jaringan keberdayaan yang leashlagi. Jaringan
yang luas ini akan membentuk keberdayaan sosialuakga disini
didudukan sebagai “prosedur sekaligostumet,

b. Pemberdayaan ikatan antar individu/kelompok, yaregupakan Spiral
model. Pada hakekatnya individu satu dan lainnya diteh ikatan yang
disebut keluarga. Demikian antara satu keluargaldi@amya diikat oleh
ikatan berketetanggaan seterusnya sampai ikatag lgharh tinggi. Pada
tingkatan pertama, hubungan yang terjadi disebaBkéiing percaya satu
sama lain, keyakinan agama, kesamaan keturunaif, at@s kedekatan
bertetangga. Pada tingkatan yang lebih tinggi, hgho ini dapat
terwujud dalam satu gerakan buruh, organisasiikodian lainnya;

c. Pemberdayaan politik, pada hakekatnya dimaksud&bagsi lawan dari
pengabaian politikgolitical exclutior). Pada praktek ekonomi yang terjadi
pada saat ini telah ditemukan adanya pengabaigikmEan ekonomi oleh
“urban metropolitan econorhydan “multy national econoniyterhadap
para orang miskin di pedesaan. Pengabaian ini nanpeala tidak
dimasukkannya si miskin ke dalam proses dan stridi&umulasi capital.
Pengabaian ini juga nampak pada penggusuran-pamggusumber daya
tanah yang dimiliki si miskin di pedesaan oleh sekektor di perkotaan.

Proses pemberdayaan dapat dilakukan secara individaupun secara
kelompok. Proses ini merupakan wujud perubaharakgang menyangkut relasi
atau hubungan antara lapisan sosial atau hirarky&ng dicirikan dengan adanya
polarisasi ekonomi, maka kemampuan individu ‘sésiasituk berkumpul dalam
suatu kelompok cenderung dinilai sebagai bentukbeedayaan yang efektif atau
biasa disebut collective self-empowerméntDalam kelompok terjadi suatu
dialogical encounteryang menumbuhkan dan memperkuat kesadaran dan
solidaritas kelompok. Anggota kelompok menumbuhidentitas seragam dan
mengenali kepentingan mereka bersama.

Dalam proses belajar dalam rangka pemberdayaan anasy akan

berlangsung secara bertahap. Pendapat tentandngpatepemberdayaan tersebut
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adalah seperti yang diungkapkan oleh Sulistiya@042, tahap-tahap yang harus
dilewati dalam pemberdayaan adalah :

a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuilakpesadar dan
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatarsikapaliri. Tahap
ini merupakan tahap persiapan dalam proses pemjaendamasyarakat.
Pada tahap ini pihak pelaku pemberdayaan menciptaakondisi,
supaya dapat memfasilitasi berlangsungnya prosethegrelayaan yang
efektif. Sentuhan penyadaran akan membuka keingdsn kesadaran
masyarakat tentang kondisinya saat ini, dan dendgmikian dapat
merangsang kesadaran mereka tentang perlunya mmaakpekondisi
untuk menciptakan masa depan yang lebih baik.

b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan péngetekecakapan
ketrampilan agar terbuka wawasan dan memberikararkpilan dasar
sehingga dapat menggali peran dalam pembangunasyakékat akan
menjalani proses belajar tentang pengetahuan deak&pean-kecakapan
yang memiliki relevansi dengan apa yang menjadtutan kebutuhan
tersebut.

c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakkpaampilan,
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan itibvauntuk
mengantarkan pada kemandirian. Tahap ini merupti@apan pengayan
atau peningkatan intelektualitas dan kecakaparahgiiian yang
diperlukan, supaya mereka dapat membentuk kemamkeandirian.
Kemandirian tersebut ditandai oleh kemampuan makgar dalam
membentuk inisiatif, melahirkan kreasi-kreasi, daelakukan inovasi
dalam lingkungannya.

Menurut F. Wiryanto Jomo dalam Balai Besar PMD &00
mengungkapkan setidaknya ada lima langkah yangstditakukan dalam setiap
proses pemberdayaan masyarakat :

a. Bicara mengenai kebutuhan masyarakat, mengenaiahasasalah yang
ada dan pikiran baru.

b. Mencari data-data, fakta-fakta, sumber-sumber, @@hgan teknis,
persetujuan pemerintah dan keputusan.

c. Merencanakan semua langkah dan tindakan dalamsaelaén, motivasi
dan latihan masyarakat.

d. Pelaksanaan menurut rencana yang dibuat sebelumnya.

e. Evaluasi dan pengaturan pemeliharaan proyek.

Dubois dan Miley dalam Suharto (2005) memberi baparcara dan
teknik yang lebih spesifik yang dapat dilakukan atal pemberdayaan

masyarakat :
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a. Membangun relasi pertolongan yang : (1) merefleksikespon empati;
(2) menghargai pilihan dan hak klien menentukanbms sendiri; (3)
menghargai perbedaan dan keunikan individu; (4) ekenkan
kerjasama klien.

b. Membangun komunikasi yang : (1) menghormati mattalzan harga
diri klien; (2) mempertimbangkan keragaman individ@) berfokus
pada klien; (4) menjaga kerahasiaan klien.

c. Terlibat dalam pemecahan masalah yang : (1) mempensartisipasi
klien dalam semua aspek proses pemecahan masa)amefighargai
hak-hak klien; (3) merangkai tantangan sebagairkps¢an belajar; (4)
melibatkan klien dalam pembuatan keputusan daruasal

d. Merefleksikan sikap dan nilai profesi pekerjaanialosnelalui : (1)
ketaatan terhadap kode etik profesi; (2) keterdbatdalam
mengembangkan professional, riset dan perumusanjakeb; (3)
penerjemahan kesulitan-kesulitan pribadi kedalamiss publik; (4)
penghapusan segala bentuk diskriminasi dan ketedaiasan
kesempatan.

Selanjutnya Kartasasmita (1997), mengemukakan ad@igd) hal
pokok yang harus diperhatikan dalam pemberdayaayanakat, yaitu :

a. Upaya ini harus terarahtafgeted, ini yang secara popular disebut
pemihakan yang ditujukan secara langsung kepadg yeemerlukan,
dengan program yang dirancang untuk mengatasi alasgd dan
sesuai dengan kebutuhannya.

b. Program ini harus langsung mengikutsertakan athkdradilaksanakan
oleh masyarakat yang menjadi sasaran, dengan tujakni supaya
bantuan tersebut efektif karena sesuai dengan kielketian mengenali
kemampuan dan kebutuhan mereka, selain itu selsahggningkatkan
keberdayaan gmpowering) masyarakat dengan pengalaman dalam
merancang, melaksanakan, mengelola, mempertanggualgkan
upaya peningkatan diri dan ekonominya.

c. Menggunakan pendekatan kelompok, karena cara $eedidiri
masyarakat sulit dapat memecahkan masalah-masalamg y
dihadapinya. Juga lingkup bantuan menjadi terlalesap kalau
penanggulangan dilakukan secara individu.

Untuk mengukur apakah proses pemberdayaan masyabekglan
dengan baik atau tidak maka diperlukan suatu indikaAdapun indikator
tersebut menurut Suhendra (2006) yaitu ”

(a) masyarakat mempunyai kemampuan menyiapkan damggunakan
pranata dan sumber-sumber yang ada di masyardladapat berjalannya

“bottom up planning (c) memampukan dan aktivitas ekonomi; (d)
kemampuan menyiapkan hari depan keluarga; (e) kemam
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menyampaikan pendapat dan aspirasi tanpa adangaaek Masyarakat
yang berdaya akan mampu dan kuat untuk Dberparsisigtalam
pembangunan, mampu mengawasi jalannya pembanguman juga
menikmati hasil pembangunan.

Dengan demikian berarti proses pemberdayaan yamgkdiud yaitu
dimana masyarakat menjadi subyek pelaksana pem@adadan partisipasi
masyarakat menjadi indikator yang sangat pentingnd&eberhasilan kegiatan
pemberdayaan masyarakat. Proses pembangunan hdaksikdn dengan

berkesinambungan dan melibatkan semua potensi 8angs

3. Strategi dan Pendekatan Pemberdayaan Masyar akat

Strategi yang dimaksud dalam pemberdayaan masyataddkenaan
dengan metode atau cara yang digunakan. Melallodeatiupayakan ditemukan
cara yang sederhana tetapi terorganisir dan bemglaya dalam membangkitkan
kemauan, kemampuan dan kepercayaan diri masyaagkatterlibat aktif dalam
kegiatan pemberdayaan.

Strategi pemberdayaan masyarakat secara konsepénalrut Balai Besar
PMD (2005), meliputi :

a. Pendekatan Kelompok

Secara ekonomi, sosial, budaya dan politik yang ddanasyarakat
khususnya pedesaan dewasa ini masih sangat retadalemah. Hal ini akan sulit
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi secatai-sendiri, karena itu
pendekatan kelompok adalah strategi yang palingtiefian efisien dalam upaya
pemberdayaan potensi dan kemampuan masyarakat alirpada akhirnya
masyarakat akan mempunyai posisi tawar yang kuaseéianbang.
b. Penguatan Kelembagaan

Strategi penguatan kelembagaan pada dasarnya atikdan karena
terdapat asumsi bahwa lembaga-lembaga sosial ydagdiamasyarakat pada
prinsipnya merupakan media yang cukup efektif umhgmanajemen masyarakat
dalam melakukan serangkaian program dan kegiat@mg&h memfungsikan
lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan melalui gerlaput pembinaan dan
arahan diharapkan bisa menjembatani kebutuhan mnaksya baik secara
individual maupun kelompok. Disisi lain akan terjpdoses pembelajaran dengan
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mengorganisir kemampuan dan potensi yang merekki mgar berhasil secara
optimal Gocial learning.
c. Pendampingan

Melalui pendampingan diharapkan akan dapat mendoengembelajaran
dan kesadaran kepada masyarakat untuk mengenajiadgendiri. Adapun tugas
pendamping meliputi menyelenggarakan dialog untu&nggali kebutuhan-
kebutuhan masyarakat, menggali sumber-sumber potgasg tersedia,
mengidentifikasi spesifikasi masalah dan mengosgeni masyarakat untuk
mengambil keputusan secara tepat.

d. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

Pengembangan SDM merupakan upaya untuk mengemlrarsgikaber
daya insani masyarakat baik yang berkaitan denganggtahuan, sikap,
ketrampilan maupun kinerja mereka. Implementasigpetbangan SDM vyaitu
diharapkan adanya program-program kegiatan yangiféerpendidikan dan
latihan secara sistematis.

e. Pemberian Stimulan

Stimulan yang diberikan biasanya berupa dana hibailk hibah murni
maupun bergulir révolving fund. Dengan pemberian stimulan diharapkan
ketersedian masyarakat untuk melakukan swadayaaisdsemgan kemampuan
serta mempersiapkan masyarakat secara teknis draikiatratif maupun skill.

Menurut Elliot (1987) dalam Pranarka dan Prijon®98) di dalam
pemberdayaan masyarakat perlu adanya “strategi exeiajpan” yang dapat
dilakukan dengan menggunakan 3 (tiga) pendekatatu, y

a. The Welfare ApproachPendekatan ini mengerah pada pendekatan
manusia dan bukan untuk memperdaya masyarakat caéghadapi
proses politik dan kemiskinan rakyat tetapi jusintuk memperkuat
keberdayaan masyarakat dalam pendekatarrum of poweryang
dilatarbelakangi dengan kekuatan potensi lokal @yadat itu sendiri.

b. The Development ApproachPendekatan ini bertujuan untuk
mengembangkan proyek pembangunan untuk meningkatkan
kemampuan, kemandirian dan keswadayaan masyarakat.

c. The Empowerment ApproachPendekatan yang melihat bahwa
kemiskinan sebagai akibat dari proses politik daerugaha
memberdayakan atau melatih rakyat untuk mengatasidak
berdayaan masyarakat.

Pada dasarnya pemberdayaan masyarakat merupakarnpeges dimana
masyarakat khususnya yang kurang memiliki aksesadepsumber daya
pembangunan- didorong untuk meningkatkan kemanditédam mengembangkan

perikehidupan mereka. Hal ini ditambahkan oleh &oe004).
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Terdapat empat strategi yang dapat ditawarkan dataemberdayakan
masyarakat di tingkat kelurahan/ desa, yaitu (Linberdayakan masyarakat
dengan “mensosialisasikan” peran masyarakat sebagdiyek, (2)

mendayagunakan “mekanisme” penyelenggaraan pembangu
pemberdayaan masyarakat secara lebih aspiratifktatsy efektif dan

efisien, (3) mobilisasi “sumber daya” manusia sepenaga, pikiran dan
kemampuan sesuai dengan profesionalismenya, dane@paksimalkan peran
pemerintah khususnya pemerintahan kelurahan dalsamfasilitasi dan

mengatur guna kelancaran penyelenggaraan pembarigandgerdayaan
masyarakat.

Menurut Suharto (2005), pemberdayaan dapat dilakakalalui tiga asas
atau matra pemberdayaan, yaitu :

a. Asas Mikro. Pemberdayaan dilakukan terhadap klemars individu melalui
bimbingan, konseling, stress managemen, crisisviat¢ion.

b. Asas Mezzo. Pemberdayaan dilakukan terhadap segelomklien.
Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelorspbkgai media
intervensi.

c. Asas Makro. Pendekatan ini disebut juga sebagatiegfir sistem besar karena
sasaran perubahan diarahkan pada sistem lingkuygag lebih luas.
Perumusan kebijakan, perencanaan sosial, kampakge sosial, lobbying,
pengorganisasian masyarakat, manajemen konflikaadaeberapa strategi
dalam pendekatan ini.

Sedangkan pendekatan pemberdayaan menurut Sufl200%) (dapat
disingkat menjadi 5 P, vyaitu Pemungkinan, Pengyat&erlindungan,
Penyokongan dan Pemeliharan:

a. Pemungkinan : menciptakan suasana atau iklim yasmmungkinkan potensi
masyarakat berkembang secara optimal. Pemberday@ans mampu
membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural steuktural yang
menghambat.

b. Penguatan : memperkuat pengetahuan dan kemampuag ¢aniliki
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuiutukan-
kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuiakgkan segenap
kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang maggukemandirian
mereka.

c. Perlindungan : melindungi madyarakat terutama kplatrkelompok lemah
agar tidak tertindas oleh kelompok yang kuat, memdgri terjadinya
eksploitasi kelompok yang kuat terhadap kelompaigyamah.

d. Penyokongan : memberikan bimbingan dan dukungarr agasyarakat
mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidygaRemberdayaan
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harus mampu menyokong masyarakat agar tidak thri@dalam keadaan dan
posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan.

e. Pemeliharaan : memelihara kondisi yang kondusifr aggap terjadi
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagédmkgok dalam
masyarakat.

Dengan demikian strategi dan pendekatan dalam peany@Ean
masyarakat haruslah dapat menggerakkan kemampuamarakat dalam berfikir,
bertindak dan terlibat langsung dalam pembangumdealnya dalam proses
pemberdayaan dapat terjadi sinergi dari kelompoknhegi dan penerima
pemberdayaan itu sendiri. Memang sangat sulit umigkencanakan ataupun
merancang strategi seperti ini, akan tetapi setigikkita dapat menawarkan
alternatif agar strategi pemberdayaan bisa mencapaan. Inti dari strategi

pemberdayaan adalah naiknya daya tawar orang ampok yang belum

berdaya.

D. Masyarakat Pedesaan

1. Masyarakat Desa Dalam Tinjauan Sosial Budaya
Pengertian desa menurut kamus Poerwadarminta (a8ia&h:
“sekelompok rumah di luar kota yang merupakan kesatkampung (di
luar kota); dusun;... 2 dusun atau udik (dalam aaerdh pedalaman

sebagai lawan dari kota);....".

Desa menurut kamus tersebut terutama dalam aki fiain lagi dengan
istlah desa dalam rembug desa, yang berarti fisitkasyarakat dan
pemerintahannya. Istilah lain yang memiliki penigerthampir sama adalah

village. Menurut The Random House Dictionary (1968)age adalah:
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“a small community or group of house in a rurataausually smaller than
a town and sometimes incorporated as a municipality
Definisi tersebut mengandung makna bahwa yang diothkdengan
masyarakat kecil adalah masyarakat di daerah n@stapedesaan. Masyarakat
kecil disebut jugarural community yang diartikan sebagai masyarakat yang
anggota-anggotanya hidup bersama di suatu lokalgaentu, yang seorang
merasa dirinya bagian dari kelompok, kehidupan k@eraeliputi urusan-urusan
yang merupakan tanggungjawab bersama dan masiriggmasrasa terikat pada
norma-norma tertentu yang mereka taati bersama.
Sedangkan menurut Asy’ari (1993) pengertian dellaatidari beberapa
aspek, yaitu aspek morfologi, aspek jumlah pendudsgek ekonomi, dan aspek
sosial budaya serta aspek hukum.
Aspek morfologi, desa ialah pemanfaatan lahan tat@ah oleh penduduk atau
masyarakat yang bersifat agraris, serta bangumaalrdinggal yang terpencar
(jarang).
Aspek jumlah penduduk, maka desa didiami oleh dajurkecil penduduk
dengan kepadatan yang rendah
Aspek ekonomi, desa ialah wilayah yang penduduki ateasyarakatnya
bermata pencaharian pokok di bidang pertanianpbekctanam atau agrarian,
atau nelayan.
Dilihat dari segi sosial budaya, desa itu tempat babungan sosial antar
penduduknya yang bersifat khas, yakni hubungan lkekgaan, bersifat
pribadi, tidak banyak pilihan dan kurang tampakngdapengkotaan, atau
dengan kata lain bersifat homogen, serta bergotoygng.
Dari aspek hukum, desa merupakan kesatuan wilayamin tersendiri.

2. Karakteristik Umum Masyar akat Desa

Masyarakat desa selalu dikonotasikan dengan adidional, kuatnya
ikatan dengan alam, eratnya ikatan kelompok, guylpn, gotong royong, alon-

alon waton kelakon, gremet-gremet asal selameermalistik dan sebagainya,

atau yang semakna dengg@meinshafataucommunity(Asy’ari, 1993)
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Masyarakat desa selalu memiliki ciri-ciri atau adalaidup bermasyarakat,
yang biasanya tampak dalam perilaku kesehariankaePada situasi dan kondisi
tertentu, sebagian karakteristik dapat digenesikaa pada kehidupan
masyarakat desa di Jawa. Namun demikian, denganyadaerubahan sosial
religius dan perkembangan era informasi dan tekolterkadang sebagian
karakteristik tersebut sudah “tidak berlaku”. Batikni disampaikan sejumlah
karakteristik masyarakat desa, yang terkait dereg&a dan budaya mereka, yang
bersifat umum yang selama ini masih sering diterSa@tidaknya, ini menjadi
salah satu wacana bagi kita yang akan bersama-$egog di lingkungan
pedesaan.

a. Sederhana
Sebagian besar masyarakat desa hidup dalam keaedarh
Kesederhanaan ini terjadi karena dua hal:
a. Secara ekonomi memang tidak mampu
b. Secara budaya memang tidak senang menyombongkan dir
b. Mudah curiga
Secara umum, masyarakat desa akan menaruh cudga pa
a. Hal-hal baru di luar dirinya yang belum dipahaminya
b. Seseorang/sekelompok yang bagi komunitas merekgghg “asing”
c. Menjunjung tinggi “unggah-ungguh”
Sebagai “orang Timur”, orang desa sangat menjun;jdinggi
kesopanan atdwnggah-ungguh apabila:
a. Bertemu dengan tetangga

b. Berhadapan dengan pejabat
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c. Berhadapan dengan orang yang lebih tua/dituakan
d. Berhadapan dengan orang yang lebih mampu secanareko
e. Berhadapan dengan orang yang tinggi tingkat idéohnya
d. Guyub, kekeluargaan
Sudah menjadi karakteristik khas bagi masyaraksd dahwa suasana
kekeluargaan dan persaudaraan telah “mendarahedadmtam hati sanubari
mereka.
e. Lugas
“Berbicara apa adanya”, itulah ciri khas lain yahigiliki masyarakat
desa. Mereka tidak peduli apakah ucapannya memhkgakiatau tidak bagi
orang lain karena memang mereka tidak berencan# unenyakiti orang
lain. Kejujuran, itulah yang mereka miliki.
f. Tertutup dalam hal keuangan
Biasanya masyarakat desa akan menutup diri mana#alarang yang
bertanya tentang sisi kemampuan ekonomi keluargzalafyi jika orang
tersebut belum begitu dikenalnya. Katakanlah, mathas yang sedang
melakukan tugas penelitian survei pasti akan suknhdapatkan informasi
tentang jumlah pendapatan dan pengeluaran mereka.
g. Perasaan “minder” terhadap orang kota
Satu fenomena yang ditampakkan oleh masayarakat Hatk secara
langsung ataupun tidak langsung ketika bertemu#ogrdengan orang kota
adalah perasaan mindernya yang cukup besar. Bmsaeyeka cenderung

untuk diam/tidak banyak omong.
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h. Menghargai (“ngajeni”) orang lain

Masyarakat desa benar-benar memperhitungkan kebaikeng lain
yang pernah diterimanya sebagai “patokan” untuk bedas budi sebesar-
besarnya. Balas budi ini tidak selalu dalam wujuatemal tetapi juga dalam
bentuk penghargaan sosial atau dalam bahasa Jasa Oisebut dengan
“ngajeni”.

I. Jika diberi janji, akan selalu diingat

Bagi masyarakat desa, janji yang pernah diucapkesecsang/
komunitas tertentu akan sangat diingat oleh mere#ebih berkaitan dengan
kebutuhan mereka. Hal ini didasari oleh pengalatreamha yang selama ini
sering mereka alami, khususnya terhadap janji-jEnkait dengan program
pembangunan di daerahnya.

Sebaliknya bila janji itu tidak ditepati, bagi mkaeakan menjadi “luka
dalam” yang begitu membekas di hati dan sulit mepgkkannya. Contoh
kecil: mahasiswa menjanjikan pertemuan di BalaiaDgsn 19.00. Dengan
tepat waktu, mereka telah siap namun mahasiswa daang jam 20.00.
Mereka akan sangat kecewa dan selalu mengingagalaangn itu.

j.  Suka gotong-royong

Salah satu ciri khas masyarakat desa yang dinditkampir seluruh
kawasan Indonesia adalah gotong-royong atau kalmdmasyarakat Jawa
lebih dikenal dengan istilalisambatan”. Uniknya, tanpa harus dimintai
pertolongan, serta merta mereka akayehgkuyungatau bahu-membahu
meringankan beban tetangganya yang sedang plgay@e” atau hajatan.

Mereka tidak memperhitungkan kerugian materiil yatigeluarkan untuk
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membantu orang lain. Prinsip mereKaugi sathak, bathi sanak’ Yang
kurang lebih artinya: lebih baik kehilangan matetapi mendapat keuntungan
bertambah saudara.
k. Demokratis
Sejalan dengan adanya perubahan struktur organidiasdesa,
pengambilan keputusan terhadap suatu kegiatan pguban selalu
dilakukan melalui mekanisme musyawarah untuk mufakelam hal ini
peran BPD (Badan Perwakilan Desa) sangat pentitegndenengakomodasi
pendapat/input dari warga.
|. Religius
Masyarakat pedesaan dikenal sangat religius. Aatinglalam
keseharian mereka taat menjalankan ibadah agam&s@ara kolekitif,
mereka juga mengaktualisasi diri ke dalam kegidtatiaya yang bernuansa

keagamaan. Misalnya: tahlilan, rajaban, Jumat Kiiag dll.

E. Organisasi Kemasyarakatan
1. Hakekat Organisasi Masyar akat

Organisasi adalah alat untuk mencapai ideologi aengplitik atau cara
tertentu. Untuk mencapai tujuan (ideologi) dan oeleara (politik) tertentu tidak
mungkin dilakukan secara sendiri-sendiri tanpa Rep®inan, anggota atau
tanpa dukungan massa rakyat yang luas. Maka sebtrgsmisasi diperlukan
sebagai alat yang menyatukan kekuatan setiap aggot massa, rakyat dan

kepemimpinan dalam satu komando bersama. Hal iguasedengan teori
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kemasyarakatan sebagaimana dikemukakan oleh OrangYyang dikutip oleh
Arbi Sanit (1986) bahwa,

“Teori kemasyarakatan yang disusun oleh kaum ptma

menggambarkan bahwa masyarakat bukanlah tersusumaigidu, akan

tetapi dibentuk oleh kelompok dianggap sebagai uwhdisar dari
masyarakat.”

Konsep masyarakat yang dikemukakan oleh Arbi Sangearah dengan
pemikiran daripada Von Savigny sebagaimana dilkalgpp Antonius Cahyadi dan
E. Fernando M. Manullang (2007) bahwa:

Rakyat sebagai sebuah kesatuan individu yang baanagam

(kepentingan, kebutuhan, cita-cita, dan lain-lamjnyang hidup dalam

keteraturan.

Konsep rakyat\olk atau people) menjadi konsep sentral bagi seluramkpean
Savigny (terutama tentang hukum). Romantismenyssup@ver dari rakyat
dinamika kerakyatan yang terwujud dalam kebudaydam keseniannya. Istilah
rakyat mengacu pada entitas kebangsaan. Dalamnhabmnsep rakyat dilihat
sebagai kesatuan semangat, terdapat bukan seked@ulan individu-individu
karena individu-individu secara satu-persatu tidadmiliki makna sama sekali
dihadapkan pada istilah rakyat.

Dukungan massa berarti sekelompok orang yaitu badgai rakyat yang
sudah sadar politik, sadar akan ketertindasannya keharusan untuk melawan.
Berdasarkan pemahaman dukungan kelompok tersebkda Awdi Sanit (1986)
juga mengutip pendapat Arthur F. Banthley tentaraiiskelompok yaitu:

“... diartikan sebagai suatu perikatan manusia dafsmasyarakat dapat

dikenali, namun bukan sebagai suatu kumpulan mgessg secara fisik

terbedakan dengan kumpulan-kumpulan massa lainakan tetapi
merupakan suatu aktivitas dari sekumpulan orangydkaryang tidak

menafikan orang-orang yang berpartisipasi di dakitivitas tersebut
untuk mengambil bagian di dalam berbagai kegiasonkpok lainnya.”
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Prinsip garis massa adalah prinsip yang mengatar agyanisasi tidak
jatuh pada komandoisme atau kecenderungan untgleradr jauh meninggalkan
kesadaran politik obyektif massa dan situasi pol&hingga organisasi hanya
bergerak berdasarkan pikiran-pikiran subyektifnyajasyang jauh diatas
keberanian massa rakyat. Massa rakyat adalah tplamggung dalam perjuangan
demokrasi, massa rakyatlah yang akan bergerak unerebut kekuasaan dan
masa depannya untuk kepentingan massa rakyat (@@ massa hanya akan
bisa dimiliki oleh organisasi progresif yang seldlarada dalam perjuangan
bersama dengan massa rakyat. Garis massa pun negagerarti bahwa
perjuangan ini semua adalah untuk kepentingan massgat. Dalam
pelaksanaannya setiap anggota harus hidup ditemgeisa rakyat, mendengar
pandangan-pandangan rakyat dan kemudian menyimpukaia melaporkan
pada organ yang diatasnya. Organ yang lebih atasidkan mempelajari dan
memutuskan langkah dan gerak yang harus diambil alggota pada massa
rakyat dimana dia tinggal dan berjuang bersama.sMasakyat adalah tulang
punggung dalam perjuangan demokrasi, massa rakygdag akan bergerak
untuk merebut kekuasaan dan masa depannya unt@ntkegan massa rakyat
juga. Garis massa hanya bisa dimiliki oleh orgaigang selalu berada dalam
perjuangan bersama dengan massa rakyat.

Dalam perkembangan masyarakat ke arah demokratgggala kegiatan
berorganisasi juga tumbuh rasional mengikuti tartwlamiah setiap orang dalam
bermasyarakat. Jika tuntutan bermasyarakat adalednklerungan alamiah setiap
individu manusia sebagai makhluk sosial, maka k#eemgan untuk

berkelompok dan berorganisasi juga merupakan kecendan alamiah yang
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terdapat dalam setiap masyarakat manusia itu. hBerfielas bahwa individu
terlibat di dalam aktivitas kelompok/organisasi agal rangka memenuhi
keperluannya karena pada kenyataannya individuidak dapat secara sendiri
memenuhi kebutuhannya searah dengan pertumbuhiasedia perkembangan

lingkungannya.

2. Klasifikasi Organisas Masyar akat

Klasifikasi yang umum digunakan di kalangan Peks¢an Bangsa-
Bangsa (PBB) membedakan antara organisasi pentedetagan organisasi non
pemerintah. Secara prinsipil perbedaan di antardenatak pada keanggotaan,
kewenangan mengatur, keabsahan menghukum dan pe@ggukekerasan.
Apabila menjadi anggota organisasi masyarakat ldikem kesukarelaan dari
seseorang menjadi warga atau penduduk dari nedgamsana ia berdomisili.
Sementara itu aturan yang dikeluarkan oleh organisasyarakat, lingkupan
keberlakuannya terbatas pada anggotanya. Karempern&iuran yang dikeluarkan
oleh organisasi masyarakat yang satu dapat bemgariadengan peraturan yang
dikeluarkan oleh organisasi lainnya. Berbeda dertgaalah adanya kewenangan
pemerintah untuk memberlakukan suatu peraturandeepagenap penduduk dan
warga negara sehingga kemungkinan kesimpungansaapat diperkecil atau
ditiadakan. Selain itu organisasi masyarakat perlengadakan persetujuan
dengan anggota yang dihukumnya, sedangkan penferyataidak memerlukan
kegiatan seperti itu karena rakyat wajib memenwdrajuran yang dikeluarkan
pemerintah berwenang melakukan paksaan kepada nyargaewenangan

pemerintah melakukan paksaan kepada warganya tiérisetkaitan dengan teori
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negara dari sudut “dominasi” Hans Kelsen bahwa petad sebagai organ
negara mempunyai hubungan antara satu pihak yangang dengan pihak lain
yang diatur. Hans Kelsen dalam Antonius dan Margl@b07) menambahkan
bahwa:

Letaknya ada di dalam fakta tatanan ini merupakdanan pemaksa.

Negara adalah organisasi politik karena merupad@mman yang mengatur

penggunaan paksaan, karena negara memonopoli pe@ygypaksaan.

Namun demikian, seperti kita ketahui, monopoli gengaan paksaan ini

merupakan salah satu karakter penting dari hukuegahh adalah suatu

masyarakat yang diorganisasikan secara politik neareegara ini

merupakan sebuah komunitas yang dibentuk oleh stz#man yang

bersifat memaksan, dan tatanan pemaksa ini adakahrh
Tatanan hukum dalam konsep dominasi yang bersiigiblegis itu diterapkan
pada negara, karena hanya dominasi yang dianggah™yang bisa dianggap
sebagai negara. Kesahihan tatanan hukum dinyatalen individu-individu
pelaku dalam hal ini adalah warga negara terutanggaa-anggota daripada
suatu organisasi masyarakat. Sejumlah individu neermoilk suatu komunitas
karena suatu tatanan norma mengatur hubungan tibah&hya dalam hal ini
negara dipostulasikan sebagai kehendak kolektifebi@l dan melampaui
kehendak-kehendak dari para subyeknya.

Berdasarkan perbedaan prinsipil di atas maka jdiasedakan antara
organisasi masyarakat dan organisasi kemasyarakianbegitu pula dengan
organisasi pemerintahan. Pengaruh pemerintah kemdabrganisasi non
pemerintah tersebut terbatas sepanjang pemeringberlakukan peraturan

yang dibuatnya dan berlaku umum. Berikut ini gammbabagan mengenai

klasifikasi organisasi seperti di jelaskan olehi/Ahnit (1986) :
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Gambar 1.

KLASIFIKASI ORGANISASI

Organisasi Politik

/ Organisasi Ekonomi

Organisasi
Pemerintahan

Organisasi
Non Pemerintahan

_—— | T

Organisasi sosial  Organisasi kebudayaan Organisasi agama

Organisasi Gerakan Organisasi
Masyarakat Kemasyarakatan

Sebagaimana telah diketahui bahwa aktivitas organisasyarakat berkaitan

langsung dengan kepentingan seluruh anggota atadukeng organisasi itu

sendiri maka sesuai dengan ilustrasi bagan diwatag dapat mengetahui basis

masing-masing organisasi masyarakat berdasar &spedupan maka Arbi Sanit

(1986) menguraikan lebih lanjut dalam tabel di &awni:

Tabel 1. Klasifikasi Organisas Masyar akat berdasar Aspek Kehidupan

ORGANISASI
MASYARAKAT

ASPEK KEHIDUPAN

1. Organisas Politik

Mengacu kepada kekuasaan negara baik dalam rg
memperoleh manfaat darinya, maupun dalam rai
menguasainya

angka
ngka

2. Organisasi Ekonomi

Mencari keuntungan materi berdasarkan tata
berinteraksi yang didasarkan kepada perhitungaong
rugi

cara

~—+

3. Organisas
Sosial,
K ebudayaan dan
Agama

Memusatkan perhatian untuk merealisir dan melind
kepentingan masyarakat tanpa mencari keuntungaerin
untuk anggota dan organisasi tersebut dan bukauk (

ing
nat
int

memegang kendali atas kekuasaan negara.
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Keseluruhan organisasi yang berada dalam lingkursggek kehidupan masih

belum dapat membedakan mana yang berbasis orgakésaasyarakatan atau

organisasi gerakan masyarakat dari antara organssssal, kebudayaan dan

agama.

Oleh karena itu perlu menggunakan indikator yatigatidari :

a. Segi keterlibatan masyarakat

C.

Dapat dibedakan antara sosial, budaya, dan aganmg yaelibatkan

masyarakat secara dan jauh melebihi batas formghn@asi dengan
organisasi yang hanya menyertakan masyarakat laekadas keterkaitan

mereka kepada struktur organisasi seperti keangglaiam organisasi.

Segi keanggotaan.

Pada organisasi gerakan masyarakat, keanggotadlih dpcara cermat,
karena mereka yang berada di dalam organisasi bakesja secara teknis di
dalam masyarakat luas, untuk menggerakkan merekaadke tujuan

masyarakat yang sudah disusun oleh organisasiadgdiota yang terpilih itu
adalah mereka yang mempunyai kemampuan untuk meakige masyarakat
supaya berdikari mencapai tujuannya (mengutamakaghkat pengkaderan).
Lain halnya pada organisasi kemasyarakatan yara tdembatasi jumlah
anggota. Jumlah anggota seringkali dijadikan sabpgdimbangan utama
untuk menyatakan tingkat kekuatan atau kebesarganisiasi (menekankan

sifat massal).

Tujuan organisasi
= Tujuan organisasi masyarakat lebih spesifik, jeldan operasional

sehingga mudah dikenali baik oleh anggota maupeim wlasyarakat yang
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hendak digerakkan. Keperluannya ialah supaya tujeesebut menjadi
kenyataan dan dirasakan oleh masyarakat dalam vyakim tidak terlalu
lama.

» Tujuan organisasi kemasyarakatan biasanya difosikala secara umum,
bermakna luas dan mempesona, walaupun belum opeaasiujuan itu
diharapkan dapat mencakup kalangan yang luas danjigeya anggota

masyarakat luas yang dicakup tersebut menyadani gdsgatuan mereka.

d. Ideologi
Kedua jenis organisasi memiliki persamaan untukeriera peranan ideologi
di dalam kehidupannya. Perbedaannya adalah padanisagi gerakan
masyarakat, ideologi dianggap sebagai gambaran urdam apa yang
sebaiknya dicapai oleh organisasi dan sudah metygds organisasi untuk
merumuskan tujuan yang jelas dan bersifat operakitarsebut. Namun,
dalam organisasi kemasyarakatan ideologi memegarap@n penting dalam
mempertajam formulasi tujuan organisasi, merekat&@mua anggota yang
berjumlah besar, memberikan identitas kepada seanggota dan ideologi
digunakan untuk menuntut organisasi dalam memaipkaanannya terhadap
kehidupan politik di Indonesia.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa basis orgsinikemasyarakatan

memiliki ciri-ciri utama sebagai berikut:

- Organisasi di luar organisasi pemerintahan

- Tidak bermotif keuntungan dalam kegiatannya

- Lebih melibatkan anggota dalam kegiatannya

- Hasil kegiatan lebih dinikmati anggota
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- Melakukan kegiatan politik disamping perjuangeknis keorganisasian

- Cukup berkepentingan akan ideologi.

- Keanggotaan bersifat massa

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,

SVLISYIAINDN



BAB ||
METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian
Penelitian adalah suatu proses mencari sesuatu secara sistematik dalam
waktu yang lama dengan menggunakan metode ilmiah serta aturan-aturan yang
berlaku. Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini sangat sesuai untuk
memahami dan menganalisis bagaimana peran tradiss sinoman dalam
pemberdayaan masyarakat desa.
Kirk dan Miller dalam Moleong (2005) mengatakan bahwa:
pendekatan kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pengamatan pada manusia baik dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasanya maupun dalam peristilahannya. Makna yang terkandung dalam
pendekatan kualitatif ini ditunjukan melalui implementasi di lapangan dengan
melakukan pengamatan terhadap suatu gegada, balk pengamatan langsung
melalui informasi maupun dengan mempelgari data-data untuk dapat
menjawab pertanyaan.
Pemilihan pendekatan kualitatif ini dikarenakan beberapa alasan, diantaranya:
1. metode kualitatif lebih mudah menyesuaikan apabila nantinya berhadapan
dengan kenyataan ganda.
2. metode kualitatif ini menyagjikan secara langsung hakekat hubungan antara
peneliti dengan responden.
3. metode kualitatif lebih peka dan cepat menyesuaikan diri dengan banyak

pengaruh bersama terhadap pola-polanilai yang dihadapi.

48
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B. FokusPendlitian

Fokus penelitian merupakan suatu lingkup permulaan yang dijadikan
sebagai wilayah pelaksanaan penelitian, sehingga peneliti akan memperoleh
gambaran secara menyeluruh tentang situasi yang akan diteliti. Penetapan fokus
penelitian sebagai pusat perhatian penelitian dimaksudkan sebagai batas yang
berguna untuk mencegah terjadinya pembiasan dalam mempersepsikan dan
membahas masalah yang sedang diteliti.

Adapun fokus pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Implementasi Program Pemberdayaan Masyarakat di Desa Sitirejo Kecamatan
Wagir Kabupaten Malang ditinjau dari :

a. Program Pembangunan Desa.

b. Program Pemberdayaan Desa yang meliputi :
1) Pemberdayaan dan K esgjahteraan Keluarga.
2) Program Pembangunan PNPM.
3) Peaku Pemberdayaan M asyarakat.

2. Dukungan Organisas kemasyarakatan setempat dalam pelaksanaan program
Pemberdayaan masyarakat di Desa Sitirggo Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang ditinjau dari :

a. Pemberdayaan Masyarakat melalui organisasi social danTradis di Desa
Sitirgjo Kecamatan Wagir Kabupaten Maang.

b. Peranan pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan pemberdayaan yang
meliputi :
1) Masyarakat setempat.

2) Karang Taruna.
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3) LPMD.

4) KepaaDesa.

Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat peranan budaya

dalam pemberdayaan masyarakat desa di Desa Sitirgjo Kecamatan Wagir

Kabupaten Malang :

1) Faktor Internal, yaitu faktor dari dalam yang meliputi sumber daya
manusia serta stakehol der yang terlibat.

2) Faktor Eksternal, yaitu faktor dari luar yang meliputi aspek ekonomi

sosial dan budaya.

3. Pengaruh pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat dan pelestarian

budaya masyarakat Desa Sitirgjo Kecamatan Wagir Kabupaten Malang yang

ditinjau dari :

a

Aspek budaya, meliputi upaya mempertahankan dan melestarikan tradisi
sinoman.
Aspek sosial, mdiputi rasa tolong menolong, kegotong-royongan dan

saling bertoleransi.

C. Lokas dan Situs Pendlitian

1. Lokas Penditian

Ddam katannya dengan penentuan lokas penditian maka untuk

penentuan lokas perlu dipertimbangkan apakah lokas sesual dengan masdah yang

akan ditdliti. Lokas pendlitian yang ditetapkan adalah Desa Sitirgo Kecamatan

Wagir Kabupaten Maang, dengan berdasarkan pertimbangan sebagai berikut :
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a. Desa Sitirggo Kecamatan Wagir merupakan salah satu desa yang
mempertahankan organisasi sosia dan budaya masyarakat setempat
sebagal adat-istiadat.

b. Desa Sitirgjo Kecamatan Wagir adalah termasuk kategori desa yang
menjadikan organisasi kemasyarakatan sebagai salah satu pendukung

penerapan program rutin desa.

2. SitusPendlitian
Yang dimaksud dengan situs penelitian adalah tempat dimana peneliti
melakukan penelitian dengan mengkaji adanya fenomena yang ada. Dalam hal ini

yang menjadi situs penelitian desa Sitirejo Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.

D. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data adalah seseorang atau sesuatu yang
dipilih sebagal nara sumber untuk memperoleh data dalam penelitianini. Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data terdiri dari 2 (dua) jenis data yaitu data
primer dan data sekunder, yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Dataprimer, yaitu data yang diperoleh pendliti langsung dari sumbernya yang
berupa kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai.
Informasi sebagai sumber data utama dipilih secara purposive, ha ini
didasarkan pada subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data dan
bersedia memberikan data.

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah kelompok
sasaran dan petugas yang ikut terlibat dalam pelaksanaan sinoman, yaitu:

a. Aparat Desa Sitirgjo.
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b. Masyarakat atau kelompok masyarakat.

2. Data sekunder, addah data yang sudah diolah dalam bentuk naskah tertulis atau
dokumen yang relevan dengan tulisan ini. Moleong (2005) mengemukakan bahwa
data sekunder merupakan data yang bersumber di luar katarkata dan tindakan
orang-orang yang diaméti atau diwawancarai. Daam pendlitian ini yang menjadi
data sekunder dapat berupa laporan-laporan, dokumen-dokumen, arsip-arsp dan

lainnya yang berhubungan dengan fokus penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Daam penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang menjadi instrument utama
yang terjun ke lapangan dan berusaha sendiri mengumpulkan informasi dan data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi :

1. Studi Kepustakaan (library research): pengumpulan data dengan
menggunakan dan mempelgari buku-buku, literatur-literatur dan artikel-
artikel yang relevan dengan pokok bahasan.

2. Studi lapangan (field research): pengumpulan data dengan mengadakan
penelitian langsung ke lapangan yang berkaitan dengan obyek pendlitian.

a. Observasi: cara memperoleh data dengan pengamatan secara langsung di
lapangan pada obyek pendlitian.

b. Wawancara: suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan
mengadakan dialog langsung dengan pihak-pihak tertentu yang berkaitan
dengan fokus penelitian.

Terdapat 2 jenis wawancara:
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1). Wawancaraterstruktur: wawancara yang dalam melakukan wawancara
telah dibekali daftar pertanyaan yang akan digukan pada informan
seputar data-data yang dibutuhkan peneliti.

2). Wawancara tidek terstruktur: jenis wawancara dimana pewawancara
menentukan sendiri pertanyaan yang digukan kepada informan. Dengan
wawancaratidak struktur ini makaakan diperoleh informas yang lebih luas
mengenal fenomenayang sedang diteliti.

3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentas ini berupa foto-foto hasil kegiatan, dokumen berupa buku
pedoman pel aksanaan kegiatan, dimaksudkan untuk melengkapi teknik wawancara
dan observas, yang ketiganya nanti saling melengkapi satu sama lain daam artian
data yang diperoleh melalui wawancara dapat dilengkapi pula dengan hasil studi

dokumentasi.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam proses pengumpulan data yakni :

1. Penditi sendiri, yang merupakan saran pengumpul data utama, terutama pada
saat proses wawancara dan analisa data.

2. Pedoman wawancara, merupakan suatu daftar pertanyaan yang akan diberikan
kepada informan.

3. Perangkat penunjang lain yang merupakan buku catatan dan alat tulis yang

digunakan untuk mencatat data yang diperoleh di lokasi penelitian.



G. Metode Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa
model interaktif. Menurut Miles dan Huberman (1992) dalam analisa model
interaktif ada tiga komponen analisis, yaitu reduksi data, sgjian data, dan
penarikan kessmpulan. Analisis ini dilakukan dalam bentuk interaktif pada setiap

komponen utama tersebut.

Pengumpulan /\
Data

Penyajian
/ Data
Reduksi
Data
Kesimpulan-
kesimpulan:
Penarikan/

verifikas

Gambar 2
Bagan Analisis Data Modéd Interaktif

Sumber: Miles dan Huberman, diterjemahkan Rohadi, 1992:h. 20
1. Reduks data adalah proses pemilihan, perumusan pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di
lapangan. Reduksi data digunakan untuk menyederhanakan data agar dapat

dengan mudah dipahami. Oleh karena itu reduks data merupakan suatu
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bentuk analisis yang mengjamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu

. Penygjian data: atau biasa disebut display data yang dimaksudkan untuk
memudahkan peneliti dengan melihat gambaran secara keseluruhan atau
bagian-bagian tertentu dari penelitian.

. Menarik kessmpulan dan verifikas yaitu peneliti berusaha untuk menganalisis
dan mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari pola, tema,

hubungan, persamaan dan sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
Berikut ini akan diuraikan tentang gambaran prdilesa Sitirejo
Kecamatan Wagir Kabupaten Malang yang menjadi logaselitian. Adapun
tujuan dari penyajian data ini adalah untuk menklagrigambaran secara ringkas
dan menyeluruh tentang aspek-aspek pokok keadasa $erejo.
1. Sgarah Desa
Setiap wilayah dan daerah rata-rata memiliki shjatzegitu juga
dengan sejarah Desa Sitirejo. Menurut cerita debebapa sesepuh di desa
yang mengetahui sejarah tentang desa menuturkavabeaal lahirnya Desa
Sitirejo yaitu sebelum masa kemerdekaan yang seiogia telah bernama
“Sitinggil” yang artinya adalah “Lemah Duwur’ atalengan kata lain tanah
tinggi, yang dikarenakan kedudukan tanahnya leipipgt yang dilihat dari
segala arah. Dan setelah Indonesia merdeka namatelel disempurnakan
dan diganti menjadi Sitirejo yang memiliki 5 dusymitu : Dusun Lemah

Duwur, Dusun Reco, Dusun Temu, Dusun Buwek, Dusurasi.

2. Profil Desa
a. Letal Geografis
Desa Sitirejo sebagai ibukota Kecamatan secarktsgtal merupakan
bagian integral dalam sistem perwilayahan Kecamatagir.

Batas-batas wilayah Desa Sitirejo adalah sebagiiube
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1) Utara : Kelurahan Bakalankrajan

2) Selatan: Desa Mendalanwangi

3) Barat : Desa Parangargo

4) Timur : Kelurahan Kebonsari

Dilihat dari jalur lalu lintas utama Kecamatan Wadbesa Sitirejo
merupakan pintu gerbang bagi Kecamatan Wagir dat @amur. Hal ini
menjadikan Desa Sitirejo termasuk kawasan yangtegiga karena juga
sebagai daerah penyangga Kota Malang. Dan halemimawa dampak yang
besar bagi mata pencaharian penduduk. Mobilitagyayapola hidup dan
budaya masyarakatnya. Pengaruh tersebut tampakt@giadguna lahan yang
ada, seperti permukiman 56,84 Ha, pertanian saw@hHh, ladang 33 Ha,
sarana dan prasarana bangunan umum dan jalan HA08ecara keseluruhan
luas lahan Desa/Kelurahan Sitirejo berdasarkansingg dapat dilihat dari
tabel 2 yaitu :

Tabel 2. Luas Wilayah Desa/K elurahan Sitirgjo Kecamatan Wagir
Kabupaten Malang menurut Fungsinya Tahun 2010

NO. PERUNTUKAN LAHAN LUAS (HA)
1 | Permukiman
a. Permukiman Real Esatate 3,1
b. Permukiman KPR BTN -
c. Permukiman Umum 53,74
2 | Pertanian dan Sawah
a. Sawabh Irigasi 66
b. Sawah Setengah Teknis 94
3 | Ladang/ Tegalan 33
4 | Saranadan prasarana umum
a. Perkantoran 0,1
b. Sekolah 1,5
c. Pasar 0,06
d. Jalan 3,5
e. Lapangan sepakbola 0,5
f. Makam 195
Total LuasWilayah Desa 257

Sumber : Profil Desa Sitirejo 2010
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b. Kependudukan

Jumlah penduduk yang mendiami Desa Sitirejo Kecamat/agir
Kabupaten Malang pada tahun 2010 adalah 8207 ¢keagtau 2111 Kepala
Keluarga (KK) dengan perincian jumlah laki-laki 7L orang/jiwa dan untuk
jumlah penduduk perempuan + 4036 orang/jiwa. Detigakat pertumbuhan
yang cenderung fluktuatif atau naik turun. Sebagmemduduk memeluk
agama islam, nasrani, hindu, dan budha yang masasgrg hidup rukun dan
tersebar di 34 RT dan 5 RW.

Sebaran penduduk Sitirejo terfokus pada 5 lokasi YWy masing-
masing terpisah, tidak terpusat atau terkumpulndadatu kawasan. Masing-
masing RW rata-rata penduduknya padat, kecuali RWartg merupakan
kawasan perumahan baru. Sedangkan konsentrasi chénduiskin pada
umumnya tersebar merata di 4 RW. RW 2 dan RW fa sskitar pasar
Sitirejo merupakan wilayah dengan penduduk miskimgycukup tinggi.

Adapun pertumbuhan penduduk Desa Sitirejo Kecamatéayir
Kabupaten Malang dapat dilihat pada tabel 3 sebzagéiut :

Tabel 3. Pertumbuhan Penduduk Desa Sitirgjo Kecamatan Wagir
Kabupaten Malang Tahun 2010

No Keterangan Jumlah

1 | Jumlah penduduk tahun ini 8207
2 | Jumlah penduduk tahun lalu 8121
3 | Jumlah penduduk KK miskin tahun ini 215
4 | Jumlah penduduk KK miskin tahun lalu 223
5 | Jumlah penduduk penerima BLT tahun ini 262
6 | Jumlah penduduk penerima BLT tahun lalu 262
7 | Jumlah penduduk penerima raskin tahun ini 218
8 | Jumlah penduduk penerima raskin tahun lalu 262

Sumber : Profil Desa Sitirejo 2010
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Berdasarkan tabel 3 jumlah penduduk tahun 2010 af@mg
peningkatan sebesar 86 orang dari jumlah pendudhblint 2009. jumlah
keluarga miskin turun sebesar 8 KK di banding tab0@9. jumlah penduduk
penerima BLT tahun 2010 dengan tahun 2009 sangan§kan penduduk
penerima raskin tahun 2010 turun sebesar 44 KKtdaun 2009.

Desa Sitirejo Kecamatan Wagir Kabupaten Malang meryg sarana
pendidikan formal mulai dari tingkat TK, SD, dan BMSedangkan sekolah
Menengah Atas (SMA) dan perguruan tinggi tidak a8ahingga para
penduduk yang ingin melanjutkan pendidikan SMA bde desa lain atau di
wilayah Kota Malang. Sehingga rata-rata tingkatdidikan penduduk desa
Sitirejo hanya tamatan SD.

Adapun klasifikasi tingkat pendidikan penduduk dagialihat pada
tabel 4 berikut ini :

Tabel 4. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Sitireg o K ecamatan Wagir
Kabupaten Malang Tahun 2010

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 | Tidak Tamat SD 1.700
2 | Tamat SD 2.267
3 | Tamat SMP 1.602
4 | Tamat SMA 1.394
5 | Tamat Perguruan Tinggi 149

Jumlah 7.112

Sumber : Profil Desa Sitirejo 2010

Berdasarkan tabel 4, tingkat pendidikan pendudukad8itirejo
umumnya berpendidikan rendah yaitu hanya tamatan S®turut-turut
tingkat pendidikan penduduk desa Sitirejo sebagaikbt sebanyak 2.267
orang tamat SD, tidak tamat SD sebanyak 1.700 or@MP 1.602 orang,

SMA 1.394 orang, dan tamat perguruan tinggi hamgdrang.
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Sedangkan saat ini tahun 2010, remaja Desa Sityarg tidak dapat
menyelesaikan pendidikannya berjumlah 46 anakirildikarenakan remaja-
remaja tersebut mengalami putus sekolah karenadeeth biaya untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. A#@ orang yang
mengalami putus sekolah pada jenjang Sekolah O@&d2y, 14 orang pada
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan padang Sekolah
Menengah Atas (SMA) sebanyak 12 orang. Remaja psgkslah di desa
Sitirejo kecamatan Wagir seperti dijelaskan pabalt8.

Tabel 5. Remaja putus sekolah di Desa Sitirg o Kecamatan Wagir
Kabupaten Malang Tahun 2010

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 |SD 20
SMP 14
4 | SMA 12
Jumlah 46

Sumber : Profil Desa Sitirejo 2010
c. Kondis Sosial Ekonomi

Kondisi sosial di Desa Sitirejo pada umumnya hansgima dengan
desa lain di Kecamatan Wagir. Terlihatnya kehidupasial di desa, yang
masih hidup saat ini adalah kegiatan kerja bakti gatong royong seperti
mendirikan rumah, membantu penyelenggaraan perkawvikhitan, takziah
atau acara melayat kematian.

Keberadaan kaum pemuda dan perempuan dalam kegiesanjuga
membawa warna baru dalam kehidupan pembangunaml sissa. Hal
tersebut tercermin dalam organisasi karang taraaka piap-tiap RW, PKK,

dan majelis taklim.
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Letak Desa Sitirejo yang berada diantara Kecam#¥agir dengan
Kota Malang tentu membuat pola kehidupan kota gedblematikanya mulai
dirasakan oleh warga Desa Sitirejo khususnya dklingan RW 1, RW 2,
RW 4 dan RW 5 yang mayoritas adalah warga baru ytngkat
kehidupannya relatif lebih baik.

Perekonomian di Desa Sitirejo banyak di dominasii daektor
pertanian, jasa, buruh dan perdagangan. Terlihathdail survei penduduk
yang bekerja di sektor pertanian berjumlah 764 gtardiri dari baik pemilik,
petani penggarap, buruh tani dan sebagainya. Skaangenduduk yang
bekerja di bidang jasa (angkutan, ketrampilan, ya&lan hukum, persewaan)
dan jasa yang lainnya berjumlah 177 orang. Sedangleamg berprofesi
sebagai buruh sebanyak 1.231 orang. Pedagang yamgnkah 66 orang
merupakan pelaku ekonomi di desa Sitirejo yang uanjpracangan,
makanan, minuman, melijo, alat tulis, dan baharmgbaan.

Tabel 6. Status Mata Pencaharian Penduduk Desa Sitirg o Kecamatan
Wagir Kabupaten Malang Tahun 2010

No Jenis pekerjaan Jumlah (Orang)

1 | Petani pemilik 186

2 | Petani penggarap 150

3 | Buruh tani 428

4 | Perangkat desa 14

5 | PNS, pensiunan PNS dan Pegawai 154

BUMN/BUMD

6 | Pegawai swasta 5

7 | Pedagang 66

8 | Jasa angkutan dan transportasi 30

9 | Jasa pelayanan hukum (pengacara) 1

10 | Jasa persewaan 3

11 | Jasa ketrampilan (tukang) 143

12 | Buruh industri 1.231
Jumlah 2.411

Sumber : Profil Desa Sitirejo 2010
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Jumlah penduduk desa Sitirejo yang saat ini beghn$207 orang/jiwa
dengan jumlah orang yang telah bekerja di berbbgking sebanyak 2.411
orang, maka di desa Sitirejo masih terdapat pergggan.

Jumlah pengangguran usia produktif di desa Sitilegsdasarkan
penduduk usia 15 tahun sampai dengan 55 tahun ysdbarb01 orang dari
angkatan kerja usia 15 — 55 tahun sebanyak 5004némunjukan bahwa
jumlah pengangguran pada usia produktif masih cukugyi di desa Sitirejo

(Profil desa Sitirejo 2010).

d. Organisas Desa

Kelembagaan/organisasi Desa Sitirejo dapat dibamjaali 2 yaitu
organisasi pemerintah (formal) dan organisasi nemggintah (non formal).
Organisasi formal, dicirikan dengan organisasi penteh yang dikepalai oleh
kepala desa dibantu dengan perangkat-perangkat ldesg/a, antara lain
Ketua RW dan Ketua RT. Selain adanya perangkata, demlam
kehidupannya, secara tidak langsung masyarakat egaat dan tunduk
kepada tetua-tetua desa yang merupakan beberap@rdiaya merupakan
keturunan dari pepunden yang membuka desa tersebdingkan organisasi
non formal (non pemerintah) di Desa Sitirejo tetbkndengan adanya
kelompok-kelompok pengajian Ibu-ibu, kelompok tknli Bapak-Bapak,
kelompok arisan Bapak/lbu. Dengan adanya kelommbérkpok yang
terbentuk secara informal ini membawa pengaruhatiah keerat-guyuban
warga, termasuk di dalamnya dalam tradisi gotongong di berbagai

kegiatan, termasuk di antaranya kegiatan punyd.haja
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Organisasi yang ada didesa Sitirejo diantaranya :
1) BPD
2) Pemerintah desa
3) RT/RW
4) PKK
5) Posyandu
6) Kelompok Tani
7) Jama’ah Tahlil/Tiba’
8) Pengurus pasar
9) Koperasi Warga
10)Karang Taruna
11)BKM

12)LPMD

. Potens Desa

a. Sumber Daya Alam

Kondisi lingkungan Desa Sitirejo merupakan daeraibus yang
banyak digunakan sebagai lahan persawahan, lacgangaetumahan. Daerah
tersebut menjadi subur karena dipengaruhi olehhcumajan yang baik,
penyinaran yang cukup, dan juga dilalui oleh alsangai metro yang cukup
deras serta kondisi tanah (yang berupa pasir daahtéat) yang membuat
tanah pertanian dan lahan tegalan yang ada di B#isejo dengan mudah
menyerap air sehingga menjadikan lahan tersebujadfiesubur. Selain faktor
alam yang membuat tanah di Desa Sitirejo menjaoiursypenduduknya pun

memiliki peranan dalam mengelola lahan-lahan yalegamar tidak sia-sia.
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b. Saranadan Prasaranayang Tersedia

Desa Sitirejo memiliki sarana dan prasarana yangiumjang
perekonomian, pendidikan, ekonomi, kesehatan detainfjutan hidup yang
lebih baik diantaranya di bidang pendidikan yaksaraya bangunan sekolah-
sekolah TK, SD, SMP serta yayasan keagamaan yattanya pondok
pesantren dan masjelis taklim, dan posyandu bdgamlita yang secara
rutin dilaksanakan setiap bulannya.

Sarana prasarana yang menyangkut lingkungan daaytar jalan,
jembatan, drainase, saluran irigasi, lampu penarafgan, dan sebagainya
baik yang dibangun sendiri dari warga dengan keaya@hnya maupun yang

dibangun dengan mendapat bantuan dari pemerintah.

c. Potensi Ekonomi Desa
Potensi ekonomi desa yaitu adanya pasar desa [savté/industri-

industri kecil yang berdiri di desa sebagai penougjekonomi warga.

. Penyajian Data

. Dukungan Organisas kemasyarakatan setempat terhadap pelaksanaan
program Pemberdayaan masyar akat di Desa Sitirgjo

a. Program Pembangunan Desa

Pembangunan pedesaan merupakan salah satu prasggraipaya
peningkatan pendapatan masyarakat untuk mencapadiskososial dan
ekonomi yang lebih baik dan tentunya juga diikuendan peningkatan
pemerataan dan pertumbuhan ekonomi untuk mencapagjdhteraan

masyarakat di desa tersebut. Program ini juga yarepjadi prioritas
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pembangunan desa Sitirejo Kecamatan Wagir Malangerse yang
dikemukakan kepala desa Sitirejo yang mengatakan :

“Program pembangunan yang dilaksanakan di deseejSitsemuanya
bermuara kepada kesejahteraan masyarakat SitPeggram-program
yang kita laksanakan antara lain pengembangan ekokerakyatan
misalnya KUD, Simpan Pinjam Perempuan yang danaayaPNPM;
pengembangan kualitas SDM, pembangunan infrastrutdsa yang
sekarang sedang dibangun yaitu jembatan penghudmiag desa serta
pertanian dan peternakan yaitu adanya bantuanlasstaiogas, serta
pelestarian nilai-nilai budaya lokal.” (Wawanca@aMaret 2011)

Gambar 3.
Balai Desa Sitirejo

Gambar 4.
Wawancara dengan Kepala Desa dan Kaur Umum Deasgj@it
di Balai Desa Sitirejo

Berikut ini program-program yang dilakukan :
1. Pengembangan Ekonomi Kerakyatan
Pembangunan ekonomi kerakyatan pada intinya acaéigelola
seluruh potensi ekonomi yang menguasi hajat hidapgbanyak dengan
menerapkan prinsip atau asas ekonomi kerakyatamgeRéangan

ekonomi pedesaan sejalan dengan pembangunan ekdwmakyatan.
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Pembangunan ekonomi pedesaan dilaksanakan sebagaya u
meningkatkan pendapatan masyarakat dan pengenkasaiskinan di
pedesaan.

Program prioritas pengembangan ekonomi kerakyatdiputi:

a. Program Pemberdayaan Usaha Kecil Pedesaanndesgjatan berupa
penyediaan kredit tanpa bunga.

b. Pembangunan pertanian dalam arti luas dalagkaameningkatkan
ketersediaan pangan dan meningkatkan pendapataani pefn
peternak.

c. Pengembangan dan pemberdayaan koperasi semntmsp®a mikro
kecil dan menengah melalui pembinaan pengusaha |, keci
pengembangan industri kecil dan pembangunan presalan sarana
ekonomi desa.

d. Pengembangan potensi dan pemanfaatan tekrtelogi guna dalam
rangka menunjang industri kecil pedesaan

Berdasarkan pengamatan di lokasi penelitian pa®ritprogram

pengembangan ekonomi kerakyatan desa Sitirejo otelip

a. Program Pemberdayaan Usaha Kecil Pedesaan dengjatakeberupa
penyediaan kredit tanpa bunga yang dikembangkarpa@iniPinjam

Perempuan dengan sumber pendanaan dari PNPM.
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Gambar 5.
Kegiatan simpan pinjam perempuan di desa Sitirejo
b. Pembangunan pertanian dalam arti luas dalam rangi@ngkatkan
ketersediaan pangan dan meningkatkan pendapataani pean

peternak.

Gambar 6.
Kegiatan pertanian di desa Sitirejo

c. Pengembangan dan pemberdayaan koperasi serta pkagoskro
kecil dan menengah melalui pembinaan pengusaha I, keci
pengembangan industri kecil dan pembangunan presalan sarana
ekonomi desa. dengan adanya KUD yang menyediakaanasa

produksi pertanian bagi petani.
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Gambar 7.
Kegiatan KUD desa Sitirejo dalam distribusi pupakl@ petani

d. Pengembangan potensi dan pemanfaatan tekrielogi guna dalam
rangka menunjang industri kecil pedesaan, dengangikg sertakan

pengusaha-pengusaha desa untuk ikut pelatihankaelat

Program pengembangan ekonomi kerakyatan ini duagddeh penyataan
Bapak Arwani Kepala Desa Sitirejo :
“Program pengembangan ekonomi kerakyatan sepdatya simpan
pinjam perempuan yang dananya didukung dari PNPhhamha
pelaksanaannya murni dilakukan perempuan (ibu-aam) dikelola oleh
para ibu itu sendiri. Yang lainnya adalah adanya DKWang
menyediakan saprodi bagi petani dan ikut juga nadkgun hasil-hasil
pertaniannya petani.” (Wawancara 12 Maret 2011)
Pengembangan Kualitas Sumber Daya Manusia
Sumber Daya Manusia memegang peranan penting daleses
pembangunan. Semakin tinggi kualitas Sumber Dayausia (SDM)
maka semakin mendorong kemajuan suatu negara agrahd Saat ini,

peranan SDM lebih menonjol dibandingkan dengan inéidé& dalam

proses pembangunan ekonomi.
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Program untuk peningkatan kualitas Sumber Daya ®Bianu
wilayah perdesaan diprioritaskan pada:
a. Program pengembangan pendidikan
b. Program peningkatan pelayanan kesehatan
c. Pembinaan generasi muda, seni budaya, pemuadalalaraga
d. Program perluasan lapangan kerja dan kesemjeaiian
e. Pembinaan kehidupan beragama
f. Peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanasyarakat
Pengembangan kualitas sumber daya manusia yangliadesa
Sitirejo berdasarkan observasi di lapang tampak ddanya sarana
pendidikan yang memadai, kegiatan posyandu dalaayaupnenjaga
kesehatan anak sehingga kualitas generasi penapas rjamin, adanya
kegiatan rutin PKK. Dalam upaya pembinaan genemasdla terdapat
fasilitasi lapangan olahraga, peralatan seni. Kgiad beragama di
Sitirejo juga terlihat dari adanya tahlilan setiag@@alam jum’at, dan di

masjid-masjid tumbuh TPA-TPA untuk anak-anak belajangaji.

Gambar 8.
Sarana Pendidikan di Desa Sitirejo
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Gambar 9.
Kegiatan Posyandu desa Sitirejo di balai desaefitir

Gambar 10.
Pertemuan rutin PKK desa Sitirejo di balai desamegat

Gambar 11.
TPA desa Sitirejo

Pengembangan kualitas sumber daya manusia yangiatksa Sitirejo

juga seperti yang disampaikan Bapak Arwani KepadadD5itirejo :
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“Pengembangan SDM terus kita lakukan, baik itbidang pendidikan

dengan terus mendorong wajib belajar masyarakatehtisok-pelosok
desa Sitirejo maupun kualitas pelayanan kesehateyn mmasyarakat
dengan menggalakan posyandu. Pengembangan SDM merenkita

sudah ada PKK yang sudah berjalan lama. Sedangkambipaan

generasi muda kita fasilitasi dengan tempat-tempdtk berkreasi

seperti lapangan olahraga, peralatan seni yangdadalai desa ini.

Untuk pembinaan kehidupan beragama, di Sitirejo rutin adanya

tahlilan setiap malam jum’at, dan di masjid-masjgtiap sore anak-anak
belajar mengaji ” (Wawancara 12 Maret 2011)

3. Pembangunan Infrastruktur

Pembangunan infrastruktur diharapkan mampu mendyukun
prioritas pembangunan lainnya, khususnya pengenaibangkonomi
kerakyatan dan peningkatan kualitas SDM. Programimba@gunan
infrastruktur pada dasarnya adalah pembangunamasatan prasarana
yang mampu memberikan pelayanan guna mendukungtkagekonomi
produktif, pelayanan sosial, kegiatan sosial kemadsatan dan
meningkatkan aksesibilitas untuk menciptakan keitak ekonomi antar
wilayah.

Program yang dilakukan untuk pembangunan infragirukilayah
desa Sitirejo adalah:

a. Membuka isolasi daerah-daerah yang terisoksgah pembangunan
jalan-jalan atau jembatan perdesaan seperti yangrdkan Bapak
Arwani :

“Pembangunan jembatan yang membelah desa di des&up
lebar dan kokoh. sehingga akses antar wilayah wohesgadi lebih
mudah. Dana pembangunan jembatan sebagian besar dari
warga dan sebagian dari PNPM. Warga bahu membahu

mengumpulkan dana sekaligus tenaga agar jembatamclapat
segera selesai” (Wawancara 12 Maret 2011).



Gambar 12.
Pembangunan jembatan yang membelah desa

b. Pembangunan prasarana perekonomian, pertaamgpeternakan
Tahun 2011 telah dibangun percontohan 1 unit isitddeogas
di desa Sitirejo dan usaha kemitraan dengan anggatyarakat di
Desa Sitirejo Kecamatan Wagir, dengan biaya keantrabisa
mencapai Rp 2,5 juta sampai dengan Rp 3 juta watikintalasi yang

dapat digunakan tiga rumah tangga.

 Kompor Biogas

Gambar 13
Instalasi Biogas di desa Sitirejo
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Tujuan program ini menurut kata Renung, mantan Kasi
Perencanaan dan Pengawasan Dinas Cipta Karya danRLgng
Kabupaten Malang.

“Tujuan pembangunan instalasi biogas diperuntukeasyarakat
yang berpenghasilan rendah, sehingga bisa dapatbamém
perekonomiannya. Hal ini bisa dalam bentuk kemitnaasyarakat
dengan pemerintah dalam hal ini Dinas Cipta Karga data
Ruang. Setiap warga yang ingin dibangun lokasi dsofarus
menyediakan lahan/tanah kosong minimal 6,5 metg&/5Sxmeter.
“Bisa memiliki ternak sapi sendiri atau tetanggaggag dititipkan
untuk dikandangkan di tempatnya paling sedikit ggar sapi, ini
akan menghasilkan biogas untuk dua tungku atau &orgps,”
yang dapat digunakan selama 4-5 jam sehari”. (Wesranl18
Maret 2011)
4. Pelestarian dan Pengembangan nilai-nilai bubbdkgd.
Berikut ini Pelestarian dan Pengembangan budayal Is&perti
yang disampaikan Bapak Arwani Kepala Desa Sitirejo
“Pelestarian budaya lokal yang ada di desa Sitimpsih berjalan
dengan baik, seperti gamelan yang ada di balai idésaasih rutin di
pakai oleh kelompok gamelan desa. Tahlilan setiggdamm jum’at,
majelis taklim di masjid-masjid. Sinoman bila adam@ hajatan warga,
bahkan bersih deso dan slamaten deso pun masilakiikan setiap
tahunnya ” (Wawancara 12 Maret 2011)
b. Program Pemberdayaan Desa
1) Pemberdayaan dan Kesgjahteraan Keluarga
Program pemberdayaan dan kesejahteraan keluadgsdisangat
terkait dengan peran perempuan. Keputusan pemerintatuk
merevitalisasi dan mengelompokkan organisasi pewampdi bawah
departemen dalam federasi mengakibatkan lahirnyabBelayaan dan

Kesejahteraan Keluarga (PKK), yaitu organisasi yangewadahi

perempuan yang tidak berada di bawah departemegan@asi ini
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bermula dari Pendidikan Kesejahteraan Keluarga ydregupaya
melibatkan partisipasi dan merupakan program péidperempuan.
Selanjutnya organisasi ini berubah menjadi PemhbinKasejahteraan
Keluarga yang berupaya tidak hanya mendidik perempumelainkan
membina dan membangun keluarga di bidang mentatupdan fisik
material serta peningkatan mutu pangan, sandapgnp&esehatan, dan
lingkungan hidup. Bergulirnya reformasi dan disyatkya GBHN 1999
oleh MPR serta adanya paradigma baru pembangunanseimangat
otonomi daerah, maka kepanjangan PKK berubah meRgmberdayaan
dan Kesejahteraan Keluarga, yaitu sebuah organjsasy melibatkan
partisipasi perempuan dan laki-laki dalam upaya upeskan keluarga
sejahtera.

PKK yang merekrut anggota sampai lapisan bawah anakat
diharapkan mampu membawa pada kondisi keluarga s@jafitera, yaitu
keluarga yang mampu memenuhi kebutuhan dasar naabagt secara
material, sosial, mental dan spiritual serta keJaayang berdaya yaitu
keluarga yang hidup sejahtera, maju dan mandiriaifseitu, PKK
diharapkan mampu membebaskan perempuan dari belebgdaya
patriarkhi, sehingga memiliki kemandirian. Melal®KK diharapkan
harkat dan martabat perempuan sebagai bagian @duwarga dapat
ditingkatkan. Namun, pada kenyataannya PKK belupersehnya mampu
merubah kondisi keluarga dan perempuan, sehingdambéerwujud

kesetaraan dan keadilan gender.
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Program pemberdayaan dan kesejahteraan keluadgsaliSitirejo

berada pada kewenangan Bidang Pemberdayaan danjalifessan

Keluarga yang melaksanakan tugas pokok pengeldlagiatan di bidang

pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga. Bid@rgberdayaan dan

Kesejahteraan Keluarga mempunyai fungsi :

a. pengumpulan dan pengolahan data dalam rang&agamaan program

dan kegiatan pemberdayaan dan kesejahteraan ka&luarg
penyiapan kebijakan teknis dan strategi opanasipelaksanaan
kegiatan pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga;
penyiapan konsep dan petunjuk teknis pelaksgpaambinaan
pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga;

penyiapan bahan evaluasi hasil pelaksanaaatikegbemberdayaan
dan kesejahteraan keluarga;

penyiapan upaya-upaya strategis kebijakan pengegan
pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga;

pelaksanaan hubungan kerja dengan komponeaitteildam rangka
pelaksanaan kebijakan pemberdayaan dan kesejahteriamrga;
pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPMiddng
pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga;

pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaangogak dan fungsi;

Program kegiatan PKK desa Sitirejo seperti yangrdgaikan ketua PKK

desa Sitirejo:

Kegiatan PKK yang rutin adalah mengumpulkan datagaaibu
hamil, bayi, dan balita, kelahiran, kematian, sampagiatan
masyarakat. PKK juga memberi pemahaman terhadaggpaaan alat
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kontrasepsi termasuk pemahaman agama, mereka jugas h
memberikan penjelasan yang utuh tentang manfaagrgrmo KB
kepada masyarakat yang rata-rata berpendidikananenthereka
membantu korban kekerasan perempuan dalam rumayatadan
masyarakat. PKK juga membantu kaum miskin yangpeekn dengan
cara membantu ekonomi kaum perempuan. Program KeK
berorientaasi pada aksi-aksi nyata memberdayakameaihak kaum
perempuan. (Wawancara 12 Maret 2011)

Dalam programnya, PKK desa Sitirejo memiliki 10 pigleh) program
sebagai upaya dalam meningkatkan kesejahteraamrgelbaik sosial
maupun ekonomi dengan pemberdayaan masyarakat aseb@gng
tombaknya. 10 program Pokok PKK yaitu :

Penghayatan dan Pengamalan Pancasila
Gotong Royong
Pangan

Sandang

Pendidikan dan Ketrampilan
Kesehatan

1.
2.
3
4
5. Perumahan dan Tata Laksana Rumah Tangga
6
7
8. Pengembangan Kehidupan Berkoperasi

9

Kelestarian Lingkungan Hidup

10. Perencanaan Sehat
Dengan adanya 10 program PKK ini diharapkan kessjaan masyarakat
dapat terjamin dari adanya pemberdayaan yang diakwarga desa

Sitirejo.

2) Program Pembangunan PNPM
Dari sedikit program pemerintah yang berjalan kstesi dan
tumbuh, terdapat Program Nasional Pemberdayaan dvist (PNPM).

Program ini, untuk menanggulangi kemiskinan. PNPWnkuh dari
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kegiatan berbasis partisipasi masyarakat yang swdih sejak awal
reformasi dan kini berkembang ke berbagai bentugrmam pedesaan-
perkotaan, sektoral (perikanan, pertanian, krediaha kecil), hingga
pembangunan sosial ekonomi wilayah.

Program pembangunan yang dibiayai oleh PNPM di &itsaejo
Kecamatan Wagir untuk pembangunan prasarana adgatbatan
penghubung antar desa, sedangkan untuk menunjangel@berdayakan
ekonomi masyarakat program yang dijalankan adalaipas pinjam
perempuan.

Prasarana/sarana di Desa Sitirejo memiliki mutuskoiksi yang
cukup baik karena dikerjakan secara gotong roycempan masyarakat
desa. Desa Sitirejo juga memiliki tim pengelola gydrerfungsi dengan
baik, ada iuran pemeliharaan, sehingga pemelihgra@watan prasarana/
sarana. Untuk menjamin pelestarian prasarana/sanargy sudah
dibangun, menjamin umur konstruksi yang lebih pagyjaserta menjamin

tersedianya pelayanan masyarakat.

3) Pelaku Pemberdayaan Masyar akat

Pelaku pemberdayaan perlu mempunyai kemampuanspoé
yang tinggi agar dapat melakukan pendampingan &epaik. Pelaku
pemberdaya yang potensial adalah organ pemerintaéralkl atau
organisasi berbasis masyarakat lokal, yang mempumghatian,
komitmen, dan kemampuan untuk membangun masyaralskin dan
terbelakang. Upaya pemberdayaan masyarakat pedesaamntut pola

kerja yang fleksibel, tidak terhambat oleh sistendmiistrasi
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penganggaran yang ketat. Agar pelaku pemberdayyamskst dapat
bekerja secara profesional, maka perlu mendapatilpeh dan pendidikan
yang memadai.

Pelaku pemberdayaan di desa Sitirejo kecamatan r\aalgilah
fasilitator P2KP yang dibiayai oleh pemerintah. ilasor-fasilitator ini
sebelum terjun ke masyarakat telah mengikuti peatpelatihan yang

intensif dalam upaya meningkatkan kemampuan mereka.

2. Dukungan budaya setempat dalam implementasi program
Pemberdayaan masyar akat di Desa Sitirgjo

a. Gambaran Umum Pemberdayaan Masyarakat Melalui Tradis
Sinoman di Desa Sitirgjo

Kehidupan masyarakat kampung di Jawa Timur khusustgsa
Sitirejo Malang tanpa pernah disadari oleh banyasnepti ternyata
menyimpan aktivitas-aktivitas unik yang telah menjaadisi. Salah satunya
yaitu Sinoman.

Sinoman menurut Arwani Kepala desa Sitirejo :

“Sinoman memiliki pengertiaaing para nom-noman atau para pemuda
yang memiliki tujuan kebersamaan dan kegotongrogongnembantu
sesama. Sinoman ini memiliki kegiatan membantu a/gang tertimpa
musibah seperti kematian ataupun warga yang merhgijatan dengan
menjadipeladen atau pelayan dan sekaligus meminjamkan alat-aatny
seperti keranda jenasah, gelas, piring, kursi, mepaa dan sebagainya.
Kegiatan lain Sinoman adalah penjagaan keamanapukanatau pos
ronda, acara keagamaan, peringatan hari kemerdak@@mesia, kursus-
kursus peningkatan kapasitas warga kampung”. (Weavanl2 Maret
2011)

Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Dainullah Kaorum desa Sitirejo :
"Nyinom", istilah untuk melakukan pekerjaan sinomlaklkan

umumnya oleh pemuda-pemudi di suatu perkampungaasaBya
keluarga yg mempunyai hajat alias ewuh memintantplpada para
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pemuda untuk menjadi pelayan tamu. Begitu perhay@arorang Jawa
dalam menyambut dan melayani tamu, sampai-sampgalase/a

dipersiapkan secara detail. Bukan menyusahkartagirimengusahakan
"ngajeni” tamu sehingga mereka merasa benar-benaulidkan dan

dilayani. (Wawancara 12 Maret 2011)

Tradisi ssnoman dilakukan para warga pria/bapak-bapak maupun
warga wanita/ibu-ibu. Pelalginoman secara umum adalah saudara suami dan
istri meliputi saudara kandung, bapak dan ibu, kegan, misanan dan
mindoan. Selain itu tetangga ataupun sahabat juga mepgsdirtasinoman.

Anggota sinoman adalah para anak muda kampungbtersang
merasa bahwa sikap saling tolong menolong untuk peemgan beban warga

yang sedang mengadakan kegiatan. Selain itu siapgsolong menolong

dan kebersamaan akan mengurangi tingkat kekacaungnagda di kampung.

b. Peranan Pihak-Pihak yang Terlibat dalam Kegiatan Sinoman
Tradisi ssinoman merupakan kegiatan membantu tetangga ataupun
kerabat pada saat tetangga ataupun kerabat menrhidijdt, baik hajat
pernikahan, ataupun khitanan. Kegiatamoman dimulai beberapa hari
sebelum acara dilangsungkan, Masing-masing pihakillkeperan tersendiri
pada kegiatan sinoman. Sinoman dilaksanakan mukiyeing biasa disebut
biyodo, biasanya dilakukan oleh ibu-ibu, sedangianman dimulai dari H-2
yang biasanya dilakukan para muda-mudi .
Adapun kegiatan sinoman sebagai berikut: .
1. Snoman pada hari H-2: membuderop, sarongan; membuat landasan
untuk jenang (pawonan); dilanjutkan dengan membeng; setelah
selesai jenang, pawonan langsung dibongkar; memtmnapak (kotak

makanan dan kotak kue) peran ini dilakukan oleh|k.
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Berikut adalah gambgrawonan untuk njenang:

Gambar 13.
Areasinoman yang di dalamnya juga terdagmtwonan untuknjenang

. Snoman pada hari H-1: menyediakan perlengkapan meja, ktapiak
meja, menutupierop dengan kain keliling dan juga plafon; laki-laki gan
tidak ikut mengerjakaterop, membantu kegiatan ibu-ibu di dapur seperti
mengangkat-angkat barang/bahan masakan; mengaradieangga atau
saudara ke dapur; membantu melengkapi kayu, daanmalari acara

mel ekan.

Gambar 14.

Para pemuda yang sedang memasang terop dan mezjata m
pada kegiatan Sinoman
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Gambar 15.
Para pemudi dan ibu-ibu memasak didapur pada lkeeg&homan H-1
3. Snoman pada hari H: melakukan persiapan; melayani tamu;
membersihkan lokasi.

Berikut adalah gambar muda-mudi yang siap melayenu pada hari H

Gambar 16.

Kegiatan sinoman muda-mudi yang siap melayani tgaaa hari H
Peranan pihak-pihak yang terlibat pada kegiataonsam diatas seperti
disampaikan oleh Bapak Saturi yang mengatakan bahwa

“Sinoman dilakukan pada H-2 mulai dari persiapannab@ tempat
memasak dan menata ruang sampai melayani tamuhgaidél. Laki-
laki membuat terop, sarongan; membuat landasan untuk jenang,
dilanjutkan dengan membugnang; setelah selesai jenang, pawonan
langsung dibongkar; membuatkeropak. Sedangkan wanita
mempersiapkan masakan di dapur” (Wawancara 16 Nafet)
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c. Faktor-Faktor yang Menjadi Pendukung dan Penghambat Peranan
Budaya dalam Pember dayaan M asyar akat Desa Sitire o

1) Faktor-Faktor Pendukung
a) Faktor Internal
Faktor internal yang mendukung peranan budaya tseper
sinoman sebagai bentuk pemberdayaan masyarakagsdi Sitirejo
adalah pada wilayah-wilayah pelosok desa Sitirggbidupan desa
masih terasa kental, tradisi sinoman masih bany&mndi terutama
pada saat ada warga yang punya hajat. Kondisepers disampaikan
oleh salah satu warga Desa Sitirejo Bapak Saturi :
"Sebagian wilayah desa Sitirejo terutama yang [&los
kehidupan desa masih sangat kental, sehingga &egiagiatan
sinoman masih sering ditemui di warga yang sedangaghajat”
(Wawancara 16 Maret 2011)
b) Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mendukung peranan sinomazagaeb
bentuk pemberdayaan masyarakat di desa Sitirejétatad@noman
merupakan tradisi budaya jawa yang cukup lama ddalsditurunkan
dari generasi ke genarasi hingga sekarang. Karetehsmenjadi suatu
budaya, maka keberadaan sinoman tetap akan langgesgipun
terjadi perubahan-perubahan bentuk sinoman. Serg@gnmasih di
Jawa, kegiatan sinoman mudah dijumpai. Faktor iimmerkuat
eksistensi sinoman sebagai budaya terutama did@shS
Faktor lain adalah adanya dukungan dari pemeridésrah

untuk melestarikan budaya lokal yang sudah adaildyahnya untuk

tetap dijaga. Hal ini seperti disampaikan oleh Kai2esa Sitirejo :
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"Pemerintah desa sangat mendukung keberadaan sinoma
sebagai budaya lokal yang penuh akan nilai-nilagokeng
royongan yang sangat dibutuhkan oleh masyarakahdapaya
pemberdayaan, dengan kegotong royongan ini belbat yeng
ada di masyarakat akan mudah diatasi. Dan tidaieh#n sifat
kegotongroyongan ini akan mempermudah kami untuk
menjalankan program-program yang telah kami caremigk
(Wawancara 12 Maret 2011)
2) Faktor-Faktor Penghambat
a) Faktor Internal
Keberadaan kaum pemuda dan perempuan dalam kedegan
juga membawa warna baru dalam kehidupan pembangaosél desa.
Dengan semakin tinggi tuntutan kehidupan dan semadmpit
pekerjaan di desa akibat lahan pertanian yang sarfaaka berkurang
karena pertumbuhan perumahan-perumahan di wilaifabj&@ maka
kaum muda desa Sitirejo mencari pekerjaan di katagymemang
lebih menjanjikan, apalagi di tunjang dengan dekatperjalanan ke
kota Malang.
Faktor yang menghambat peranan sinoman seperti yang
disampaikan oleh Kepala Desa Sitirejo :
“Tradisi sinoman saat ini lebih banyak didominaghokaum ibu-
ibu dan bapak-bapak, karena anak-anak muda diidesanyak
yang ke kota, sebagian bekerja di kota, sebagialanpgan
pendidikan di kota. Di desa sulit untuk mendapatkakerjaan,
bahkan anak petani pun juga pergi ke kota akidandahan di
desa ini banyak yang sudah menjadi perumahan”. @Neara 12
Maret 2011)
b) Faktor Eksternal

Letak Desa Sitirejo yang berada diantara Kecamslfag)ir

dengan Kota Malang tentu membuat pola kehidupara ls®rta
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problematikanya mulai dirasakan oleh warga Deseefsit Kehidupan
kota yang gemerlapan, serta didukung jarak dara d&ifirejo yang
dapat ditempuh hanya 20 menit membuat kaum mugeertgaruh
kehidupan di kota yang modern, akibatnya perlabhad mulai
meninggalkan tradisi-tradisi di desa salah satutmgdisi sinoman.
Kaum muda melakukan sinoman hanya pada hari H nya.

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap kebarada
sinoman adalah adanya kegiatan bisnis dan terjadimyustrialisasi
yang masuk ke wilayah desa Sitirejo yang tidak tapelakkan.
Bermunculannya pabrik-pabrik besar sebagai bagmatustrialisasi
serta banyaknya perumahan-perumahan yang dibanghak p
pengembang mendatangkan begitu banyak pendataiggbgatempat
tinggal di Sitirejo juga merupakan faktor penghatieran sinoman.
Hal ini seperti disampaikan oleh aparat desa fitire

“lingkungan RW 1, RW 2, RW 4 dan RW 5 berada paaerah
perumahan, umumnya mereka pendatang yang maybniggksit
kehidupannya relatif lebih baik. Mereka umumnyangrarang
sibuk yang suka praktisnya saja. Ketika ada hajatemneka
datang dan menyumbang, begitu pula yang punyaamagatkup
menyewa terop lengkap dengan soundnya, dan masakaimn

mereka tinggal pesan. Sehingga tradisi sinomanildiyah ini
jarang ada.” (Wawancara 12 Maret 2011)

3. Pengaruh pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat dan
pelestarian budaya masyarakat di Desa Sitirgjo
Kegiatan budaya, memang bukan hanya karya seniayduguga
aktivitas sehari-hari sejak janin dalam rahim, diahidup sampai kembali ke
alam baqga. Salah satu budaya desa Sitirejo yangadherdengan budaya

global itu adalah tradisi gotong-royong yang digehinoman. Sinoman, layak
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diungkap dan disajikan sebagai sebuah kajian ragawhaya nasional.
Bagaimanapun juga, budaya Sinoman dari Sitirejoniniai terpengaruh dan
bergeser akibat budaya modern dan bisnis dari adpeykembangan kota
Malang yang sangat cepat.

Tradisi sinoman di desa Sitirejo juga digunakarh @eganisasi karang
taruna untuk memberdayakan dirinya dan lingkungasyarakat sekitar, hal
ini seperti diungkap oleh pengurus karang tarursa &tirejo :

“Sebagai wadah yang telah terbentuk di lingkungasyarakat, karang
taruna kami membentuk team untuk koordinir masal@aloman, selain
sebagai kegiatan sosial di masyarakat juga beriujuiuk melestarikan
budaya yang telah ada secara turun temurun juigd umembina pemuda
dan pemudi dalam rangka meningkatkan sumber dayasizayang lebih
baik dalam suasana kekeluargaan dan kegotong ragdn@Vawancara
16 Maret 2011)

Pengaruh tradisi sinoman juga mengikuti karaki@risbsial budaya
masyarakat desa Sitirejo yang dapat ditinjau dasudut padang yaitu; 1)
sistem kelembagaan, 2) sistem kemasyarakatan atkerdbatan, 3)
kehidupan ekonomi, 4) kehidupan budaya dan religi.

1). Sistem kelembagaan
Sistem kelembagaan Desa Sitirejo mengikuti dengamsuran
kelembagaan dari pemerintah, yaitu dikepalai oledpdfa Desa yang
dibantu dengan perangkat-perangkat desa lainnyaraalain Ketua RW
dan Ketua RT. Selain adanya perangkat desa, dadardupannya, secara
tidak langsung masyarakat juga hormat dan tundpkde tetua-tetua desa
yang merupakan beberapa diantaranya merupakan uketur dari

pepunden yang membuka desa tersebut. Selain mbalga-lembaga

informal lain yang ada pada Desa Sitirejo ini tetb& dengan adanya



2)

3)

86

kelompok-kelompok pengajian Ibu-ibu, kelompok tknli Bapak-Bapak,
kelompok arisan Bapak/Ibu, PKK. Dengan adanya kptikrkelompok
yang terbentuk secara informal ini membawa pengéetadap keerat-
guyuban warga, termasuk di dalamnya dalam tradisong royong di

berbagai kegiatan, termasuk di antaranya kegiaiagghajat.

Sistem kemasyarakatan/kekerabatan

Sebagian besar warga memiliki hubungan kekeraba@ningga pada
pemukimannya terdapat beberapa kelompok rumah lyardgkatan yang
memiliki ikatan kekerabatan. Warga desa Sitirejiaki memegang secara
khusus sistem kekerabatan matrilinear atau pagatin Akan tetapi
berdasar kesepakatan non lisan ataupun tulisagaveaolah menyepakati
bahwa yang akan tinggal bersama ataupun memiliknatu terdekat
dengan orang tua adalah anak terakhir, baik aneelet perempuan
ataupun lelaki.

Kehidupan ekonomi

Desa Sitirejo merupakan daerah yang terletak da grerbukitan dan
letaknya lebih tinggi jika dibandingkan dengan kd#alang. Kondisi
tanahnya cukup subur dengan kontur yang cukup dataea pemukiman.
Kondisi tanah yang cukup subur ini membuat beberapaga memilih
untuk menanam padi di daerah persawahan yang imgadaik, dan
berkebun didaerah tegalan antara lain kebun jedukian, alpukat, dan
sebagainya. Selain berkebun, warga juga sebagiaar bbermata
pencaharian sebagai tukang. Mata pencaharian &ipagg tidak terlalu

banyak jumlahnya adalah sebagai pedagang, peietaakainnya. Untuk
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para wanita, sebagian besar merupakan ibu rumglgdaakan tetapi juga
terdapat wanita yang bekerja, yaitu sebagai burahbril, berkebun,
ataupun membuka usaha peracangan di depan rumadkamerasing-
masing. Kehidupan ekonomi yang sangat erat denigam menumbuhkan
nilai-nilai kegotong royongan dan saling menolorenthra mereka.
4) Kehidupan budaya dan religi

Masyarakat desa Sitirejo hampir seluruhnya berag#stean, dengan
kehidupan kesehariannya yang masih cukup menengvektier budaya
kejawen. Banyak tradisi-tradisi dilakukan warga dasarkan dengan
kepercayaan-kepercayaan Jawa, beberapa diantadalgd tradisBersih
Deso, Sametan Deso, Malem Jumat Legi, Mitonan, Sayan, Sinoman dan

Biyodo, dan sebagainya.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Program-program pemerintah yang bernuansa pemlsadaglah banyak
diluncurkan. Beberapa diantaranya dinilai gagal endayakan dan
memandirikan masyarakat, dan malah memperdaya arek&t dengan
menimbulkan dampak sebaliknya, menimbulkan keteugman, merusak
kearifan lokal, dan merusak modal sosial masyarakat

Suatu program dilaksanakan adalah untuk membentibkingan yang
memungkinkan tujuan dan sasaran program terselpat dhwujudkan sebagai
hasil akhir putcomes) suatu kegiatan. Pengalaman empirik banyak mekkaiu
bahwa fakta sebuah kebijakan/program tidak dagaks#inakan secara efektif

dalam proses pelaksanaannya atau maupun dari emapaian tujuan atau
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sasarannya. Hal ini dapat terjadi baik karena gela&kannya yang jelek, atau
karena programnya yang jelek. Dalam kaitannya depgagram pemberdayaan,
kegagalan dapat terjadi karena proses pelaksgragnam tersebut yang tidak
memberdayakan dan memperhatikan organisasi sosial lilidaya setempat
sehingga program tersebut tidak menyentuh akarlgraiik pemberdayaan itu
sendiri.

Melalui proses penelitian ini penulis berusaha memgulkan data
bagaimana pemberdayaan masyarakat melalui dukumgamisasi dan budaya
yang ada dapat berjalan dengan baik.

Hasil penelitian seperti yang diuraikan sebelumrsglanjutnya penulis
bahas dan kaji melalui teori-teori dan dibandingkdngan temuan-temuan
penelitian sebelumnya yang relevan. Berikut inil@udasil paparan penelitian
dengan pembahasan yang disesuaikan dengan fokeigtiparsebagai berikut :

1. Dukungan Organisasi Kemasyarakatan Setempat Terhadap Program
Pember dayaan Masyar akat.

Kebijakan program Pemberdayaan Masyarakat adalahupaiean
kebijakan Pemerintah terhadap pembangunan desagasehgpaya untuk
mendukung peningkatan sarana pelayanan masyarakiagkht desa. Konsep
yang diterapkan adalah Pembangunan Desa melalubd?dayaan Swadaya
Masyarakat memberikan arah baru dalam sistem petakan dan pengelolaan
pembangunan desa, sasaran dari sistem ini adalam dgpaya pemberdayaan
masyarakat desa. Dengan mengacu sistem pembangangnberpusat pada
rakyat, maka akan dapat meningkatkan partisipasyarakat sebagai upaya

menggali sebesar-besarnya kemampuan masyarakatsklkagai eksistensi dari
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nilai pemberdayaan terhadap mereka. Korten dan ri6jgi987 : 261)
mengungkapkan bahwa konsep utama dari pembangueran yerpusat pada
rakyat cukup sederhana. Konsep ini merupakan quetdekatan pembangunan
yang memandang inisiatif kreatif dari rakyat selbaganber daya pembangunan
yang utama dan memandang kesejahteraan materiaptt#nal mereka sebagai
tujuan yang ingin dicapai oleh proses pembangunan.

Pernyataan tersebut mengandung pengertian bahwarusella yang
menjadi prioritas utama adalah pembangunan yanguivdrer atas inisiatif
masyarakat, hal ini tidak berarti menafikan bantbantuan dari luar, sepanjang
bantuan tersebut bersiféchnical assistantcy yang keberadaannya berdampak
pada peningkatan inisiatif dan partisipasi masyatredtau bersifat stimulan untuk
merangsang bangkitnya tingkat keswadayaan dari analsyt desa, untuk itu
semestinyalah pemberdayaan masyarakat pedesaamg@mgadi perhatian yang
utama.

Pemberdayaan dapat berarti keterlibatan institusekall secara
berkesinambungan dan konsisten dengan memberingeligahadap partisipasi
masyarakat melalui dukungan organisasi masyaralatbddaya setempat dalam
setiap tahapan kebijakan dalam upaya mewujudkanootd lokal, termasuk
dalam hal ini otonomi desa. Dukungan masyarakat mt@ssa berarti sekelompok
orang vyaitu bagian dari rakyat yang sudah sadarntikjolsadar akan
ketertindasannya serta keharusan untuk melawandaBarkan pemahaman
dukungan kelompok tersebut maka Arbi Sanit (198@)aj mengutip pendapat
Arthur F. Banthley tentang suatu kelompok yaitu:

“... diartikan sebagai suatu perikatan manusia datsmasyarakat dapat
dikenali, namun bukan sebagai suatu kumpulan mgesg secara fisik
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terbedakan dengan kumpulan-kumpulan massa lainakan tetapi

merupakan suatu aktivitas dari sekumpulan orangydkaryang tidak

menafikan orang-orang yang berpartisipasi di dakitivitas tersebut
untuk mengambil bagian di dalam berbagai kegiasonkpok lainnya.”

Dalam kondisi masyarakat yang pernah mengalamirbyaskangan,
kreatifitas dan partisipasi masyarakat sering kaémerlukan dorongan dari
penguasa untuk bisa bergerak, sebagaimana diutmkageh Ndraha (1990)
bahwa prakars@nisiative) dan partisipasi sebagai salah satu elemen dalasegr
pembangunan desa perlu dibangkitkan terlebin dablelu pihak lain. Pihak lain
tersebut yang mengambil prakarsa dan masyarakaintdi atau diberi
kesempatan untuk turut serta.

Senada dengan ungkapan tersebut, Tjokroamidjoj@2{2@hengatakan
bahwa pembangunan adalah upaya suatu masyarakdtagigsa yang merupakan
suatu perubahan sosial yang besar dalam berbadandgikehidupan kearah
masyarakat yang lebih maju dan baik sesuai pandamgesyarakat atau bangsa
itu. Namun demikian yang perlu dihindari adalalayg pengkondisian kegiatan
yang bersifat memaksakan kemauan kepada masyatakat untuk kemudian
diakui itu sebagai partisipasi, ini sering bermudeai tingginya nuansa politik
yang melingkupi sebuah program.

Walaupun keterlibatan pemerintah dipandang perlandamplementasi
kebijakan dengan mempertimbangkan berbagai aspekum keterlibatan dalam
pengaturan yang berlebihan justeru akan mematikeatikitas masyarakat dan
pada akhirnya akan dapat mengaburkan makna daisipasi. Tingkat kesadaran
masyarakat terhadap tingkat kemampuan dan kenamupa akan menuntut

untuk mau melepaskan diri dari belenggu kekuasaag Yerlebihan, untuk itu

perpaduan starategop down dan bottom up menjadi sangat penting. Oleh
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karenanya pendekatan untuk peningkatan peran aktfyarakat melalui

organisasi kemasyarakatan dalam proses pembangamgndapat memberikan

ruang yang seluas-luasnya terhadap inisiatif dakgrsa masyarakat sangat perlu
dikembangkan dan dibina secara terus menerus demggya yang sungguh-
sungguh. Dengan demikian diharapkan sikap apatismsyarakat terhadap
kebijakan pemerintah dapat terhindarkan.

Sementara dengan stratégp down danbottom up ini diharapkan tercipta
beberapa kebaikan seperti diungkapkan oleh Brant\daite (1989) yakni :

1. Melalui strategi ini masyarakat dapat memberikarggapan, jawaban atau
feed back kepada pihak atas mengenai hal-hal yang menyangkatban,
tanggapan, laporan ddeed back. Feed back baik positif maupun negatif
amat penting. Jika warga desa tidak bebas menyatgieadapatnya
mengenai suatu hal yang menyangkut usaha perbatkankegiatan sosial,
yang bersangkutan telah kehilangan daya lindung @gahanannya selaku
anggota masyarakat.

2. Melalui mekanisme dari bawah keatas, masyarakaatdayg@ngemukakan
dan menyalurkan aspirasi, permintaan atau tuntytakepada pemerintah.

3. Melalui strategitop down dan bottom up dapat terjadi tawar menawar,
pemufakatan atau kompromi

4. Dapat dilakukannya komunikasi timbal balik antarasyarakat dengan
pemerintah.

Dengan adanya strategi tersebut, diharapkan sefdifit sedikit juga akan
berakibat kepada kurangnya sifat ketergantunganyanasat desa kepada

pemerintah, masyarakat diharapkan mampu menggengiodesanya, terutama
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dalam hal pembangunan sarana penunjang kegiataariptshan desa. Namun
strategi seperti ini masih mengalami kelemahan,dibuktikan dengan tidak

maksimalnya rencana masyarakat yang semestinyaud@n melalui program

tersebut, disamping itu juga terdapat kebutuhamgrara yang terpola dari atas,
hal ini tentu berakibat pada pengurangan alokasadaari sektor lain yang

sebenarnya justru menjadi aspirasi murni masyamésd. Untuk itu semestinya
inisiatif kebijakan pembangunan yang diperlukan yaeskat adalah, sebuah
kebijakan yang dapat berdampak secara langsungpeadagkatan perekonomian
masyarakat desa serta secara langsung pula bisagkathan pendapatan asli
desa sebagai modal pembangunan perdesaan, setlihgggpkan akan memacu
peningkatan kemandirian desa dalam membangun desBayangkat dari situasi

ini, diharapkan pemerintah desa tidak lagi mendratapan berlebihan kepada
pihak luar dalam membangun desanya.

Seperti temuan yang didapatkan peneliti, bahwa ubaprogram
pemberdayaan yang diterima desa Sitirejo melalukudgan organisasi
kemasyarakan setempat memiliki dampak dalam merntiagkat kemandirian
desa, bantuan ini terlihat dari beberapa programg ydiberikan pemerintah
terhadap desa Sitirejo seperti ; pembangunan jembaénghubung antar desa,
instalasi biogas, dan simpan pinjam perempuan.

Program pembangunan jembatan penghubung antansisheri dampak
dalam peningkatan pemberdayaan perekonomian desaakanerupakan jalan
yang menghubungkan masyarakat antar desa dan datnbusi hasil-hasil

pertanian dan barang kebutuhan masyarakat desagabeadanya jembatan
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penghubung maka perekonomian masyarakat meningkag) yada akhirnya
perekonomian desa ikut meningkat.

Pembangunan instalasi biogas diberikan pada madsyargang
berpenghasilan rendah untuk membantu meningkatkekpnomiannya, dengan
bantuan ini terjadi optimalisasi pemanfaatan limkdemak dan mengurangi
pengeluaran rumah tangga.

Sedangkan program simpan pinjam perempuan yangqhgarari PNPM
yang disalurkan pada kelompok PKK, mendorong prodisks perempuan untuk
melakukan usaha mandiri sehingga dapat membargkgreomian keluarga.

Model pemberdayaan yang dipakai dalam program petapaan
masyarakat ini adalah modekommunity development (pengembangan
masyarakat). Model ini memiliki tujuan untuk membkitkan semangat serta
hasrat pembangunan dikalangan penduduk pedesaanurdak mencetuskan
gairah kerja agar dapat membantu pencapaian tpgm@bangunan.

Konsep pembangunan berpusat pada manugeoplé centered
development) dan pembangunan masyarakat merupakan awal daasadpagi
munculnya strategi pemberdayaaamgowerment). Pemberdayaan merupakan
salah satu strategi pembangunan yang diimplemedéesidikembangkan dalam
kegiatan pembangunan. Paradigma pemberdayaan mpuomgai asumsi bahwa
pembangunan akan berjalan dengan sendirinya apatatyarakat diberi hak
untuk mengelola sumber daya alam yang mereka ndiki menggunakannya
untuk pembangunan masyarakatnya. Hal tersebuttegae oleh Suhendra (2006)
bahwa pemberdayaan masyarakat adalah sebuah laltesgative pembangunan

yang merubah paradigma pendekatan nasional mepgdiekatan yang lebih
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partisipatif. Konsep tersebut berarti lebih mendlan pada peran serta
masyarakat yang berkesinambungan serta fokus pguiban pada manusia.

Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang tepgar kebijaksanaan pada
tingkat makro mendukung upaya mengatasi kesenjaggag harus dilakukan
dengan kegiatan yang bersifat mikro dan langsurigjulian pada lapisan
masyarakat terbawah. Pemberdayaan masyarakat dhpahdang sebagai
jembatan bagi konsep-konsep pembangunan makro itam. m

Dalam kerangka pemikiran itu berbagaput seperti dana, prasarana dan
sarana yang dialokasikan kepada masyarakat mela&rbagai program
pembangunan harus ditempatkan sebagai rangsangai memacu percepatan
kegiatan sosial ekonomi masyarakat. Proses inalli@an untuk meningkatkan
kapasitas masyarakafcapacity building) melalui pemupukan modal yang
bersumber dari surplus yang dihasilkan dan padeagilya dapat menciptakan
pendapatan yang dinikmati oleh rakyat. Proses fmemasi itu harus digerakkan
oleh masyarakat sendiri.

Pengertian pemupukan modal seperti itu menunjuliaimwva bantuan
dana, prasarana, dan sarana harus dikelola sewéitadan transparan dengan
berpegang pada lima prinsip pokélertama, mudah diterima dan didayagunakan
oleh masyarakat sebagai pelaksana dan pengedotapiable); kedua, dapat
dikelola oleh masyarakat secara terbuka dan dapartanggungjawabkan
(accountable); ketiga, memberikan pendapatan yang memadai dan mendidik
masyarakat untuk mengelola kegiatan secara ekon@ifitable); keempat,
hasilnya dapat dilestarikan oleh masyarakat sensiingga menciptakan

pemupukan modal dalam wadah lembaga sosial ekosetempat ustainable);
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dan kelima, pengelolaan dana dan pelestarian hasil dapat ademgudah
digulirkan dan dikembangkan oleh masyarakat dalengklip yang lebih luas
(replicable).

Disisa lain keberhasilan suatu bangsa salah satudiitgmtukan oleh
perempuan. Perempuan mempunyai andil besar dalambemtuk sebuah
keluarga yang bermartabat. Lebih dari itu, perempjuma mempunyai andil
besar dalam kegiatan penanggulangan kemiskinan lunef@emberdayaan
masyarakat dan kelompok. Salah satu buktinya, bapem@mpuan mampu
meningkatkan kesejahteraan keluarganya dengan uka@akkegiatan usaha
produktif rumah tangga.

Salah satu wadah organisasi perempuan dimasyddakat Sitirejo adalah
PKK. PKK merupakan sebuah gerakan yang tumbuh Hawah dengan
perempuan sebagai penggerak dan dinamisatornya aaéanbangun, membina,
dan membentuk keluarga guna mewujudkan kesejahté&eaarga sebagai unit
kelompok terkecil dalam masyarakat.

Kesejahteraan keluarga menjadi tujuan utama PKHK.itiadikarenakan
keluarga merupakan unit terkecil masyarakat yangnakerpengaruh besar
terhadap kinerja pembangunan. Dari keluarga yanghtega ini, maka tata
kehidupan berbangsa dan bernegara akan dapat rkalahketentraman,
keamanan, keharmonisan, dan kedamaian. Dengan idamikesejahteraan
keluarga menjadi salah satu tolok ukur dan barontielem pembangunan.

Oleh karena itu, sesuai amanat Permendagri Noni@ahbin 2007, PKK
merupakan salah satu Lembaga Kemasyarakatan DesaKemrahan dan

merupakan mitra pemerintah dan organisasi kemdsytara PKK mempunyai
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peran untuk membantu pemerintah Desa dan Keluraasgam meningkatkan

kesejahteraan lahir batin menuju terwujudnya kejagrang berbudaya, bahagia,
sejahtera, maju, mandiri, dan harmonis serta meggiyeran dalam menumbuh
kembangkan potensi dan peran perempuan dalam nkatkag pendapatan

keluarga. Selain itu, peran PKK sebagai penggaéngpmbang potensi

masyarakat khususnya keluarga, pembina, motivaita penggerak prakarsa,
gotong royong dan swadaya perempuan dalam pembamgsebagai bagian

integral dalam mewujudkan pembangunan partisipatif.

PKK menjadi gerakan untuk mendata beberapa aspe§ gigperlukan
seperti data warga, ibu hamil, bayi, dan balitalalkean, kematian, sampai
kegiatan masyarakat. PKK juga harus menembus penaahagama yang kurang
tepat, tentang pelarangan penggunaan alat konsiatmpnasuk mereka harus
memberikan penjelasan yang utuh tentang manfaagrgro KB kepada
masyarakat yang rata-rata berpendidikan rendahgkaemembantu korban
kekerasan perempuan dalam rumah tangga dan maaldPddK consern dalam
membela kaum miskin yang kelaparan dengan cara am@mnlekonomi kaum
perempuan. Program kerja PKK berorientasi padaaldssinyata memberdayakan
dan memihak kaum perempuan. Dan lebih dari itu, PENpunyai andil besar
dalam mensukseskan lomba desa.

Dalam programnya, PKK desa Sitirejo memiliki 10 pigeth) program
sebagai upaya dalam meningkatkan kesejahteraaargealibaik sosial maupun
ekonomi dengan pemberdayaan masyarakat sebagag upmbaknya. 10

program Pokok PKK yaitu :
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Penghayatan dan Pengamalan Pancasila

Program ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadastuekga dalam
bermasyarakat berbangsa dan bernegara perlu meilnahaln dan
kewajibannya sebagai warga Negara dengan sosiafisgalui penyuluhan,
pelatihan dan simulasi terpadu.

Program ini sesuai dengan kebutuhan gender dapatedorikan
menjadi kebutuhan praktis dimana harus segerksditeakan karena sifatnya
mendesak, selain itu dapat juga dikategorikan nderk@butuhan gender
strategis karena program ini bisa berdampak urdogka panjang, misalnya
Pola Asuh Anak dan KADARKUM. Program ini sesuai gan pendekatan
kebijakan dalam bidang penguatan.

Gotong Royong

Dalam pelaksanaan kegiatan gotong royong bertujuwaruk
membangun kerjasama yang baik antar keluarga, wdagakelompok dalam
rangka mewujudkan semangat persatuan dan kesdwagram ini sesuai
dengan kebutuhan gender yang bersifat praktis kadengan adanya program
gotong-royong ini, masyarakat dapat mempererat galsaudaraan antara
warga.

Selain termasuk dalam kebutuhan praktis, progranuga termasuk
dalam kebutuhan strategis karena dalam kegiatanngotoyong biasanya
membangun fisik fasilitas desa. Maka dengan pembraaryg fisik tersebut
akan membawa dampak jangka panjang bagi masyasakdatr maupun

masyarakat lainnya. Contohnya adalah bakti sdsegdiatan bakti sosial dapat
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mempererat tali persaudaraan antara masyarakatunemgrga lingkungan
sekitar.
Pangan

Program ini difokuskan pada peranan majemuk perampialam
bidang produksi dan kemasyarakatan. Dengan adarggrapn pangan ini
maka banyak warga yang dapat memproduksi makanadgiriseMisalnya
program TOGA (Tanaman Obat Keluarga) membuat wanganproduksi
tanaman obat sendiri agar jika salah satu anggiatyang sakit, bisa langsung
diobati tanpa harus pergi ke rumah sakit. Prograangpn bisa bersifat
kemasyarakatan, misalnya pengadaan lomba masaka deegenjang guna
meningkatkan kreatifitas cipta makanan.

Program ini dapat memenuhi kebutuhan gender serakiis karena
dapat mengoptimalkan potensi warga dalam bidanggrasecara tepat guna.
Selain itu, program ini juga memenuhi kebutuhandgensecara strategis
karena program-program yang ada dapat berguna éamahfaat bagi
kehidupan di masa yang akan datang, misalnya proi@GA yang bisa
bermanfaat untuk waktu yang lama.

Pendekatan yang digunakan dalam program panganadaiah
penguatan ekonomi dan anti kemiskinan. Warga yatey ch desa Sitirejo
kebanyakan memproduksi barang yang bisa di pasas&bagai tambahan
untuk perekonomian keluarga mereka.

Sandang
Program ini bertujuan untuk membudayakan perilaglzsana sesuai

dengan moral budaya Indonesia dan meningkatkand&esa masyarakat
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mencintai produksi dalam negeri. Pendekatan yaggnaikan dalam program
sandang ini adalah produksi dan kemasyarakatarat&jkrikan ke dalam
produksi karena dapat meningkatkan produksi dalagem (busana batik)
yang kini sudah diakui oleh seluruh dunia bahwakbatlalah produk asli
Indonesia. Program ini memenuhi kebutuhan gendaktigr karena dapat
mempromosikan budaya jawa lewat busana batik danemehi kebutuhan
gender strategis karena dapat memupuk rasa persidangkesatuan.

Program ini menggunakan pendekatan anti kemiskil@npenguatan
ini terlihat dari penggunaan dan usaha penjualéik.ba
Perumahan dan Tata Laksana Rumah Tangga

Dalam program perumahan dan tata laksana rumahgadaiepinh
cenderung pemfokusan peranan terhadap kemasyarak&aena dengan
adanya program ini, kebutuhan papan setiap warga spenuhi, sehingga
tidak ada lagi warga yang tidak memiliki rumah dampat tinggal.

Program inipun memenuhi kebutuhan praktis karetatkdan papan
(rumah, tempat tinggal) merupakan kebutuhan polasigyharus dimiliki oleh
setiap warga atau kepala keluarga. Selain termamdalam kebutuhan
strategis, termasuk juga kedalam kebutuhan prakt@rena dengan
dibangunnya rumah atau tempat tinggal, maka bisajadiewarisan untuk
anak-anak dan cucu-cucu di masa yang akan datamgol€ kegiatan dari
program ini adalah pemberdayaan rumah susun.

Program ini menggunakan pendekatan penguatan atabgudayaan
karena dengan adanya program ini menjadikan kehkutgesendiri bagi

kehidupan rumha tangga. Selain itu, dengan kegemilrumah atau tempat
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tinggal merupakan suatu penentuan status indivadanad kehidupan dalam
kehidupan social kemasyarakatan sekaligus sebatj&iesmiskinan.
Pendidikan dan Ketrampilan

Program ini difokuskan kepada peranan majemuk pauam dalam
bidang produktivitas, karena dengan adanya perahditan keterampilan
akan menghasilkan kader-kader atau bibit manusiay yaaik untuk masa
depan. Selain itu, program inipun membuat kesadaean pendidikan
semakin meningkat.

Kebutuhan gender strategis dapat dilihat dari pnogrini bisa
membawa dampak baik bagi kehidupan anak-anak dirdapan. Dengan
tingkat pendidikan yang semakin tinggi, maka usah&uk mendapatkan
lapangan pekerjaan semakin besar. Selain itu kbbotgender praktis juga
terdapat dalam program ini. Terlihat dari denganangd pelatihan
keterampilan, akan membuat anak-anak menjadi pabatang sesuatu dari
sejak dini. Selain itu para perempuan yang adatdaplerdayakan dengan
baik sesuai dengan minat dan bakat yang dimililehomasing-masing
individu. Contoh kegiatan dari program ini adalaglaghan keterampilan
menjahit.

Kesehatan

Kesehatan merupakan salah satu hal yang utama dahidupan,
maka dari itu sangat penting bagi setiap indiviciulkh menjaga kesehatan.
Dalam program ini, akan memfokuskan peran waniteattap pemberdayaan,

yaitu dengan tujuan memberdayakan keluarga dalamumpeng penurunan
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angka kematian ibu, angka kematian bayi, angka Hamabalita,
memperbaiki gizi bagi balita dan keluarga.

Fokus peran wanita dalam program ini adalah dalaihrdproduksi
yaitu asupan gizi dan kualitas ASI. Kualitas AShgasemakin baik, maka
akan membuat anak menjadi sehat pula. Programuga jermasuk dalam
kebutuhan gender praktis yaitu dengan cara mengajxan pelatihan,
penyegaran, dan pembinaan kader posyandu. Selaimagek kebutuhan
gender praktis, termasuk pula kedalam kebutuhamieyestrategis. Karena
kesehatan merupakan kebutuhan yang sangat pemtimggga harus selalu
dijaga, maka masyarakat membuat posyandu.

Pendekatan yang digunakan dalam program ini adpé&aitekatan
keadilan karena memperhatikan kesehatan keluargpa tanembedakan
derajat dan status social keluarga lain. Contohiaksg dari program ini

adalah Posyandu, Imunisasi, dan lain-lain.

Pengembangan Kehidupan Berkoperasi

Pada program ini, peranan majemuk perempuan |ebpfbkus pada
produktivitas, karena dengan adanya pengembangaip klialam berkoperasi
bisa menjadi tambahan penghasilan bagi keluargahuiangga. Kebutuhan
gender praktis yang ada dihasilkan dari tambahanghmesilan melalui
Simpanan Hasil Usaha (SHU) sebagai tambahan petayhksluarga.

Kebutuhan gender strategis bisa dilihat dari dengaengikuti
koperasi, maka keluarga memiliki tabungan atau amap yang dapat
digunakan dimasa depan. Pendekatan yang dilakukéamdprogram ini

adalah penguatan ekonomi keluarga sekaligus antiskenan karena adanya
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tambahan pendapatan yang dihasilkan dengan menkdpérasi yang ada di
desa.
Kelestarian Lingkungan Hidup

Program kelestarian lingkungan hidup termasuk dalpragram
kemasyarakatan, karena dengan adanya pelestangkutigan hidup maka
warga telah ditanamkan kepedulian terhadap linganngdup yang ada di
sekitar pemukiman warga. Kebutuhan gender prag&hih|cenderung kepada
kesehatan, karena kesehatan merupakan hal yanat gemging bagi individu
baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek.

Kebutuhan gender dalam hal strategis adalah kélaerdingkungan.
Dengan warga yang selalu menjaga kelestarian Imggo hidup, maka
kebersihan lingkungan akan terjamin. Pendekatarg yditekukan dalam
dalam program ini adalah pemberdayaan terhadaparedst yaitu dengan
adanya sosialisasi kesehatan lingkungan hidup.

Perencanaan Sehat

Program terakhir dari 10 program PKK adalah pearaan kesehatan.
Tujuan dari program ini adalah meningkatkan kegiattalam program
perencanaan kesehatan reproduksi karena membanitwippara remaja, dan
calon pengantin untuk menjaga kesehatan reproduksi.

Dengan adanya program ini diharapkan masyarakahtdagnjaga
kesehatan keluarga. Kebutuhan gender praktis daeogram ini adalah
menjaga kesehatan keluarga agar tidak terserangpkieryang berbahaya.
Kebutuhan gender strategis adalah dapat mengeadajimlah penduduk

yang ada di desa Sitirejo. Pendekatan yang diguna#talah pendekatan anti
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kemiskinan karena dengan adanya keluarga berencanka dapat
memperkirakan kebutuhan hidup kedepan. Contoh tega@alam program ini

adalah KB.

Dengan adanya program pemberdayaan masyarakasdi3rejo, dapat
menumbuhkan sikap kesadaran masyarakat untuk ikgpahisipasi. Dalam
pelaksanaannya, program pemberdayaan agar lebkiif eferlu melibatkan
wadah atau organisasi yang sudah ada di masyarsiaerti misalnya PKK,
Karang Taruna, Jama’ah tahlil. Dan juga memperhatliudaya lokal yang sudah
ada di masyarakat seperti sinoman.

Bertolak dari teori mengenai pemberdayaan yang nuilkakan oleh
beberapa ahli diatas, bahwa dengan adanya progesnberdayaan di Desa
Sitirejo dapat meningkatkan keswadayaan masyardkana masyarakat selain
memperlihatkan partisipasi yang tinggi pada sete@mp kegiatan, mendesain
proyek kegiatan, mereka juga mampu mengumpulkana danadaya dari
masyarakat untuk menunjang pembangunan desanya.

Berangkat dari data dan hasil pembahasan mengemnagram
pemberdayaan masyarakat, maka dapat dirumuskanogsopyang pertama
sebagai berikut:

“Program Pemberdayaan masyarakat di Desa Sitirejelalui organisasi

kemasyarakatan desa seperti PKK, karang taruna bagsung terbuka,

gotong royong dan partisipatif. Pemberdayaan yandgakiukan berupa
pembangunan fisik dan pembangunan ekonomi kerakyata
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2. Dukungan Budaya Setempat Dalam Implementas Program
Pember dayaan M asyar akat di Desa Sitiregjo.

Wujud pembangunan desa adalah adanya berbagaaprguggmbangunan
yang bertujuan menciptakan kemajuan desa. Progtantidak hanya untuk
mencapai kemajuan fisik saja, tetapi juga menirigikakemampuan masyarakat.
Dengan demikian makna pembangunan tidak sematameatgadakan yang baru
dalam arti fisik, akan tetapi lebih luas. Sasaramipangunan desa meliputi
perbaikan dan peningkatan taraf hidup masyaraksd,dgengerahan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan desa serta penumlkgmaampuan untuk
berkembang secara mandiri yang mengandung maknankpuan masyarakat
(empowerment) untuk dapat mengidentifikasi berbagai kebutuhaan d
permasalahan yang dihadapi serta dapat menyusanga@aan untuk memenubhi
kebutuhan dan memecahkan masalah, sehingga d&detatdiakan secara efektif
dan efisien.

Makna pembangunan desa adalah partisipasi dan paayban
masyarakat. Partisipasi itu diartikan tidak sajikdtsertaan dalam pembangunan
yang direncanakan dan dilaksanakan oleh pihakdaaa ¢utsider stakeholder)
atau keterlibatan dalam upaya menyukseskan progesnibangunan yang masuk
ke desanya, akan tetapi lebih dari sekedar ituafgbartisipasi yang terpenting
adalah bagaimana pembangunan desa itu berjalamatiasif dan prakarsa dari
warga setempat sehingga dalam pelaksanaannya ohgreggunakan kekuatan
sumberdaya dan pengetahuan yang mereka miliki.

Sejalan dengan itu, segala potensi lokal betapdeaiinya tidak dapat
diabaikan, karena ia akan menjadi sumber dan eptint dari sebuah

pembangunan. Midgley (1995) mengemukakan ada bedbeespek dalam
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pembangunan desa, diantaranya mementingkan prasexddnya intervensi. Dua
hal tersebut perlu disoroti karena terkait denganskp pemberdayaan. Suatu
program pembangunan yang hanya mementingkan hasilnyntuk
dipersembahkan pada masyarakat justru mengingkatabat masyarakat, karena
hal tersebut menghambat masyarakat untuk berpeeata slalam proses.
Sedangkan intervensi dimaksudkan bahwa dalam paiacaperubahan sosial
dengan pemerataan kesejahteraan bagi semua pendialuterlepas dari campur
tangan pemerintah, karena pemerintah yang mengsiasdierdaya.

Hal tersebut juga berkaitan dengan penumbuhan d#apean mereka
dalam program-program pembangunan, apalagi yangamgiinerskala lokal dan
menyangkut kebutuhan dasar masyarakat sudah seyajdr desentralisasikan
pada masyarakat setempat untuk direncanakan daaksallakan. Peran
pemerintah  terbatas dalam hal penyediaan dana latimu dan
memfasilitasikannya.

Banyak pembahasan yang dinamis tentang pembangdesa, dan
diantara berbagai tema yang berulang-ulang dimiaouBryant & White (1987)
menyebutkan tiga hal yang penting dan menentukaartg pembahasan tersebut,
yakni :

a. Pentingnya organisasi lokal yang partisipatiih daerorientasi pada
belajar dari pengalaman, yang merupakan salahcsatupokok untuk
menanggulangi  kekeliruan-kekeliruan dan ketidakpast dalam
lingkungan pembangunan yang sangat tidak pasti

b. Tidak dapat hanya dengan mengandalkan kompeteksiokiatik
semata-mata yang dianggap sebagai “pemberesan. Klamnpetensi
tersebut dianggap menggunakariop down planning yang
kecenderungannya bukannya merupakan bagian daan j&kluar,
melainkan justru merupakan bagian dari permasalahan

c. Pentingnya menyimak kebutuhan-kebutuhan yang dpesifari
masyarakat lokal yang dipengaruhi oleh aspek sod#l budaya.
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Kompleksitas budaya lingkungan itu merupakan bagianting dari
kehidupan lokal.
Kompleksitas budaya merupakan keragaman tradisg yaaa di masyarakat.
Tradisi ini merupakan salah satu bentuk pemberdayasmsyarakat yang
dilakukan secara mandiri dan telah berlangsung mulama. Implementasi
program pemberdayaan melalui Tradisi yang sudah a@m mempermudah
pelaksanaan program pemberdayaan. Salah satui tyadg ada di masyarakat

Sitirejo adalah tradisi Sinoman.

a. Gambaran Umum Pemberdayaan Masyarakat Melalui Tradisi Sinoman
di Desa Sitirgjo Kecamatan Wagir Kabupaten Malang

Perkembangan Sinoman di Malang tidak lepas daridiSorsituasi
politik pada jamannya. Hal ini ditunjukkan bahwadaasituasi politik dan
ekonomi kacau, Sinoman memperlihatkan fungsi sogalyang sangat
penting. Terbukti masyarakat Malang menganggapr&amosebagai penolong
dan tradisi yang perlu dipertahankan. Sebaliknyégandakondisi sosial
ekonomi yang baik relatif Sinoman memperlihatkamgki individualismenya
yang ditandai oleh lahirnya berbagai usaha jasa@ yaanggantikan fungsi
Sinoman dalam masyarakat

Sesuai dengan asal-muasal kata “Sinoman” adalahpdiam anak
muda yang suka bergotongroyong, maka di sini kagiatmal dan sosial harus
diutamakan. Artinya, kegiatan sinoman, harus beatuj untuk membantu
sesama dan demi kepentingan bersama. Kecualiggiatan sinoman harus
mampu menghadapi tantangan zaman yang serba kameésasi bernuansa

bisnis.
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Dalam bahasa Jawa atau Sangskerta, kuat karena daw rukun
karena kuat, disebut: “Dharma Eva, Hato Hanti”. Kkarena bersatu dan
bersatu karena kuat. Jadi, motto “bersatu kita Hedpercerai kita runtuh,
adalah sebuah kenyataan, mengapa masyarakat Disgo Shemerlukan
kekuatan dan kesentosaan? Tidak lain karena da&mdlpan sehari-hari,
kita semua menghadapi berbagai macam persoalan janga dapat
diselesaikan secara bersama-sama dengan bergaotongroLebih-lebih
sesama tetangga dekat. Hal ini sudah dialami waitgajo sejak zaman dulu,
ketika dijajah Belanda dan Jepang, kemudian saampagahankan
kemerdekaan, hingga sekarang ini.

Melalui Sinoman, warga Sitirejo dapat mengatasbagai masalah.
Sinoman merupakan bentuk tertinggi dari jiwa keggtoyongan. Kegiatan
Sinoman, awalnya terlihat dari kebersamaan mema%angp” atau tenda,
menyusun kursi dan alat-alat lainnya saat ada draj@®eralatan ini, milik
bersama warga yang diperoleh dari “urunan”. Terikasrlengkapan untuk
kematian. Biasanya, di samping mushalla atau langljatakkan “penduso”
atau keranda jenazah. Juga alat-alat untuk penmajetiazah, persediaan kain
kafan dan wangi-wangian. Ini apabila untuk kematlaain lagi dengan pesta
perkawinan, sunatan dan hajatan selamatan. Perala@ag disimpan di

gudang Sinoman adalah: piring, cangkir, gelas, ladgn sebagainya.

. Peranan Pihak-Pihak yang Terlibat dalam Kegiatan Sinoman
Sinoman pada awalnya memang sekedar wadah untuknmpemg

keinginan sekumpulan anak muda. Mereka ini ingimperoleh pengakuan



108

sebagai insan yang dipercaya dalam bidang sosiakena kegiatan
gotongroyong merupakan panggilan hati nurani, nieltani tidak sulit untuk

diwujudkan. Walaupun demikian, perlu ada pendorgsngg mampu menjadi
pelopor sebagai penggerak. Karena sinoman merupgagatan anak muda,
maka motor penggeraknyapun harus para pemuda. Sudajadi hukum

alam, bahwa kaum muda merupakan tulang punggunggpesk kegiatan
dalam masyarakat. Tidak hanya di bidang sosialrdarahtangga, tetapi lebih
jauh lagi, yakni sebagai patriot pembela bangsanégara.

Sinoman dalam kamus Jawa atau “Bausastro Jawigngan WJS
Poerwadarminta, berasal dari kata “Sinom”. Sinotmyat: pucuk daun, daun
asam muda, bentuk rumah limas yang tinggi dan gancama tambang
mocopat, dan nama bentuk keris. Tetapi, jika katar8 mendapat tambahan
akhiran “an”, menjadi “Sinoman”, maka maknanya raénjanak muda yang
menjadi peladen di kampung saat acara hajatanjgrelsesta atau perhelatan,
tolong menolong saat mendirikan rumah, kerukunaau agotongroyong.
Tetapi di balik semua makna itu, terkandung sesyafhg amat luhur dan
terpuji. Sebab, kegiatan sinoman itu adalah besa&ma, bergotongroyong
yang dilakukan secara sukarela untuk kepentingarangor lain.
Rasanya, di alam serba maju dan kehidupan manusteopolis, makna
gotongroyong dan sinoman itu sudah diabaikan or&mmndati demikian,
ternyata hal yang mustahil itu tetap ada dan tidetnah hilang. Memang,
kalau di desa dan di kampung-kampung kehidupan anakgtnya sangat
guyub dan penuh kekeluargaan. Berbeda dengan ali ¥ahg masyarakatnya

individualis, sudah jauh dari kebiasaan itu.
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Kegotongroyongan pada kegiatan sinoman di Sitii@jo nampak
dengan adanya pembagian peran secara otomatis, Rdtalaki-laki
membuat terop, sarongan; membuat landasan untuk jenang, dilanjutkan
dengan membugenang; setelah selesai jenang, pawonan langsung dibengka
membuakeropak. Sedangkan wanita mempersiapkan masakan di ddpda
hari H, semua pelaku sinoman berdandan, yang mudiperperan sebagai

penerima tamu dan meladeni tamu.

Faktor-Faktor yang Menjadi Pendukung dan Penghambat Peranan
budaya dalam Pemberdayaan M asyarakat Desa Sitirgjo

1) Faktor-Faktor Pendukung
a) Faktor Internal

Sebagai sebuah budaya, sinoman memiliki akar yaag d
masyarakat desa Sitirejo. Terutama di wilayah-vatayelosok desa,
kehidupan desa masih terasa kental, tradisi sinomasih banyak
ditemui terutama pada saat ada warga yang punyat. hBjadisi
sinoman yang ada di masyarakat juga didukung detrgdrsi-tradisi
lain yang juga sudah ada, misalnya tahlilan yafakdkan rutin setiap
minggu, dimana pada pertemuan mingguan tersebujalirter
komunikasi yang erat diantara mereka, Hal ini méuilkan ikatan
kekerabatan yang kuat diantara masyarakat deska leeta yang mau
punya hajat, jauh hari sudah terdengar oleh masgardahkan
masyarakat sendiri tanpa di perintah, pada H-2 rsudaulai

berdatangan.
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b) Faktor Eksternal

Peranan budaya dalam pemberdayaan merupakan dikya ta
yang kuat bagi pemerintah daerah untuk melestamjarmpada budaya
sinoman tidak hanya sebagai budaya lokal yang ldirjggya, namun
sinoman terkandung nilai-nilai kegotong royongangykuat, sehingga
pemerintah berkepentingan menjaga dan melestagkanagar
program-program yang telah dicanangkan dengan mddatapkan
kepada masyarakat desa.

Melalui pemerintahan di tingkat desa, pemerintainaoeong
keberadaan sinoman agar tidak punah, hal ini did@akudengan
memberikan bantuan untuk pembangunan desa dengaat $yarus
dilakukan secara bergotong royong yang melibatkaasyarakat,
seperti adanya program PNPM, melalui fasilitatongyadisediakan
pemerintah untuk menggali potensi masyarakat daspat merusak

budaya yang sudah ada di desa tersebut.

2) Faktor-Faktor Penghambat
a) Faktor Internal.

Keberadaan kaum pemuda dan perempuan dalam kedegan
juga membawa warna baru dalam kehidupan pembangusél desa.
Dengan semakin tinggi tuntutan kehidupan dan semadmpit
pekerjaan di desa akibat lahan pertanian yang sartaaka berkurang
karena pertumbuhan perumahan-perumahan di wilaifabj&@ maka

kaum muda desa Sitirejo mencari pekerjaan di katagymemang
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lebih menjanjikan, apalagi di tunjang dengan dekatperjalanan ke
kota Malang.

Tidak adanya kaum muda yang tinggal di desa meffigdor
penghambat berkembangnya budaya sinoman di deseejd5it
sehingga warga yang tinggal dekat kota Malang kismemgannya
memilih yang serba praktis, misalnya memesan m@inpada saat
mempunyai hajatan. Apalagi sekarang ditunjang blErimunculannya

persewaan peralatan dan terop yang mudah didafdatdiSitirejo

Faktor Eksternal.

Kondisi sinoman berbeda ketika memasuki pertengahan

1990an ketika Malang mengalami perkembangan ekogang pesat.
Saat Malang tidak saja menjadi kota pelajar nanudials mulai masuk
menjadi kota industri dan gerakan urbanisasi yaag biasa, Sinoman
perlahan tapi pasti mengalami kemunduran. IndlisasE
menyebabkan masyarakat Malang disibukkan dengawitaktdunia
kerja. yang padat dan profesional sehingga muncutapsi
individualisme. Sikap individualisme yang menyelabknasyarakat
tidak mau berinteraksi di lingkungan rumahnya &ampung. Segala
aktivitas dipenuhi oleh usaha-usaha jasa sepgdnkn even organiser
pernikahan.

Kegiatan Sinoman terus berkembang dan juga berubala.
tradisional yang hidup di desa-desa dalam Kota Mplamulai
dipengaruhi gaya hidup masyarakat kota Metropalit&egiatan

kemasyarakatan yang biasanya menjadi bagian dgiate@ sinoman
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yang sepenuhnya bersifat sosial, ada yang sudaddirbenenjadi
“ajang” bisnis atau sekurang-kurang bernuansakanmripa
Salah satu contoh yang sangat mencolok adalaht&agi@makaman.
Kalau dulu, setiap orang terpanggil dan berebutikumhenggotong
keranda jenazah atau “penduso”, kini banyak yampadmgku-tangan,
menyerahkan kegiatan itu kepada perusahaan yanggumen
penguburan. Hal yang sama juga terlihat saat jénakan dikuburkan
ke liang lahat. Anak-anak dan keluarga terdekasdnmga langsung
terjun menunggu jasad almarhum atau almarhumataldindlubang
kuburan, Kkini adakalanya dilakukan oleh “orang ’ain
Yang lebih tragis lagi, untuk memandikan dan mekdnajenazah
almarhum atau almarhumah juga ada yang “diserahkep&da orang
lain. Ini, karena modin tidak ada di kawasan permak itu.
Kalau “orang lain” itu adalah tetangga dan kerakeluarga yang
sedang berduka, masih tidak masalah, karena sifat@agih sosial dan
sukarela. Tetapi, kalau yang manggali, menguburksampai
menimbun kembali tanah ke lubang kuburan semuaayanfj lain”
yang dibayar dan berasal dari perusahaan jasa Iperagu atau
pemakamam, maka akan lenyaplah ajaran agama I|stemmtrddisi
nenek moyang kita.
Seandainya hanya membawa jenazah karena tempat

pemakaman jauh dari rumah duka dengan mobil jenaaals dibayar,
rasanya masih wajar. Begitu pula menggali dan miemimmkembali

tanah ke lubang kubur dilakukan oleh para penddpisus yang sudah
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ada di lokasi pemakaman, semua itu masih dapatktima Tetapi,

kalau sampai hal-hal yang khusus sesuai dengaanaggama dan
tradisi semua “diborongkan” kepada perusahaan palagenazah dan
pemakaman, tentu sangat menyedihkan. Sebab tsagisiti itu, hanya
lumrah kita saksikan pada masyarakat non Muslinpersie warga

Tionghoa atau Cina, misalnya.

Kegiatan bisnis pengurusan jenazah dan pemakaman
kalangan umat Islam dan “Arek Malang”, kalau tidalegera
dibendung, bisa saja terjadi seperti yang berlakmasyarakat non
Muslim itu. Suatu saat akan kita saksikan pola pamgan jenazah
seperti dalam kehidupan masyarakat Tionghoa.

Kalau dulu, pada saat “Sinoman Lama”, warga ketamu@ina,
Arab dan India menjadi warga elite yang “dimanjdkaenjajah,
setelah Indonesia merdeka, mereka secara bertabhpatkan diri
dalam kegiatan di lingkungan permukiman. Hal igguerjadi di desa
Sitirejo, para pendatang yang tinggal di wilayalsad&itirejo mulai
bisa menyatu dan membaur dengan warga sekitar. dberbpa
kawasan permukiman, merekapun duduk sebagai penguraman.
Untuk menghidupi organisasi sosial sinoman ini,dmukdak ada yang
berbau bisnis. Dari iuran dan sumbangan warga,likisime barang-
barang keperluan hajatan. Mulai dari terop (tenkia)si, meja, piring,
gelas, sendok, sampai alat pengeras suara (sowtdmgy Agar
barang-barang ini tetap utuh dan bisa bertambakarkepada yang

menggunakannya diharapkan bantuan sukarela. Mensday,tarif

di
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yang ditetapkan untuk masing-masing barang, tebagi keluarga
yang tidak mampu dan benar-benar dalam keadaah,slipajamkan

secara gratis. Bahkan mendapat bantuan uang dukaraiaan warga.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat dirumuskpogmsbyang kedua sebagai

berikut:

“Dukungan budaya masyarakat setempat terhadap impéntasi
program pemberdayaan terlihat dari nilai-nilai kekeargaan,
kerjasama, kegotong-royongan dan kebersamaan yangnrherikan
kontribusi keberhasilan penerapan program”.

3. Pengaruh Pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat Dan
Pelestarian Budaya M asyarakat Di Desa Sitirgjo.

Pada dasarnya pemberdayaan masyarakat merupakanpsrses dimana
masyarakat khususnya yang kurang memiliki aksesadepsumber daya
pembangunan didorong untuk meningkatkan kemandd&am mengembangkan
perikehidupan mereka. Hal ini ditambahkan oleh &oe004).

Terdapat empat strategi yang dapat ditawarkan dataemberdayakan
masyarakat di tingkat kelurahan/ desa, yaitu (Linberdayakan masyarakat
dengan “mensosialisasikan” peran masyarakat sebagdiyek, (2)

mendayagunakan “mekanisme” penyelenggaraan pembangu
pemberdayaan masyarakat secara lebih aspiratifktatsy efektif dan

efisien, (3) mobilisasi “sumber daya” manusia skpenaga, pikiran dan
kemampuan sesuai dengan profesionalismenya, dane@paksimalkan peran

pemerintah khususnya pemerintahan kelurahan dalaamfasilitasi dan

mengatur guna kelancaran penyelenggaraan pembarigangerdayaan
masyarakat.

Pambudi (2003) menjelaskan bahwa konsep pembemdalggat berarti ;
(1) pemberdayaan bermakna kedalam yang berartiususaha untuk
mentransformasikan kesadararan rakyat dan sekafiguliekatkan masyarakat

dengan akses untuk perbaikan kehidupan merekggi@perdayaan bermakna
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keluar sebagai suatu upaya untuk menggerakkan ggemnbkebijakan-kebijakan
yang selama ini nyata-nyata merugikan masyarakat.

Berkenaan dengan pemaknaan konsep pemberdayaararakagy itu
Winarni dalam Sulistiyani (2004) mengungkapkan balti dari pemberdayaan
masyarakat meliputi tiga hal, yaitu pengembangamab{ing), memperkuat
potensi atau sumber dayampowering), dan terciptanya kemandirian. Jadi pada
hakekatnya pemberdayaan merupakan penciptaan suadan iklim yang
memungkinkan potensi masyarakat berkembangp(ing).

Sejalan dengan itu, pelaksanaan program pembemaliadesa Sitirejo
terjadi proses peralihan kemampuan dari pendampkegiatan kepada
masyarakat. Hal ini terlihat dari hasil temuan piénpada program simpan
pinjam perempuan, dimana terjadi proses peralihaamap@men keuangan
terhadap kelompok perempuan sehingga perempuarpmedan berdaya untuk
dirinya sendiri dan keluarga.

Proses pemberdayaan ini sebenarnya sudah berjafap tama melalui
tradisi sinoman, namun bentuknya berbeda, padastrathoman masyarakat
saling membantu, bergotong royong dan kebersamBarjalannya program
pemberdayaan di Sitirejo karena dalam pelaksanaameygikuti tradisi sinoman
yang sudah ada di masyarakat.

Masyarakat Desa Sitirejo sebagai bagian dari makgar Jawa
mempunyai tradisi yang sangat beragam, dan kelanaadisi ini tidak dapat
dipisahkan dari sejarah masyarakat Jawa itu semaimenjadi simbol yang sarat
dengan muatan lokal dan dipraktikkan sebagai ssd&in cara dalam pendekatan

sosial di masyarakat. Tradisi yang ada juga dipgrklengan sistem kelembagaan
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atau organisasi desa dan sistem kemasyarakatakeMarabatan yang sudah ada
didesa tersebut. Tradisi yang ada ini di tunjanggde kehidupan ekonomi dan
budaya religi yang telah mengakar lama di masyard&sa Sitirejo. Salah satu

dari tradisi tersebut adalah tradisi sinoman yaipgaéitikkan oleh masyarakat

Jawa dan menjadi bagian integral dari kehiduparekaer

Sinoman bagi masyarakat Jawa adalah aktivitas nmabesumbangan
atau nitip barang dan menagihnya kembali ketikasgdnembutuhkan. Aturan
mengenai sinoman memang hampir tidak tertulis,pietlak pernah terjadi
pengingkaran dan selalu terpenuhi ketika si pengmmpembutuhkannya.

Tradisi seperti ini merupakan bagian dari upaya yawakat dalam
mengorganisasikan diri, menata kehidupan bersanma ndenginternalisasikan
budaya dalam kehidupan sehari-hari.

Sinoman yang biasa dipraktikkan oleh masyarakataJavempunyai
banyak bentuk. Di antaranya adalah, pertama, sihomenggarap sawah. Mata
pencaharian sebagian besar masyarakat  Jawa adaladtani. p
Ketika musim tanam atau panen tiba, mereka memkatutbanyak tenaga.
Karena tenaga yang dibutuhkan banyak, mereka mkebssatan kalau menggaji
tenaga tersebut. Maka sebagian mereka melakukasmam tenaga dalam
mengerjakan sawah atau ladang.

Kedua, sinoman dana dan sambatan membangun rumambamgun
rumah biasanya membutuhkan banyak biaya, maka mersnabung terlebih
dulu dengan tradisi sinoman ini. Tetangga yang mndsad rumah terlebih dahulu
dibantu oleh tetangga lain dengan menyumbangkamap@aang dibutuhkan oleh

orang yang mendirikan rumah tersebut. Ketika siyperbang akan mendirikan
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rumah, ia bisa memutuskan kapan memulai mendirikamah walaupun dana
yang tersedia belum mencukupi, karena ia bisa nmeaesinoman dari tetangga-
tetangganya, dan giliran tetangganya mendirikan afunia mengembalikan
sinoman yang dulu pernah ia terima, begitu setgaisn

Ketiga, sinoman pindah rumah. Ketika sebuah keluaigagn memisahkan
diri dari induk keluarganya, maka biasanya dalaadisi di Jawa dirayakan
dengan besar-besaran, dengan upacara selamatagsipmndahan dengan
diiringi tetangga sekitar dan mereka menjenguk g@rgang baru pindahan
tersebut. Semua prosesi itu membutuhkan dana yaRkgpcbanyak. Untuk
meringankan beban keluarga yang sedang pindahamekanenelakukan tradisi
sinoman.

Keempat, sinoman mempunyai hajat mantenan danaun@rang yang
sedang mempunyai hajat besar seperti mantenanduigumantu dan sunatan
membutuhkan beaya yang sangat besar. Karena kegedggatan tersebut
mengundang banyak tamu untuk menghadiri acarangda smengundang
tetangga dan saudara untuk selamatan. Hal ini kditanggung sendirian oleh
tuan rumah akan memberatkan, sehingga lebih rirg@abila dilaksanakan
dengan sinoman. Sinoman hajatan ini biasanya mekawddarang-barang yang
dibutuhkan oleh orang yang punya hajatan, seperash daging, kelapa, rokok,
makanan dan sebagainya.

Tradisi sinoman yang dilakukan oleh masyarakat Jaeaipakan bagian
dari kearifan lokal yang menunjukkan khasanah badagngsa. Budaya seperti

ini patut kita lestarikan bahkan dikembangkan karselain mempunyai muatan
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lokal, tradisi sinoman juga mempunyai makna yamggikan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Tradisi sinoman sudah melekat pada masyarakat Jangama setiap
aktivitas dan kegiatan yang membutuhkan banyakgorBagi mereka, sinoman
mempunyai makna yang sangat penting, yaitu: pertanakna sosial. Tradisi
sinoman dijadikan sebagai media mempertemukan amggota masyarakat.
Ditinjau dari dimensi sosial, masyarakat Jawa migydkahwa sinoman mampu
menjadi perekat sosial. Sinoman dapat mempertemuigeyarakat tanpa melihat
status sosial dan mempertemukan mereka dalam sgentingan. Tidak ada
perbedaan antara yang kaya dan yang miskin.

Kedua, semangat gotong royong. Hal ini dapat diardati praktik
sinoman itu sendiri, dimana setiap anggota masgarséling membantu, tanpa
melihat status seseorang. Dengan demikian, su&terjpan dan kegiatan yang
awalnya berat dan membutuhkan dana banyak, bisgadiemgan. Tidak ada
suatu kegiatan yang tidak terlaksana hanya gaaigfak ada dana atau tenaga
yang membantu. Tradisi sinoman ini sejalan dengamasgat bangsa Indonesia,
yakni semangat gotong royong. Bila tradisi ini difpkan terus maka akan
mengurangi tingkat kemiskinan dan bisa mengikigkgsigan sosial.

Ketiga, makna ekonomi. Ketika BBM naik yang dibajerdengan
kenaikan harga, kebutuhan masyarakat semakin ng&k maka sinoman dengan
semangat gotong royong dan kebersamaannya membega yang akan
mengadakan hajatan.

Keempat, makna spiritual. Masyarakat Jawa mempumgaidangan

bahwa melaksanakan sinoman dapat mendekatkan ada @mgama, karena
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terkandung nilai-nilai ajaran agama tentang hubongatar manusia yang
diajarkan oleh agama.

Dengan adanya pelaksanaan program pemberdayaaluinedisi yang
ada di masyarakat pada dasarnya program tersebiutmi&ndorong pelestarian
tradisi budaya yang ada.

Berdasarkan pembahasan mengenai pengaruh pelaksgragram
pemberdayaan masyarakat dan pelestarian budayaarakal di desa Sitirejo
dapat dirumuskan proposisi sebagai berikut:

“Pengaruh pelaksanaan program pemberdayaan melalarganisasi

kemasyarakatan yang ada di masyarakat ikut mendagyopelestarian

budaya dan memacu tingkat kemandirian desa dan yaskat desa
Sitirejo”.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian di desa Sitirgjo kecamatan Wagir Kabupaten

Malang terkait dengan peran tradisi sinoman dalam pemberdayaan masyarakat

desa serta pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagal berikut:

a8

Dukungan organisasi kemasyarakatan terhadap Program Pemberdayaan
Masyarakat di Desa Sitirgjo berlangsung terbuka, gotong royong dan
partisipatif. Dukungan tersebut antara lain : 1) Pemberdayaan dan
Kesgahteraan Keluarga melalui lembaga PKK, 2) Program Pembangunan
melalui PNPM berupa pembangunan prasarana jembatan yang melibatkan
karang taruna dan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kegiatan
simpan pinjam perempuan yang dikoordinir kelompok PKK, 3)
pembangunan instalasi Biogas melalui kelompok peternak.

Dukungan budaya terhadap implementasi program pemberdayaan terlihat
dari nilai-nilai  kekeluargaan, kerjasama, kegotong-royongan dan
kebersamaan yang memberikan kontribusi keberhasilan penerapan program
pemberdayaan.

Faktor yang mendukung peranan budaya dalam Pemberdayaan Masyarakat
Desa Sitirgjo adalah 1) Masyarakat desa Sitirejo yang sebagian besar berada
di daerah pelosok desa dengan kehidupan alamnya yang masih kuat

sehingga suasana kekeluargaannya masih tinggi, 2) tradisi lain seperti
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tahlilan, PKK dan lain-lain yang dilakukan secara rutin mingguan membuat
komunikas antar warga sangat erat, kondisi ini menimbulkan ikatan
kekerabatan yang kuat diantara masyarakat desa, 3) Dukungan pemerintah
melalui pemerintahan di tingkat desa untuk melestarikan kegiatan budaya
lokal yang memiliki nilai-nilai kegotong royongan tinggi yang nantinya
mempermudah  pemerintah  untuk  menjalankan  program-program
pemberdayaan bagi masyarakat desa Sitirejo.

4. Faktor yang menghambat peranan budaya dalam Pemberdayaan Masyarakat
Desa Sitirgjo adalah 1) Sepinya kaum muda yang tinggal di desa akibat
semakin sempitnya pekerjaan di desa karena lahan pertanian yang semakin
lama semakin berkurang, 2) adanya kegiatan bisnis dan terjadinya
industrialisasi yang masuk ke wilayah desa Sitirgjo yang tidak dapat
dielakkan.

5. Pengaruh pelaksanaan program pemberdayaan melaui  organisas
kemasyarakatan yang ada di masyarakat ikut mendorong pelestarian budaya
dan memacu tingkat kemandirian desa dan masyarakat desa Sitiregjo melalui

semangat kekeluargaan, kegotong-royongan dan kebersamaan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas dapat dipaparkan saran-saran sebagal
berikut:
1. Masyarakat desa Sitirgjo perlu menjaga organisasi kemasyarakatan yang
telah ada di masyarakat sehingga upaya pemberdayaan masyarakat dan

pengentasan kemiskinan di desa Sitirejo dapat mudah di implentasikan..
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Untuk mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat dalam memelihara
dan melestarikan budaya, Pemerintah melalui pemerintah desa perlu
mensosialisasikan dengan warga pendatang agar mengenali budaya lokal
di desa Sitirgjo.

Pemerintah desa perlu menumbuhkan dan mendorong terciptanya usaha
usaha baru di desa Sitirgjo dalam rangka membuka kesempatan kerja

bagi kaum muda, sehingga kaum muda betah tinggal di desa.
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Dokumentas Hasil Pendlitian

Gambar Kantor Desa Sitirgjo




Gambar Kegiatan Sinoman H-1 (para pemuda sedang memasang meja)
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INTERVIEW GUIDE

A. Responden : Pemerintah Desa

1
2.

Apasgja Program Pemberdayaan Masyarakat yang ada di Desa Sitirgjo ?

Siapa sga Pihak-pihak yang terkait dalam Program Pemberdayaan

Masyarakat yang adadi Desa Sitirgjo ?

» Tugas atau Peran dari Pihak-pihak yang terkait dalam Program
Pemberdayaan Masyarakat Desa Sitirgjo ?

Adakah Lembaga Tradisional di Desa Sitirgjo ?

» Sebutkan Lembaga Tradisional yang terdapat di Desa Sitirgjo ?

» Bagamana Peran Lembaga Tradisional tersebut ? Apakah telah
berfungsi dengan baik !

» Apakah koordinasi Lembaga Tradisional dengan Pemerintah Desa
sudah berjalan dengan baik ? Jelaskan bentuk konkritnya!

Menurut pendapat anda sebagai Aparatur Desa bagamanakah Pelaksanaan

Tradisi Sinoman di Desa Sitirgjo ?

» Dan sgjauh mana perkembangannya ?

» Bagaimanakah Partisipasi Masyarakat dalam Tradisi Sinoman di Desa
Sitirgjo ?

» Siagpa sga Pihak-pihak yang terlibat dalam Pelaksanaan Tradis
Sinoman di Desa Sitirgjo ?

Bagaimanakah dampak Tradiss Sinoman terhadap Pemberdayaan

Masyarakat di Desa Sitirgjo ini ?

Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam Pelaksanaan Tradis Sinoman

di Desa Sitirgjo dari segi intern dan ekstern ?

Faktor apakah yang menjadi Pendukung Pelaksanaan Tradis Sinoman

sehingga meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat di Desa Sitirgjo ?

B. Responden : Masyar akat

1. ApasgaProgram Pemberdayaan Masyarakat yang adadi Desa Sitirgjo ?

2.

Siapa sgja Pihak-pihak yang terkait dalam Program Pemberdayaan
Masyarakat yang ada di Desa Sitirgjo ?



» Tugas atau Peran dari Pihak-pihak yang terkait dalam Program
Pemberdayaan Masyarakat Desa Sitirgjo ?

Adakah Lembaga Tradisional di Desa Sitirgjo ?

» Sebutkan Lembaga Tradisional yang terdapat di Desa Sitirgjo ?

» Bagamana Peran Lembaga Tradisional tersebut ? Apakah telah
berfungsi dengan baik !

» Apakah koordinasi Lembaga Tradisional dengan Pemerintah Desa
sudah berjalan dengan baik ? Jelaskan bentuk konkritnya !

Menurut pendapat anda sebagai anggota Masyarakat bagaimanakah

Pelaksanaan Tradisi Sinoman di Desa Sitirgjo ?

» Dan sgauh mana perkembangannya ?

» Bagaimanakah Partisipasi Masyarakat dalam Tradisi Sinoman di Desa
Sitirgjo ?

» Slapa sga Pihak-pihak yang terlibat dalan Pelaksanaan Tradisi
Sinoman di Desa Sitirgjo ?

Bagaimanakah dampak Tradiss Sinoman terhadap Pemberdayaan

Masyarakat di Desa Sitirgo ini ?

Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam Pelaksanaan Tradis Sinoman

di Desa Sitirgjo dari segi intern dan ekstern ?

Faktor apakah yang menjadi Pendukung Pelaksanaan Tradis Sinoman

sehingga meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat di Desa Sitirgjo ?

C. Responden: LPMD

1
2.

3.

Apasgja Program Pemberdayaan Masyarakat yang ada di Desa Sitirgjo ?

Siapa sga Pihak-pihak yang terkait dalam Program Pemberdayaan

Masyarakat yang ada di Desa Sitirgjo ?

» Tugas atau Peran dari Pihak-pihak yang terkait dalam Program
Pemberdayaan Masyarakat Desa Sitirgjo ?

Adakah Lembaga Tradisional di Desa Sitirgjo ?

» Sebutkan Lembaga Tradisional yang terdapat di Desa Sitirgjo ?

» Bagaimana Peran Lembaga Tradisional tersebut ? Apakah telah

berfungsi dengan baik !



» Apakah koordinasi Lembaga Tradisional dengan Pemerintah Desa
sudah berjalan dengan baik ? Jelaskan bentuk konkritnya!

Menurut pendapat anda sebaga anggota LPMD bagaimanakah

Pelaksanaan Tradisi Sinoman di Desa Sitirgjo ?

» Dan sgauh mana perkembangannya ?

» Bagaimanakah Partisipasi Masyarakat dalam Tradisi Sinoman di Desa
Sitirgjo ?

» Siapa sga Pihak-pihak yang terlibat dalam Pelaksanaan Tradisi
Sinoman di Desa Sitirgjo ?

Bagaimanakah dampak Tradiss Sinoman terhadap Pemberdayaan

Masyarakat di Desa Sitirgjo ini ?

Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam Pelaksanaan Tradisi Sinoman

di Desa Sitirgjo dari segi intern dan ekstern ?

Faktor apakah yang menjadi Pendukung Pelaksanaan Tradisi Sinoman

sehingga meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat di Desa Sitirgjo ?

D. Responden : Karang Taruna

1.
2.

3.

Apa sgja Program Pemberdayaan Masyarakat yang ada di Desa Sitirgjo ?

Siapa sga Pihak-pihak yang terkait dalam Program Pemberdayaan

Masyarakat yang ada di Desa Sitirgjo ?

» Tugas atau Peran dari Pihak-pihak yang terkait dalam Program
Pemberdayaan Masyarakat Desa Sitirgjo ?

Adakah Lembaga Tradisional di Desa Sitirgjo ?

» Sebutkan Lembaga Tradisional yang terdapat di Desa Sitirgjo ?

» Bagaimana Peran Lembaga Tradisional tersebut ? Apakah telah
berfungsi dengan baik !

» Apakah koordinasi Lembaga Tradisional dengan Pemerintah Desa
sudah berjalan dengan baik ? Jelaskan bentuk konkritnya!

Menurut pendapat anda sebagal anggota Karang Taruna bagaimanakah

Pelaksanaan Tradisi Sinoman di Desa Sitirgjo ?

» Dan sgauh mana perkembangannya ?



» Bagaimanakah Partisipasi Masyarakat dalam Tradisi Sinoman di Desa
Sitirgjo ?

» Siapa sga Pihak-pihak yang terlibat dalam Pelaksanaan Tradisi
Sinoman di Desa Sitirgjo ?

. Bagamanakah dampak Tradiss Sinoman terhadap Pemberdayaan

Masyarakat di Desa Sitirgjoini ?

. Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam Pelaksanaan Tradisi Sinoman

di Desa Sitirgjo dari segi intern dan ekstern ?

. Faktor apakah yang menjadi Pendukung Pelaksanaan Tradis Sinoman

sehingga meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat di Desa Sitirgjo ?
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PEMERINTAH KABUPATEN MALANG

BADAN KESBANG DAN POLITIK KABUPATEN MALANG
Jalan KH. Agus Salim No. 7 Telp. (0341) 366260 Fax. 366260

MALANG-65119

SURAT KETERANGAN

Untuk melakukan Survey / Research / Penelitian / KKN / PKL / Magang
Nomor: 072/ 212 1421,206/2010

Menunjuk . Surat dari Ketua Jurusan Adm. Publik FIA UNIBRAW Malang nomor,
2442/J10/1.14/PG/2010 tanggal, 23 Marel 2010 perihal, izin penelitian

Dengan ini kami TIDAK KEBERATAN dilaksanakarnya kegiatan penelitian Oleh

Nama / Instansi - PURWANDINI MEY NINGTIYAS / Mhs. FIA
UNIBRAW Malang
Alamat . JIl. MT Haryono 163 Malang

Thema / Judul / survey /Research  : Peran Tradisi sinoman dalam pemberdayaan
Masyarakal Desa ( Study pada Desa Sitirejo Kec.
Wagir Kab. Malang

Daerah / tempat kegiatan . Desa Sitirejo Kec. Wagir
Lamanya . April s/d Juni 2010
Pengikut - i

Dengan Ketentuan :

1. Mentaati ketentuan-ketentuan / Peraturan yang berlaku

2. Sesampainya ditempat supaya melaporkan kepada Pejabat setempat ;

3. Setelah selesal mengadakan Kegiatan harap segera melapor kemball ke Bupatl
Malang Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Palitik Kabupaten Malang |

4. Surat Keterangan ini tidak berlaku apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas.

Malang. 01 April 2010
An. KEPALA BADAN KESBANG DAN POLITIK
~—KABUPATEN MALANG
yaspadaan Daerah

b

TEMBUSAN :

Yth
1 Sdr. Kejur Adm. Publik FIA UNIBRAW Malang
2. Sdr. Camat Wagir Kab. Malang
3. Sdr. Mhs. Ybs

ﬂ_ Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN MALANG
KANTOR CAMAT WAGIR

Jin. Raya Parangargo 57 Telepan 0341 - 804862 Malang
WAGIR - 8515

Wagir, 3 April 2010

Nomor 072/ "*/421.608/2010 Kepada

Sifat - Penting Yth. Sdr Kepala Desa Sifirejo
Lampiran = di~ ;
Perihal . Surveyl reh SITIREJO

Berdasarkan sural keterangan darn Kepala Badan Kesaluan Bangsa
dan Polllik Kabupeten Malang. tanggal 1 April 2010 Nomor
07212120421 208/2010 pokok surat diatas, maka dengan ini diberitahukan
bahwa di d2sa Saudara akan diadakan/ditempat| kegiatan Survey/ Research |
yang daksanakan olsh |
Narmal Instansi PURWANDINI MEY NINGTIYAS/ Mhs. FIA UNBRA

Malang
Alamat : JIMT Haryone 183 Malang
Thema Peran Tradisl Sinoman dalam pemberdayaan Masyarakal

Desa ( Study pada Desa Sitirejo Kec:Wagir Kab. Matang)
Tempat kealatan © Desa Sitirejo Kecatiiaiean Weg.
Lemalegiatan - Aprll s/d Juni 2010
Pagkut .
Dnngan katgniuan sebagai barikut |

1. Yalg bersangkutan harus mentaali segala peraluran yang ada;

2. Semua egiatan harus koordinasi dengan aparat yang ada,

3. Senws kegistan fidak Loleh bertentangan dengan Pancasila dan Urndang
- Undary Dasar 1945;

4. Selesal kegiatan harap melaporkan kepada Muspika Wagir

Demikian atas perhatian senta kerjasama yang balk kami ucapian
*erima Kasit

Tembusan:
Yth. 1 Sdr. Dan Ramil Wagir
2 Sdr Kapcisek Wagie
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PEMERINTAH KABUPATEN MALANG
KANTOR CAMAT WAGIR

JI. Raya Parangargo 57 Telepon 0341-804552 Malang
WAGIR — 65158

‘SURAT
No. U'(?J‘.a.:!? 42160872012

Yang bertanda tangan dibawah Inl ©

Nama CMUDUL ALL S Sos

NiP 1 19581114 1883309 1 D02
Jabiatan . Sekretaris Camat Waglr
Alamat : I Raya Parangargo 67 Wagir

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama | PURWANDINI MEY NINGTIYAS / Mhs. FIA UNBRA hMalsng
Alamal ! JL MT. Haryono 163 Malang
Thama . Peran Tradisi Sinoman dajam pemberdayaan Masyarakal Desa

(Study pada Desa Silirsjo Kecamatan Wagir Kabupaten Malang)

Tempat Kegialan | Desa Sitirejo Kecamatan Wagir

Mahasiswa fersebul diatas pada han ini Juniat tanggal 3 Agustus 2012 melapor

- pada kaml bahwa lelah selesal melaksanakan kegiatan Survey / Penelitian di Desa Sitirejo

Kecamatan Wagr Kabupaten Malang mulai bulan April sid  Juni 201G sesuai surat
Keterangan darl Kepala Badan Kesatuan Bangsa Kabupaten Malang Tanggal 1 Apnil 2010
Nomor : G72/212/421.206/ 2010 perihal Survey/ Ressarch.

Demikian surat keterangan ini untuk dapsi dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wagir, 3 Agustus 2012
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